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ABSTRAK 

PAUD Bina Generasi Muslim Qur’an (BGMQ) Qiroatul Huda Kota Banjar 

merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang memiliki muatan 

lokal dalam membaca Al-Qur’an dengan sebuah metode Qiro’ati. PAUD BGMQ 

Qiroatul Huda menjadi sekolah yang menjadi pilihan orang tua karena sekolah 

tersebut menerapkan pembiasaan dalam pengenalan huruf hijaiyah dengan metode 

Qiro’ati yang nantinya memudahkan anak membaca Al-Qur’an. Metode Qiro’ati 

merupakan salah satu metode membaca Al-Qur’an yang memudahkan anak dalam 

membaca Al-Qur’an secara tartil dan benar sesuai dengan keilmuan. Metode 

qiro’ati dimulai dari mulai jilid pra-TK, jilid 1,2,3,4,5, Juz 27 dan jilid 6. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengenalan huruf hijaiyah 

menggunakan metode qiro’ati pada anak usia dini di PAUD BGMQ Qiroatul Huda 

Kota Banjar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dalam bentuk penelitian lapangan (field research). Dimana 

yang menjadi objek penelitian ini adalah pengenalan huruf hijaiyah dengan metode 

qiro’ati dan yang menjadi subjeknya yaitu kepala sekolah, guru dan pesertta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengenalan huruf hijaiyah menggunakan 

metode qiro’ati pada anak usia dini dilakukan dengan cara perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Penggunaan metode qiro’ati dalam pengenalan huruf 

hijaiyah pada anak usia dini mampu meningkatkan anak dalam membaca Al-Qur’an 

dengan tartil. 

Kata Kunci: Pengenalan Huruf Hijaiyah, Metode Qiro’ati, Anak Usia Dini. 
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INTRODUCTION OF HIJAIYAH LETTERS USING THE 

QIRO'ATI METHOD IN EARLY CHILDREN 

IN PAUD, BUILDING A GENERATION OF QUR'AN MUSLIM 

 QIROATUL HUDA BANJAR CITY 

 
SITI ROHMAH 

NIM. 2017406075 

 

ABSTRACT 

 

Qiroatul Huda PAUD Building the Muslim Qur'an Generation (BGMQ) 

Banjar City is one of the Early Childhood Education Institutions that has local 

content in reading the Al-Qur'an using the Qiro'ati method. PAUD BGMQ Qiroatul 

Huda is the school of choice for parents because the school implements the habit of 

introducing hijaiyah letters using the Qiro'ati method which will make it easier for 

children to read the Koran. The Qiro'ati method is a method of reading the Al-

Qur'an that makes it easier for children to read the Al-Qur'an in a tart and correct 

manner according to science. The qiro'ati method starts from the pre-kindergarten 

volumes, volumes 1,2,3,4,5, Juz 27 and volume 6. The aim of this research is to 

describe the introduction of hijaiyah letters using the qiro'ati method in early 

childhood at PAUD BGMQ Qiroatul Huda Banjar City. The type of research used 

in this research is descriptive qualitative research in the form of field research. 

Where the object of this research is the introduction of hijaiyah letters using the 

qiro'ati method and the subjects are the school principal, teachers and students. The 

research results show that the introduction of hijaiyah letters using the qiro'ati 

method in early childhood is carried out by planning, implementing and evaluating. 

The use of the qiro'ati method in introducing hijaiyah letters in early childhood can 

improve children's reading of the Al-Qur'an with tartil. 

Keywords: Introduction to Hijaiyah Letters, Qiro'ati Method, Early Childhood. 
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Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

Konsonan Rangkap karena Syahaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة 

 Ditulis  ‘iddah عدة 

Ta’ Marbūţah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis  Jizyah جزية 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaaan kedua itu terpisah 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis  Karāmah al-auliya كرامةاألولياء

 

b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t 

 Ditulis  Zakāt al-fiţr زكاةالفطر 
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Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis a ـَ

 Kasrah Ditulis i ـِ

 Dammah Ditulis  u ـُ

 

Vokal Panjang 

1. Fathah+Alif 

 جاهلية 

Ditulis 

Ditulis  

Ā 

jāhiliyah 

2. Fathah+ya’mati 

 تنسي

Ditulis 

Ditulis  

Ā 

tansā 

3. Kasrah+ya’mati 

 كريم 

Ditulis 

Ditulis  

Ī 

karīm 

4.  Dammah+wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis  

Ū  

furūď 

 

Vokal Rangkap 

1. Fathah+ ya’ mati 

 بينكم 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. Fathah+ wawu mati 

 قول 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

qaul 

 

Vokal  Pendek yang berurutan dalam satu suku kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum انتم

 Ditulis  U’iddat اعدت 
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Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’an القران 

 Ditulis Al-Qiyas القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunti atau pengucapannya. 

 Ditulis zawī al-furūď ذوى انفروض

 Ditulis  ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan usaha sadar dalam memberikan 

suatu pelayanan, pengasuhan, pemberian ransangan secara sadar dan utuh 

kepada anak dalam rentang usia 0-6 tahun diharapkan mencapai 

perkembangan yang diharapakan. Pada usia ini anak berada pada masa 

golden age atau masa keemasan maka perlu di stimulus pada setiap proses 

perkembangannya agar anak memliki kecerdasan emosional dan spritual, 

serta kecerdasan intelektual yang bermanfaat untuk dirinya sendiri, agama, 

dan negara. 

Pendidikan anak usia dini merupakan sarana pendidikan yang sangat 

fudamental dalam memberikan fondasi yang mendasar bagi perkembangan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak-anak. Keberhasilan proses 

pendidikan pada tahap usia dini tersebut menjadi landasan bagi pendidikan 

yang akan datang.  

Menurut Mulyasa seperti yang disampaikan oleh Novan Ardy 

Wiyani, anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, bahkan disebut sebagai 

lompatan perkembangan. Anak-anak usia dini memiliki nilai yang sangat 

penting dibandingkan dengan usia-usia berikutnya karena perkembangan 

kecerdasannya sedang berlangsung dengan luar biasa. Tahapan tersebut 

merupakan periode kehidupan yang unik di mana proses perubahan seperti 

pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan terjadi baik 

secara fisik maupun mental sepanjang hidup, secara bertahap dan terus-

menerus. 1 

 
1 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava Media, 2016). 
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Jadi, anak usia dini merupakan anak pada rentang usia 0-6 tahun 

yang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangannya yang harus 

distimulus pada setiap aspeknya supaya anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal.  

Muhaimin menyatakan bahwa pendidikan adalah tindakan atau 

usaha yang disengaja dan direncanakan, bertujuan untuk membantu 

seseorang mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, baik yang 

bersifat praktis (manual) maupun mental dan sosial.2 Dari pendapat 

Muhaimin diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 

sktivitas yang dapat mengembangkan semua aspek kepribadian peserta 

didik yang berjalan seumur hidup. Pendidikan merupakan usaha sadar 

dalam mengembangkan pandangan kita sebagai manusia yang diberikan 

akal untuk berpikir. 

Menurut Undang-undang Pendidikan Anak Usia Dini dapat 

dijelaskan sebagai berikut “Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan 

bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.3 

Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas 

No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun 

keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD 

dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun. Penjelasan tersebut dapat diketahui 

bahwa pendidikan anak usia dini merupakan wahana memberikan 

pendidikan yang sangat tepat, karena pada masa ini dapat dengan mudah 

menerima apa yang telah disampaikan maka dari itu agar potensinya 

berkembang secara optimal maka harus diberikan stimulus baik dari segi 

 
2 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2009). 
3 Standard Pendidikan Anak Usia Dini (PERMENDIKNAS NO.58 TAHUN 2009) 
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pertumbuhan dan perkembangan. Memberikan gizi yang seimbang supaya 

anak tumbuh sesuai dengan harapan.  

Dalam pembelajaran sendiri, materi paud sangat bervariasi tentunya 

dengan memperhatikan setiap aspek perkembangannya. Aspek yang yang 

harus ditingkatkan yaitu aspek perkembangan nilai agama dan moral, 

kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial emosional, dan seni. Pada pendidikan 

ini juga anak belajar dikenalkan membaca, menulis, dan berhitung namun 

itu bukan sebuah patokan bahwa anak tumbuh dan berkembang secara 

maksimal. 

Agama islam memerintahkan umatnya untuk belajar dan 

mengajarkan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah sumber dari segala 

sumber ajaran Islam yang mencakup segala aspek kehidupan manusia. 

Pendidikan membaca Al-Qur'an adalah salah satu bagian dari pendidikan 

agama yang sering tidak mendapatkan perhatian yang cukup. Sebagai tahap 

awal, penting untuk membentuk fondasi agama yang kokoh pada anak-anak 

usia dini agar mereka siap menghadapi perjalanan hidupnya. Dengan 

fondasi agama yang kuat, ketika dewasa nanti, mereka akan lebih bijaksana 

dalam mengambil keputusan dan mengarahkan langkah-langkah dalam 

hidupnya. Pendidikan agama merupakan inti dari pendidikan, mengasah 

jiwa dan spiritualitas individu.  

Salah satu keterampilan yang penting bagi anak usia dini adalah 

memahami huruf hijaiyah. Menurut Ahmad Susanto, dalam pendidikan 

anak usia dini, anak belajar mengenali huruf dan suaranya dari konteks 

bahasa yang digunakan. Anak-anak didorong untuk mengidentifikasi 

bentuk dan suara huruf-huruf tersebut, sehingga mereka dapat memahami 

konsep secara menyeluruh.4 

Pendidikan agama merupakan sebuah aspek mengenalkan nilai 

agama dan moral. Pada pendidikan usia dini anak dapat dikenalkan dengan 

pengenalan huruf hijaiyah yang nantinya menjadi dasar anak untuk belajar 

 
4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011). 
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Al-Qur’an yang merupakan pedoman dasar agamanya. Melalui pendidikan 

agama, anak-anak juga diajarkan tentang nilai-nilai moral seperti kejujuran, 

kasih sayang, kepedulian, dan banyak nilai-nilai lain yang dianggap penting 

dalam agama. Anak belajar bagaimana menerapkan nilai-nilai ini dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, sehingga anak dapat tumbuh menjadi 

individu yang berakhlak baik dan bertanggung jawab. Dengan demikian, 

pendidikan agama pada usia dini adalah bagian integral dalam membentuk 

fondasi keyakinan dan moral anak-anak. Hal ini membantu anak 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang agama, 

memperkuat identitas keagamaan, dan memberi dasar yang kuat untuk 

menghadapi tantangan moral dan etika yang mungkin dihadapi dalam 

kehidupan. 

Memperkenalkan huruf kepada anak merupakan aspek yang krusial 

dan fundamental, dengan harapan anak dapat mengembangkan kemampuan 

membaca dan menulis dengan cara yang tepat melalui proses yang benar. 

Anak dapat diperknalkan huruf yaitu dengan cara dikenalkan terlebih 

dahulu dengan cara melihat bentuk huruf serta bunyi bagaimana cara 

membacanya, begitupun dengan pengenalan huruf hijaiyah. 

Menurut Carol Seefelt, dan Barbara A. Wasik mengatakan bahwa 

kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu 

dengan mengenali tanda-tanda atau ciri-ciri dari tanda aksara dalam tanda 

tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa.5 

Jadi menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

kemampuan mengenal huruf  hijaiyah sebagai landasan utama dalam proses 

pembelajaran pengenalan huruf  di anak-anak yang nantinya berdampak 

pada kemampuan membaca. 

Menurut Lubis, kemampuan membaca Al-Qur'an melalui berbagai 

metode pembelajaran Al-Qur'an memiliki peran sentral dalam mencapai 

 
5 Rusti Alam Siregar, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Menggunakan Media 

Kartu Kata di TK Negeri Pembina I Kota Jambi Tahun Pelajaran 2016/2017, Jurnal Literasiologi, 

Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 59. 
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tujuan pendidikan yang diinginkan. Saat ini, terdapat beragam metode 

pembelajaran Al-Qur'an yang tersedia secara luas, memungkinkan pendidik 

memilih metode yang cocok dan praktis untuk diterapkan kepada anak-anak 

usia dini. Beberapa metode yang terkenal termasuk metode Iqra', metode 

Albarqi, metode Tartil, metode Qiro'ati, metode Yanbu'a, metode 

Baghdadiyah, dan metode Ummi.6 

Menggunakan metode pembelajaran yang tepat sangat krusial untuk 

menilai keberhasilan suatu proses pembelajaran. Seorang guru perlu 

memiliki keahlian yang tinggi dalam menggabungkan berbagai metode 

pengajaran agar siswa tetap tertarik dan untuk mencapai sasaran 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Aktivitas mengajar dan belajar adalah 

dua elemen yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Kendati 

keterampilan mengajar seorang guru sangat baik, tanpa adanya proses 

belajar yang efektif pada siswa, pengajaran tersebut sedikit yang akan 

berhasil. Namun kebalikannya, walaupun cara atau metode yang diterapkan 

oleh guru relatif sederhana, jika dapat memotivasi siswa untuk belajar 

dengan antusias, maka pengajaran tersebut dapat dianggap berhasil. 

Menurut Nunung, Metode qiro’ati merupakan salah satu pendekatan 

dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an yang fokus pada pengembangan 

keterampilan membaca dengan kecepatan dan ketepatan. Fokus metode ini 

mencakup baik makhorijul huruf maupun bacaan tajwid, dengan tujuan 

mencapai hasil pengajaran yang efektif dan berkelanjutan, yang dapat 

disesuaikan dengan kemampuan siswa. Penggunaan metode qiro’ati ini 

bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat pembelajaran membaca 

Al-Qur'an bagi anak-anak, sesuai dengan prinsip-prinsip tajwid dan 

makhorijul huruf.7 

 
6 Heni Anggraeni, “Upaya Guru Dalam Mengenalkan Huruf Hijaiyah Melalui Metode Iqra di TK 

Teratai Sukarame Bandar Lampung Tahun ajaran 1443/ 2021 M” (Bandar Lampung: UIN Raden 

Intan Lampung, 2022), hlm.14. 
7 Nunung, “Implementasi Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Ta’allumil Qur’an Al-Multazam Broni”, (Jambi: Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin, 2020), hlm. 15. 
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Dalam pengenalan huruf hijaiyah kepada anak usia dini dengan 

menggunakan metode qiro’ati yang sangat memperhatikan hukum bacaan 

yang disebut dengan ilmu tajwid karena mempelajari ilmu tajwid 

merupakan fardu ‘ain ketika membaca Al-Qur’an secara tartil.  

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an: 

 اوَۡ زِدۡ عَلَيۡهِ وَرَت لِِ الۡقرُۡاٰنَ ترَۡتِيۡلً 

 Artinya: “Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan Tartil” (QS. Muzzammil: 4) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah PAUD BGMQ 

Qiroatul Huda Kota Banjar, sebelumnya anak usia dini banyak yang belum 

mengenal huruf hijaiyah dan ada yang sudah mengenalpun bacaannya 

belum sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Maka dari itu menunjukkan 

kurangnya anak-anak dalam melmbaca Al-Qulr'an yang sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwid. Akibatnya, melre lka celnde lrulng melmilih melmbaca Al-Qulr'an 

de lngan melncari pintasan ulntulk melmbacanya delngan celpat, tanpa 

melmpe lrhatikan pelnggulnaan tajwid yang be lnar. Olelh karelna itul, pelnting 

ulntulk melmahami meltodel ataul cara melmbaca Al-Qulr'an de lngan baik dan 

be lnar agar selsulai de lngan peltulnjulk yang telrdapat dalam Al-Qulr'an. 

Dari belrbagai meltodel dalam melmpellajari Al-Qulr’an, meltodel 

Qiro’ati melrulpakan meltodel yang suldah lama ada yang diceltulskan ole lh K.H. 

Dachlan Zarkasyi pada tanggal 1 Julli 1986. Namuln, pada zaman se lkarang, 

telrdapat kelkulrangan pada kelmampulan anak-anak dalam melmbaca Al-

Qulr'an de lngan baik dan belnar. Selbagai hasilnya, melrelka lelbih melmilih 

melmbaca Al-Qulr'an de lngan melncari cara celpat tanpa melmpelrhatikan 

pe lnelrapan tajwid yang belnar. Olelh karelna itul, pe lmahaman telrhadap meltodel 

ataul cara melmbaca Al-Qulr'an de lngan belnar melnjadi sangat pelnting agar 

se lsulai delngan pe ldoman yang telrcantulm dalam Al-Qulr'an. 

Ole lh karelna itul, me lmpelrke lnalkan hulrulf hijaiyah kelpada anak ulsia 

dini mellaluli meltodel qiro'ati adalah pe lndelkatan yang elfelktif dalam 

melngajarkan Al-Qulr'an, se lhingga anak-anak dapat melnjadi gelne lrasi 
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Qulr'ani yang melncintai Al-Qulr'an, kare lna Al-Qulr'an adalah sulmbelr 

ke lhidulpan manulsia. Dalam kontelks pe lndidikan anak, dipelrlulkan 

pe lndelkatan khulsuls dan pe lne lntulan waktul yang se lsulai. Kare lna ke lmampulan 

anak masih bellulm optimal ataul te lrbatas, pe lrhatian yang intelns dan 

kre lativitas dalam pelmbellajaran sangat dipelrlulkan agar anak dapat melnye lrap 

matelri pellajaran delngan baik. 

Be lrdasarkan obselrvasi pada tanggal 20 Nove lmbelr 2023 di PAUlD 

Bina Ge lnelrasi Mulslim Qulr’an (BGMQ) Qiroatull Hulda dipe lrolelh informasi 

yang didapatkan dari ibul Mulkarromah, S.Pd. se llakul ke lpala PAUlD BGMQ 

Qiroatull Hulda bahwasannya ditelmulkan sulatul pe lrmasalahan sellama 

pe lngelnalan hulrulf hijaiyah yaitul orang tula yang masih bellulm paham meltodel 

qiro’ati selhingga keltika anak masih bellulm mampul me lngtahuli salah hulrulf 

hijaiyah dan haruls melngullangnya orang tula masih melmpelrsalahkannya. 

Se llain itul yang melnjadi masalah yaitul anak ulsia dini yang bellulm lancar 

be lrbicara, selhingga pelngu lcapan makhorijull hulrulf hijaiyah masih bellulm 

fasih, se lhingga gulrul haru ls maksimal me lmbelrikan pelnge lnalan hulrulfnya 

ke lpada anak. Alasan melngapa melmilih meltodel Qiro’ati dikarelnakan 

meltode l qiro’ati melrulpakan meltodel yang ce lpat dan telrdapat trik-trik 

melmbaca selrta melnullis, selrta melngelnalkan ilmul tajwid kelpada anak. Sellain 

itul pelngajar melmbaca qiro’ati haruls melmiliki selrtifikasi syahadah delngan 

ke ltelntulan gulrul mampul me lmbaca Al-Qulr’an delngan tartil, ilmul tajwid, 

gharib, bacaan sholat, tahsih, selrta fiqhulnnisa, dan diwajibkan melngkuliti 

pe lmbinaan 3 hari 3 malam delngan me lmpelrdalam ilmul te lntang meltodel 

qiro’ati. 

PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda melrulpakan salah satul PAUlD yang 

melne lrapkan meltodel qiro’ati dalam pelnge lnalan hulrulf hijaiyah kelpada anak 

ulsia dini di Kota Banjar. PAUlD BGMQ Qir’atull Hulda belrdiri pada tahuln 

2011 namuln direlsmikan pada tahuln 2012, pauld telrse lbult belrdiri dibawah 

naulngan Yayasan Al-Kamil sellain melmiliki lelmbaga PAUlD julga me lmiliki 

se lkolah Diniyah dari jelnjang anak ulsia dini dan Se lkolah Dasar se lrta wulstho 
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ulntulk jelnjang Selkolah Melne lngah Pe lrtama. PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

melmiliki julmlah siswa selbanyak 64 orang, 11 gulrul, dan 1 kelpala selkolah. 

De lngan ju lmlah 5 kellas, dise ltiap kellas diisi de lngan 2 gulrul. Pe lnullis te lrtarik 

de lngan selkolah telrse lbult karelna selkolahnya melmiliki fasilitas yang baik 

ulntulk melnulnjang pelmbe llajaran melmbaca hulrulf hijaiyah selrta gulrulnya 

melrulpakan gulrul profelssional dalam bidang telrse lbult. 

Se ltellah mellakulkan wawancara delngan kelpala selkolah PAUlD 

BGMQ Qiroaatull Hulda, be lliaul me lngatakan bahwa anak yang bellulm bisa 

melngulasai belntulk hulrulf hijaiyah delngan melnggulnakan meltodel qiro’ati, 

maka anak tidak dipelrbolelhkan ulntulk mellanjultkan kel halaman belrikultnya 

se lhingga anak belnar-belnar me lngeltahuli be lntulk, bulnyi se lrta makhorijull 

hulrulfnya se lcara baik dan tartil. Jika bellulm lancar ataul kulrang melngulasai 

maka anak dibelri tanda dibulkul se ltorannya delngan lambang L- ataul haruls 

melngullang kelmbali. 

De lngan de lmikian pelne lliti telrtarik selkali ulntulk dapat mellakulkan 

pe lnellitian telntang “Pelngelnalan Hulrulf Hijaiyah delngan Me lnggulnakan 

Me ltodel Qiro’ati pada Anak Ulsia Dini di PAUlD Bina Ge lnelrasi Mulslim 

Qulr’an BGMQ Qiroatull Hulda Kota Banjar”. 

B. Definisi Konseptual 

Ulntulk me lnghindari kelsalahpahaman, pelne lliti akan melnje llaskan 

ataul melmaparkan telntang maksuld istilah yang telrkandulng didalam juldull 

skripsi, sulpaya pelmbahasan dalam skripsi nanti melnjadi jellas dan 

telrorie lntasi. 

1. Pe lnge lnalan hulrulf hijaiyah 

Pengenalan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti proses 

atau cara. Huruf hijaiyah adalah kumpulan huruf arab yang berjumlah 

29 huruf.8 Pengenalan Huruf Hijaiyah merupakan proses mengenalkan 

huruf-huruf arab dari mulai bentuk, bunyi serta pengucapannya yang 

 
8 Acep Lim Abdurrohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung: Diponegoro, 2017), hlm. 17. 
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benar. Huruf- huruf inilah yang terpakai dalam Al-Qur’an dan dikenal 

pada masa sekarang. Huruf hijaiyah merupakan huruf dalam Bahasa 

arab yang mempunyai aturan dalam membacanya dan dimulai dari Alif 

dan berakhir pada huruf Ya. Kemampuan mengenal huruf adalah 

kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda atau 

ciiri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota 

abjab yang melambangkan bunyi bahasa.9 Oleh karena itu, Huruf 

Hijaiyah di lafazkan setiap membaca al- Qur’an oleh umat islam di 

dunia. Mempelajari dan memahami huruf hijaiyah adalah langkah awal 

untuk membaca al-Qur’an. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan 

metode atau media pembelajaran yang cocok dengan strategi yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman dan pengembangan 

kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak usia dini. Hal ini akan 

membuat anak tertarik untuk belajar dan mengenal huruf hijaiyah. 

Kemampuan mengenal huruf adalah kemampuan yang dimiliki 

anak usia dini untuk menyusun objek, bentuk, bilangan, suara, atau 

simbol, yang dilakukan secara berulang dengan memperhatikan aturan 

tertentu. Untuk membantu anak memahami secara bertahap dalam 

menyusun huruf hijaiyah atau huruf lainnya dengan tepat, diperlukan 

metode pembelajaran yang tepat dan berkelanjutan.10 Se llama 

pe lngelnalan hulrulf hijaiyah, meltodel pe lngajaran yang ulmulm digulnakan 

mellipu lti melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf te lrse lbult delngan melmpelrlihatkan 

be lntulknya, melngulcapkan nama hulrulf dan bulnyi yang dihasilkan, selrta 

mellibatkan aktivitas pelngullangan dan latihan ulntulk melmpelrkulat 

pe lmahaman. Hal ini julga selring dise lrtai de lngan pelngelnalan kata-kata 

ataul frasa yang me lnggulnakan hulrulf-hulrulf te lrse lbult, se lhingga siswa 

dapat melmpraktikkan cara melmbaca dan melnullis delngan hulrulf 

 
9 Anita Mauliyah, Peningkatan Mengenal Huruf Hijaiyyah Melalui Media Kartu Huruf dengan 

Metode Kupas Rangkai di RA Bahrul Huda Sambiroto Karangtanjung Candi Sidoarjo, Jurnal 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm.69.  
10 Mita Purnamasari, Usep Setiawan, Pengenalan Huruf Hijaiyyah Melalui Media Kartu Gambar di 

TPA Kampung Tagal Heas Purwakarta, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 3, No. 2, 2023, hlm. 49. 
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hijaiyah. Dapat disimpullkan pelnge lnalan hulrulf hijaiyah melrulpakan 

prose ls pe lmbe llajaran dalam mengenalkan bentuk, bunyi hulrulf-hulrulf 

dalam bahasa arab  

2. Me ltodel Qiro’ati 

Me ltodel qiro’ati adalah suatu metode belajar dan mengajarkan 

Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan 

tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwidnya.11 Me ltodel ini 

melnitikbelratkan pada kelmampulan melmbaca delngan baik dan belnar, 

disampaikan mellaluli pelnde lkatan klasikal dan individulal, yang pada 

akhirnya akan melnghasilkan kelmampulan melmbaca Al-Qulr'an yang 

baik dan telpat.  

3. Anak Ulsia Dini 

Me lnulrult Ulndang-ulndang Siste lm Pelndidikan Nasional No. 20 Tahuln 

2003 Anak Ulsia Dini ayat 1, melmaparkan bahwa “yang telrmasulk anak 

ulsia dini adalah anak yang masulk re lntang ulsia 0-6 tahuln”.12 Kamuls 

Be lsar Bahasa Indonelsia (KBBI) melnye lbultkan bahwa anak ulsia dini 

melrulpakan individul pelnduldulk yang belrulsia antara 0-6 tahuln.  

Masa kanak-kanak selring diselbult se lbagai "goldeln agel" ataul masa 

e lmas. Pada fasel ini, hampir se lmula potelnsi anak melngalami pelriodel 

se lnsitif ulntulk tulmbulh dan belrkelmbang de lngan celpat dan signifikan. 

Pe lrke lmbangan seltiap anak belrvariasi karelna seltiap individul melngalami 

pe lrkelmbangan yang ulnik.13 Pada tahap ulsia dini ini melrulpakan tahap 

telrbaik ulntulk me lngelnalkan anak hulrulf hijaiyah sulpaya nanti anak keltika 

de lwasa suldah melncapai pelrke lmbangan yang optimal dalam melmbaca 

 
11 Tim Penatar Lembaga Pendidikan Al-Qur’an Raudlatul Mujawwidin, Sistem Pengajaran Al-
Qur’an Metode Qiro’ati, hlm. 4. 
12 Presiden Republik Indonesia, Undang-undang (UU) Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sekretaris Negara Indonesia, 2003). 
13 Putri Hana Pebriana, Analisis Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Komunikasi Anak 

Usia Dini, Jurnal Obsesi, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 1-11. 
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Al-Qu lr’an. Jadi, seltiap anak tidak dapat disamaratakan dalam hal prosels 

pe lrkelmbagannya. 

C. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan pada latar bellakang masalah yang tellah diulraikan 

pe lnelliti, maka pelne lliti melrulmulskan masalah selbagai belrikult: Bagaimana 

Pe lne lrapan Pelngelnalan Hulrulf Hijaiyah melnggulnakan Meltode l Qiro’ati pada 

Anak Ulsia Dini di Pauld BGMQ Qiroatull Hulda Kota Banjar? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuljulan Pe lne llitian 

Tuljulan pe lne llitian ini adalah ulntulk me lmpe lrolelh gambaran delskriptif 

telntang Pe lne lrapan Pelnge lnalan Hulrulf Hijaiyah melnggulnakan Me ltodel 

Qiro’ati pada Anak Ulsia Dini di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda Kota Banjar.  

2. Manfaat Pelne llitian 

a. Se lcara Teloritis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmpelrlulas relfe lrelnsi ke lilmulan di 

bidang PAUlD te lntang pelntingnya pelnge lnalan hulrulf hijaiyah delngan 

melnggulnakan meltodel qiro’ati pada anak ulsia dini.  

b. Se lcara Praktis 

a) Anak 

Dapat melningkatkan kelmampulan me lnge lnal hulrulf hijaiyah 

de lngan celpat, muldah, dan melnye lnangkan de lngan melnggulnakan 

meltode l Qiro’ati. 

b) Gulrul 

Me lnambah pelnge ltahulan se lrta wawasan gulrul te lntang pelnge lnalan 

hulrulf hijaiyah melnggulnakan meltodel qiro’ati pada anak ulsia 

dini. 

c) Pe lne lliti  

Se lbagai bahan ulntulk melnambah wawasan telntang pelnge lnalan 

hu lrulf hijaiyah melnggulnakan meltodel qiro’ati pada anak ulsia dini. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Ulntulk melndapatkan gambaran yang jellas telntang ulrultan pelne llitian 

ini, pelnelliti melnyajikan sistelmatika dari bab pelrtama hingga bab telrakhir 

se lcara naratif, sistelmatis dan logis. Sistelmatika pelmbahasan pelne llitian ini 

adalah selbagai belrikult: 

Bab I Pe lndahullulan, mellipulti latar bellakang masalah, rulmulsan 

masalah, tuljulan dan ke lgulnaan pelnellitian, tinjaulan pulstaka, kelrangka telori, 

meltode l pelne llitian, dan sistelmatika pelnullisan. 

Bab II Landasan Telori, melmaparkan melnge lnai telori yang rellelvan 

se lsulai delngan pelne llitian yang ada di lapangan melngelnai apa yang dimaksuld 

de lngan pelnge lnalan hulrulf hijaiyah, pelran gulrul dalam melnge lnalkan hulrulf 

hijaiyah, bagaimana cara melnggulnakan meltodel qiro’ati, dan selbe lrapa 

pe lntingnya melnge lnalkan hulrulf hijaiyah pada anak ulsia dini.  

BAB III Me ltodel Pelne llitian, pada bab ini melnje llaskan jelnis meltodel 

pe lnellitian yang digulnakan belrulpa prosels pe lnellitian yaitul telmpat dan waktul 

pe lnellitian, sulbje lk dan informan pelne llitian, meltodel pelngulmpullan data dan 

meltode l analisis data. 

BAB IV Hasil Pe lne llitian dan Pe lmbahasan, be lrisi jawaban atas 

rulmulsan masalah pelne llitian yang dipelrole lh mellaluli obse lrvasi, wawancara 

dan dokulme lntasi selbagai gambaran telntang pelngelnalan hulrulf hijaiyah 

de lngan melnggulnakan meltodel Qiro’ati Klasikal pada anak ulsia dini di Pauld 

BGMQ Qiro’atull Hulda Kota Banjar  

BAB V Pe lnultulp, be lrisi kelsimpullan yang diambil dari bab 

se lbe llulmnya olelh pelne lliti. Sellain itul, pe lnelliti julga melnindak lanjulti 

pe lnellitian telrse lbult delngan melmbelrikan saran-saran yang belrkaitan delngan 

pe lngelnalan hulrulf hijaiyah delngan melnggulnakan meltode l qiro’ati pada anak 

ulsia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Pengenalan Huruf Hijaiyah 

Pe lnge lnalan hulrulf hijaiyyah melrulpakan fondasi ultama ulntulk 

melmiliki kelmampulan melmbaca Al-Qulr'an dan hadis. Bagi selorang Mulslim, 

hulrulf hijaiyyah melnjadi su latul ke lbultulhan pokok dalam melmahami prinsip-

prinsip dasar ke lhidulpan yang te lrdapat dalam Al-Qulr'an dan hadis. Hulrulf 

hijaiyyah, yang julga selring dise lbult selbagai hulrulf Arab, telrdiri dari 28 hulrulf 

dan melru lpakan bagian intelgral dari bahasa Arab, yang melnjadi bahasa 

ultama yang digulnakan dalam Al-Qulr'an dan Hadis. 

Dalam melmpe lrkelnalkan, melnullis, dan melngulcapkan hulrulf hijaiyah, 

se lorang anak melme lrlulkan kelte lrampilan ataul potelnsi yang pelrlul 

dipelrke lmbangkan. Apabila potelnsi te lrse lbult tidak telruls-me lne lruls dilatih 

se lcara konsisteln, potelnsi telrse lbult dapat melngalami pelnulrulnan se lcara 

pe lrlahan. Pada dasarnya, seltiap individul su ldah melmiliki kelte lrampilan dan 

potelnsi dasar dalam melmbaca, namuln dipelrlulkan ulpaya ulntulk 

melnge lmbangkan keltelrampilan dan pote lnsi telrse lbult. Ole lh kare lna itul, 

ke lmampulan melmbaca dan melnge lnali hulrulf me lrulpakan ke lmampulan 

komplelks yang melme lrlulkan pelnge ltahulan dan kelte lrampilan yang culkulp. 

Slamelt Sulyanto melnyatakan bahwa me ltodel pe lngelnalan hulrulf  

ke lpada anak-anak dimullai delngan melmpelrke lnalkan hulrulf-hulrulf yang 

se lde lrhana.14 Melnge lnal hulrulf hijaiyah melmiliki arti bahwa anak seldang 

be llajar melnge lnali simbol hulrulf dan cara melngulcapkannya selsulai de lngan 

atulran. Dalam kontelks pe lngajaran kelpada anak ulsia dini, fokuls ultama 

adalah melmpelrke lnalkan hulrulf hijaiyah me llaluli belntulk hulru lf dan 

 
14 Slamet Suyanto, Pembelajaran untuk Anak TK (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), 

hlm. 165. 
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pe lngulcapan yang seldelrhana telrlelbih dahullul. Hal ini belrtuljulan ulntulk 

melmbe lrikan dasar selbe llulm melmasulki pe lmbellajaran yang lelbih komplelks. 

Me lnulrult Ririn Oktavia Hasan, istilah "hulrulf hijaiyah" melruljulk pada 

kata "hulrulf" yang belrasal dari bahasa Arab, yaitul "harf" ataul "hulrululf". 

Hulrulf Arab ini julga dikelnal se lbagai hulrulf hijaiyah. Kata "hijaiyah" selndiri 

be lrasal dari kata kelrja "hajja," yang belrarti melnge lja, melnghitulng hulrulf 

se lcara belrulrultan, dan melmbaca hulrulf satu l pelr satul. Hulrulf hijaiyah julga 

dikelnal se lbagai hulrulf tahjiyyah, dan pelnyu lsulnan Al-Qulr'an me lnggulnakan 

hulrulf hijaiyah delngan makhraj yang belrbe lda, melnulnjulkkan bahwa Al-

Qulr'an ditulrulnkan dalam bahasa Arab.15 

Pe lnge lnalan hulrulf hijaiyah melrulpakan bagian dari prosels 

pe lrkelmbangan bahasa pada anak ulsia dini. Bahasa pada anak dibagi melnjadi 

dula jelnis, yaitul bahasa relse lptif dan bahasa e lkspre lsif. Bahasa relse lptif 

melncakulp ke lmampulan me lndelngar dan melmbaca, yang digulnakan ulntulk 

melngambil informasi barul. Pada tahap awal, anak melmpe lrolelh informasi 

mellaluli melnde lngarkan dan melngamati, kelmuldian melre lka bellajar melmbaca 

ulntulk melndapatkan informasi dari tullisan.16 

Pe lnge lrtian melnge lnal hulrulf dalam pelndidikan anak ulsia dini 

melruljulk pada prose ls di mana anak be llajar me lngelnali hulru lf dan sularanya 

mellaluli pelmahaman kontelks bahasa yang dipelrgulnakan. Anak didorong 

ulntulk melnge lnali belntulk-belntulk hulrulf dan melmahami sularanya, selhingga 

pe lmbellajaran anak belrke lmbang dari konse lp yang be lrsifat melnye llulrulh 

melnuljul konse lp yang lelbih khulsuls.17 Dalam kontelks ini, konselp melnye llulrulh 

yang dipelrkelnalkan kelpada anak mellibatkan hulrulf-hulrulf hijaiyah yang 

 
15 Ririn Oktavia Hasan, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui Papan 

Magnetik Pads Anak Tunagrahita Sedang Kelas VI SLB Karya Padang”, E-JUPEKhu (JURNAL 

ILMIAH PENDIDIKAN KHUSUS) 5, No.2, (2016):117. 
16 Fitri Iqromah, Identifikasi Kemampuan Anak dalam Mengenal Huruf Hijaiyah di TK Se-

Kecamatan Samigaluh Kulon Progo, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Edisi 1 Tahun 

ke-7, 2018), hlm. 12. 
17 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 

hal. 86. 
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be lrjulmlah 29 hulrulf, selme lntara konselp khulsuls yang diajarkan melncakulp 

be lntulk-be lntulk hulrulf dan sularanya. Hulrulf hijaiyah, dalam kontelks bahasa, 

melngacul pada karaktelr hulrulf se lpelrti yang dikelnal dalam bahasa Indonelsia 

yang telrdiri dari 26 hulrulf. Dalam bahasa Arab, telrdapat 29 karaktelr yang 

dikelnal se lbagai hulrulf hijaiyah. Selbe llulm melmullai melmbaca Al-Qulr'an, 

pe lmahaman hulrulf hijaiyah melnjadi salah satul kulnci relfe lrelnsi yang pe lnting 

ulntulk dikulasai. Selcara spe lsifik, hulrulf hijaiyah adalah selrangkaian hulrulf 

yang digulnakan dalam pelmbe llajaran me lmbaca Al-Qulr'an. Te lrdapat 29 

hulrulf dalam hulrulf hijaiyah yang digu lnakan dalam Al-Qulr'an, dan 

pe lngeltahu lan ini teltap rellelvan hingga saat ini.18 

Pe lnge lmbangan kelmampulan bahasa dapat dilakulkan mellaluli 

be lrbagai meltodel pe lmbellajaran, yang mellibatkan pelrtimbangan yang 

melndalam olelh se lorang gu lrul. Ke lbe lrhasilan melncapai tuljulan pe lmbellajaran 

hulrulf hijaiyyah telrcelrmin dari seljaulh mana pelse lrta didik melngulasai matelri 

yang disampaikan sellama prosels be llajar melngajar. Olelh karelna itul, 

konsolidasi tuljulan pelmbe llajaran melnjadi sangat pelnting, di mana tuljulan 

telrse lbult pe lrlul me lmpelrhitulngkan re llelvansi de lngan kelhidulpan anak. Dalam 

kontelks bahasa ke ldula selpe lrti bahasa Arab, tuljulan tidak hanya telrfokuls pada 

ke lmampulan belrkomulnikasi selbagaimana bahasa Indonelsia, mellainkan julga 

melne lkankan keldelkatan bahasa Arab ulntulk melmuldahkan pelmahaman Al-

Qulr'an dan hadits, yang pelrlul ditelkankan se lcara konsisteln se llama prose ls 

pe lmbellajaran. Ulntulk itul, manajelme ln lingkulngan bahasa Arab (bi’ah 

arabiyyah) yang melndulku lng se lsulai delngan tuljulan pelmbellajaran sangat 

dipelrlulkan.19 

Hu lrulf hijaiyah melru ljulk pada hulrulf-hulrulf yang ada dalam Al-Qulr'an, 

yang ditullis me lnggulnakan Bahasa Arab. Me lnulrult Moh Tohir, pe lnjellasan 

telntang hulrulf hijaiyah dijellaskan bahwa se llulrulh hulrulf yang ada didalam Al-

 
18 Acep Lim Abdurrohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung: Diponegoro, 2017), hlm. 17. 
19 Imroatun, “Pembelajaran Huruf Hijaiyah bagi Anak Usia Dini”, (Vol.2 tahun 2017), hlm. 178-

180. 
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Qulr'an me lmiliki arti yang sama, dan telrdapat 28 hulrulf dalam melmbaca 

hulrulf hijaiyah.20 

Paramitha dan Wardhani melnjellaskan bahwa dalam hulrulf hijaiyah, 

telrdapat 28 karaktelr tulnggal dalam aksara Arab, ataul 30 jika hulrulf rangkap 

se lpe lrti lam dan hamzah dianggap selbagai karaktelr inde lpelnde ln. Me lre lka 

melncatat bahwa alif yang mulncull di awal hulrulf hijaiyah selbe lnarnya adalah 

hamzah. Selmelntara itul, alif panjang melruljulk pada hulrulf-hulrulf yang te lrleltak 

se lbe llulm akhir rangkaian hulrulf hijaiyah.21 

Be lrdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat disimpullkan bahwa 

hulrulf hijaiyah adalah alfabelt yang telrdapat dalam Al-Qulr'an dan ditullis 

de lngan melnggulnakan hulrulf Arab, telrdiri dari 30 hulrulf yang dimullai dari 

hulrulf alif dan belrakhir pada hulrulf ya se lcara telrpisah. Hulrulf hijaiyah dimullai 

dari hulrulf alif dan belrakhir pada hulrulf ya se lcara telrpisah. Julmlah hulrulf 

hijaiyah adalah 28 hulrulf tulnggal, ataul 30 jika hulrulf rangkap lam alif dan 

hamzah dianggap selbagai hulrulf te lrse lndiri. Nashe lr bin Ashim Al laitsi 

adalah orang pelrtama yang melnyulsuln hu lrulf hijaiyah selcara belrulrultan, 

mullai dari hulrulf alif sampai ya. Selcara pelnullisan, hulrulf Arab belrbelda 

de lngan hulrulf Latin karelna ditullis dari kanan kel kiri. 

Maka dapat ditarik kelsimpullan bahwa pe lngelnalan hulrulf hijaiyah 

melrulpakan prose ls pe lmbellajaran ataul pe lngajaran telntang hulrulf-hulrulf 

hijaiyah, yang melrulpakan abjad dan dapat digulnakan dalam pelnullisan 

bahasa Arab dan Al-Qulr'an. Dalam melmpe lrkelnalkan hulrulf hijaiyah pada 

anak ulsia dini melrulpakan prosels be llajar melnge lnali belntulk, nama, dan cara 

melmbaca seltiap hulrulfnya. Hal ini me lrulpakan dasar pelnting dalam 

melmpe llajari melmbaca dan melnullis dalam bahasa Arab se lrta se lbagai dasar 

dalam melmbaca Al-Qulr’an. 

 
20 Moh Tohir, Lancar Baca Al-Qur’an (Jakarta: 2004) 
21 Paramitha Siti dan Retno Wardhani, Step By Step Sukses Membaca Al-Qur’an Dengan Tartil 

(Jakarta: Diandra Kreatif, 2018) 
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Tabell Hulrulf Hijaiyah 

 ج 

 

Jim 

 ث 

 

Tsa 

 ت 

 

Ta 

 ب 

 

Ba’ 

 ا 

 

Alif 

 ر 

 

Ra’ 

 ذ 

 

Dzal 

 د 

 

Dal 

 خ 

 

Kho 

 ح 

 

Ha' 

 ض 

 

Dhod 

 ص 

 

Shod 

 ش 

 

Syin 

 س 

 

Sin 

 ز 

 

Za’ 

 ف 

 

Fa’ 

 غ 

 

Ghain 

 ع 

 

‘Ain 

 ظ 

 

Zha’ 

 ط 

 

Tho 

 ن 

 

Nun 

 م 

 

Mim 

 ل 

 

Lam 

 ك 

 

Kaf 

 ق 

 

Qof 

 ي 

 

Ya’ 

 ء 

 

Hamzah 

 ل 

 

Lam Alif 

 ه 

 

Ha 

 و 

 

Wau 
2. Metode Qiro’ati 

a. De lfinisi Meltode l Qiro’ati 

Istilah "meltodel" belrasal dari bahasa Yulnani, yakni "melthodos" yang 

telrdiri dari kata "meltha" dan "hodos". Kata "meltha" belrarti mellaluli, 
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se lmelntara "hodos" belrarti jalan. Delngan de lmikian, meltodel dapat diartikan 

se lbagai cara ataul langkah yang haruls diambil ulntulk melncapai sulatul 

tuljulan.22 Me ltode l adalah sulatul pe lndelkatan yang ditelrapkan ulntulk 

melne lrapkan selcara praktis relncana yang tellah dirancang, selhingga 

melncapai sasaran yang tellah diteltapkan se lcara elfelktif.23 Meltode l yang 

dimaksuld yaitul meltode l pelmbe llajaran, me lruljulk pada selrangkaian langkah 

dalam melnyampaikan matelri telntang pelndidikan yang dilakulkan gulrul kel 

pe lse lrta didik. Salah satulnya delngan cara melngajar melmbaca Al-Qulr'an  

mellaluli meltode l qiro’ati. 

Se lcara bahasa, "qiro'ati" belrasal dari kata dasar "qira'ah" dalam 

bahasa Arab melmiliki arti melmbaca ataul melngulcapkan. Dalam kontelks 

pe lnggulnaan istilah ini, "qiro'ati" dapat melruljulk pada sulatul me ltodel ataul 

pe lndelkatan telrtelntul dalam pelmbellajaran ataul pe lngajaran melmbaca Al-

Qulr'an. Se lcara istilah, "qiro'ati" dapat melngacul pada me ltodel pe lmbellajaran 

ataul pe lngajaran bacaan Al-Qulr'an yang me lmpelrhatikan atulran-atulran 

tajwid, pelngulcapan hulrulf-hulrulf Arab de lngan be lnar, se lrta intonasi yang 

se lsulai. Meltodel ini selringkali digulnakan dalam kontelks pe lngajaran agama 

Islam ulntulk me lmastikan bahwa pelmbacaan Al-Qulr'an dilakulkan se lcara 

akulrat dan telpat. 

Me ltodel qiro’ati dipelrke lnalkan pelrtama kali olelh K.H. Dachlan 

Salim Zarkasyi pada tahuln 1963 di Se lmarang, Jawa Telngah. Awalnya 

dirancang dalam format bulkul ke lcil belrisi 10 jilid, kelmuldian meltode l ini 

dise ldelrhanakan melnjadi 6 jilid ulntulk siswa tingkat TK, 4 jilid ulntulk siswa 

tingkat SD, 3 jilid ulntulk siswa tingkat SMP ataul SMA, dan 2 jilid ulntulk 

mahasiswa tingkat kulliah. Di samping itul, telrse ldia julga bulkul praktis yang 

dituljulkan ulntulk pe lmbellajaran bacaan Ghorib dan ilmul Tajwid, khulsuls 

ulntulk santri yang tellah melnyellelsaikan matelri tingkat dasar.24 

 
22 Rizka Amalia, Filsafat Pendidikan Anak Usia Dini, (Yoyakarta: Media Akademik, 2017), hlm 9. 
23 Imam Mahudi Latif, Efektifitas Metode Qira’ati dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Bagi 

Anak Usia Dini, (Sumbula, 2019), hlm. 310. 
24 Abdullah Habib, Achmad Chalimi, dkk., Pak Dachlan Pembaharu dan Bapak TK Al-Qur’an, 

(Semarang: Yayasan Pendidikan Al-Qur‟an Raudhatul Mujawwidin, 2000), hlm 53. 
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Me ltodel qiro’ati mulngkin bulkan meltodel yang telrbaik, teltapi delngan 

ke ldisiplinannya, meltodel qiro’ati melmiliki potelnsi ulntulk melmbelrikan hasil 

yang lelbih baik. Olelh karelna itul, pe lngajaran qiro’ati selharulsnya 

disampaikan delngan baik olelh se lorang gulrul yang belrkulalitas. Ulntulk 

melnjadi gulrul qiro’ati, selse lorang haruls me lmiliki Sulrat Izin Me lngajar (SIM) 

yang dibelrikan dalam belntulk Syahadah ole lh koordinator pulsat/cabang. Ini 

be lrarti tidak selmula orang dibelri we lwe lnang ulntulk melngajar qiro’ati, namuln 

se ltiap orang dapat bellajar qiro’ati.25 

A. Se ljarah Meltodel Qiro’ati 

Me ltodel Qiraati adalah sulatul meltodel melmbaca al-Qulr'an yang 

dikelmbangkan olelh K.H. Dachlan Salim Zarkasyi, selorang tokoh yang 

be lrasal dari Selmarang, Jawa Telngah. Pada tahuln 1963, K.H. Dachlan Salim 

Zarkasyi melngambil inisiatif ulntulk melrancang meltodel Qiraati.26 

Pe lnde lkatan pelngajaran meltodel ini me lmiliki konselp khulsuls ulntulk 

melmuldahkan santri dalam melmpe llajari me lmbaca al-Qulr'an. 

Se lbe llulm adanya meltodel Qiraati, telrdapat meltode l Baghdadiyah yang 

mampul melngulbah ulmat Islam yang bellulm mahir melmbaca al-Qulr'an 

melnjadi lancar, melskipuln melmelrlulkan waktul yang culkulp lama. Namuln, 

K.H. Dachlan Salim Zarkasyi kelmuldian melngulbah meltodel telrse lbult karelna 

melnganggapnya kulrang elfe lktif. Belliaul mellakulkan pelrbandingan dan 

kulnjulngan kel Pe lsantre ln Se ldayul Gre lsik, te lmpat TK al-Qulr'an didirikan pada 

tahuln 1965 ole lh Mulhammad ulntulk anak-anak balita ulsia 4-6 tahuln, de lngan 

julmlah santri melncapai 1300 dari belrbagai pullaul. 

Se llama selbullan di Se ldayul, K.H. Dachlan Salim Zarkasyi melngulji 

meltode l yang tellah dibulatnya dan melnarge ltkan santri ulntulk khatam al-

Qulr'an dalam waktul 4 tahuln. Namuln, hasilnya telrnyata dilular dulgaan, 

santri-santri telrse lbult be lrhasil khatam hanya dalam waktul 7 bullan.27 

 
25 Abdullah Habib, Achmad Chalimi, dkk., Pak Dachlan Pembaharu dan Bapak TK Al-Qur’an, 

(Semarang: Yayasan Pendidikan Al-Qur‟an Raudhatul Mujawwidin, 2000), 58. 
hlm. 22. 
27 Sholeh Hasan dan Tri Wahyuni, “Konstribusi Implementasi Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran 

Membaca Al-Qur’an Secara Tartil,” Al-I’tibar: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1 (1 Februari 

2018), hlm. 46 
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Pe lrke lmbangan zaman melmbantul pe lnyelbaran meltodel ini hingga kel ne lgara-

ne lgara teltangga selpe lrti Aulstralia, Malaysia, Brulne li Darulssalam, dan 

Singapulra.28 Be lrdasarkan pe lrbandingan dan de lngan re lstul gu lrulnya, meltodel 

Qiro’ati selmakin mellulas di belrbagai institulsi pelndidikan, telrmasulk 

madrasah, Taman Kanak-Kanak Al-Qulr'an (TKA), Taman Pelndidikan Al-

Qulr'an (TPQ), pe lsantre ln, dan se lkolah ulmulm. 

B. Visi dan Misi Me ltodel Qiro’ati 

Visi dari meltodel Qiro’ati adalah melngajarkan ilmul bacaan Al-

Qulr'an de lngan be lnar dan dalam cara yang telratulr. Se lme lntara itul, misi 

Qira’ati adalah melnge lmbangkan buldaya melmbaca Al-Qulr'an de lngan be lnar 

dan melngulrangi kelsalahan dalam melmbaca Al-Qulr'an. Amanah dari 

meltode l Qiro’ati melncakulp hal-hal belrikult: 

a) Me lnye llelnggarakan pelndidikan Al-Qulr'an de lngan tuljulan ulntulk melnjaga 

dan melrawat kelhormatan selrta kelsulcian Al-Qulr'an, te lru ltama dari selgi 

bacaan yang dilakulkan delngan tartil. 

b) Me lnye lbarkan pelnge ltahulan delngan melmbe lrikan uljian melnggulnakan 

bulkul Qiro’ati hanya kelpada lelmbaga dan gulrul yang patulh, taat, 

amanah, dan melmelnulhi syarat-syarat yang diteltapkan olelh koordinator. 

c) Me lmbelrikan pelringatan kelpada para gulrul agar belrhati-hati saat 

melngajarkan Al-Qulr'an. 

d) Me llakulkan pe lmbinaan telrhadap para gulrul dan calon gulrul delngan 

tuljulan melningkatkan kulalitas pelndidikan pe lngajaran Al-Qulr'an. 

e) Me llakulkan pe lnyelsulaian (tashih) ulntulk calon gulrul de lngan pelnde lkatan 

yang objelktif. 

f) Me lngadakan bimbingan meltodologi bagi calon gulrul yang tellah lulluls 

pe lnyelsulaian. 

g) Me lnye llelnggarakan kelgiatan tadaruls ulntulk para gulrul di tingkat lelmbaga 

ataul Mahad Mulslimah Qulr'an (MMQ) yang diorganisir ole lh 

koordinator. Melnulnjulk ataul melmilih koordinator, kelpala selkolah, dan 

 
28 Ibid., 47. 
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para gulrul yang melmiliki intelgritas, profe lsionalismel, dan akhlakull 

karimah. Melmbe lrikan motivasi kelpada para koordinator, kelpala 

se lkolah, dan gulrul agar se llalul me lncari peltulnjulk dan pe lrtolongan dari 

Allah ulntulk ke lmajulan lelmbaga selrta melncari kelridhaan-Nya. 

C. Tuljulan Me ltodel Qiro’ati 

a) Me lmpelrtahankan kelmulrnian dan kelaslian bacaan al-Qulr'an de lngan 

melmatulhi atulran-atulran ilmul tajwid. 

b) Me lnye lbarkan pelngeltahulan telntang cara me lmbaca al-Qulr'an, kare lna 

se lsulnggulhnya al-Qulr'an dianggap se lbagai ulndangan dari Allah SWT. 

Ole lh karelna itul, se lbagai ulmat Mulslim, selbaiknya melnggali pelmahaman 

telrhadap ulndangan-Nya telrse lbult. 

c) Me lmbelrikan pe lringatan kelpada pelndidik ataul ulstadz-ulstadzah agar 

lelbih belrhati-hati dalam prosels pe lngajaran al-Qulr'an. Se lpe lrti yang 

disampaikan olelh Ullama salaf: "Keltika melngajarkan al-Qulr'an, pe lrlul 

be lrhati-hati dan tidak selmbarangan, karelna apa yang diajarkan bulkanlah 

kata-kata manulsia, mellainkan firman Allah, dan kellalaian dalam hal ini 

dapat belrakibat belrdosa". 

d) Me lningkatkan kulalitas pelndidikan ataul pelngajaran al-Qulr'an. 

D. Me ltodel Pe lngajaran Qiro’ati 

a) Praktis dan Selde lrhana 

Praktis belrarti langsulng tanpa pelrlul dielja ataul diulraikan, se lbagai 

contoh: jika A-Ba (ا ب) tidak pelrlul dielja se lbagai A ba’ fatha Ba, dan 

julga tidak dibaca selbagai Aa-Baa. Selcara kulantitatif, julmlah kata yang 

digulnakan dalam pelmbacaan langsulng jaulh le lbih se ldikit daripada 

julmlah sulkul kata yang digulnakan saat dielja ataul diulraikan. 

Se ldangkan selde lrhana belrarti kalimat yang digulnakan haruls 

se lde lrhana, melngacul pada relalitas belntu lk tullisan telks yang akan dibaca 

ataul me lnghindari kalimat yang belrsifat teloritis ataul de lskriptif. Gulnakan 

kalimat: pelrhatikan ini! Bulnyinya adalah “ب (Ba), jangan melngatakan 

"yang belntulknya belgini “ب (Ba)” selpelrti ini bulnyinya adalah “ت (Ta)” 
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ulntulk melmbeldakan antara hulrulf “ث ت ب (Tsa, Ta, Ba)” culkulp de lngan 

melmpe lrhatikan titiknya ini, “ب (Ba)” ataul “ت (Ta)” ataul “ث (Tsa).” 

Me lngajarkan belntulk hulrulf yang belrsambulng ataul be lrgandelng tidak 

disarankan delngan melnje llaskan posisi hulrulf di delpan, telngah, ataul 

be llakang. Lelbih baik melnyatakan bahwa hulrulf-hulrulf telrse lbult me lmiliki 

bulnyi yang sama. Jika sulatul hulrulf dapat be lrulbah belntulk, se lpe lrti " ك" 

lelbih baik melnyelbultkan bahwa "ك" melmiliki belntulk yang belrvariasi 

teltapi dibaca delngan cara yang sama. 

Pe lnjellasan teloritis yang telrlalul panjang dan kontelkstulal kelpada 

anak-anak (ulsia 7-11 tahuln melnulrult Piage lt, yaitul masa opelrasional 

konkrit) dapat melnye lbabkan kulrang pelmahaman, karelna kelmampulan 

ve lrbal anak pada saat itul te lrbatas pada hal-hal yang nyata ataul konkre lt. 

Ole lh karelna itul, dalam prosels pe lmbe llajaran, disarankan ulntulk 

melnyampaikan matelri delngan bahasa se lse lde lrhana mulngkin, 

melnghindari ulraian kalimat yang panjang karelna pada masa ini 

ke lmampulan velrbal anak masih telrbatas pada hal-hal yang nyata ataul 

konkre lt.29 Pe lnde lkatan ini seljalan delngan me ltodel yang digulnakan olelh 

meltode l Qira’ati. 

b) Se ldikit delmi seldikit 

Pe lmbellajaran melnggulnakan meltodel Qiraati dilakulkan delngan 

sulasana yang santai dan tanpa telrge lsa-ge lsa ulntulk be lralih kel bagian 

be lrikultnya. Pe lse lrta didik diizinkan ulntulk me lnambahkan matelri pada 

pe lmbellajaran sellanjultnya seltellah melre lka dapat melmbaca delngan lancar 

dan melmiliki keltelrampilan tajwid. Hal yang sama belrlakul keltika 

melngajarkan matelri ultama ataul tambahan se lpe lrti melnghafal sulrat al-

Fatihah; hal ini dilakulkan selcara belrtahap dan tidak diajarkan selcara 

pe lnulh. Pe lnambahan matelri dibelrikan seltellah pelse lrta didik belrhasil 

melnghafal matelri delngan baik. Prose ls ini be lrlanjult selhingga sulrat-sulrat 

 
29 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid I (Jakarta: Erlangga, 1978), hlm. 5. 
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pe lndelk dihafal dan anak-anak mampul melmbaca al-Qulr'an de lngan 

melmpe lrhatikan tajwid. 

Salah satul prinsip ultama meltode l ini adalah melmbelrikan matelri 

Qiro’ati selsulai delngan kelmampulan pelse lrta didik. Jika pelse lrta didik 

hanya mampul melngulasai satul halaman seltiap hari ataul bahkan kulrang 

dari itul, me lrelka tidak dipaksa. Belgitul pulla ulntulk pelse lrta didik yang 

mampul melngullang belbe lrapa halaman se ltiap harinya, melre lka 

se lharu lsnya dibelrikan motivasi dan teltap dibimbing ulntulk melnghargai 

ke lmampulan melrelka. 

c) Dibimbing dan diarahkan 

Se lorang pelndidik akan melngullang-ullang se lbulah contoh dalam 

se ltiap bab, tanpa melne lkankan pada pelse lrta didik ulntulk melmbaca bagian 

latihan di bawahnya. Tuljulan ultamanya adalah agar anak dapat melmbaca 

se ltiap bab yang tellah diajarkan tanpa bantulan. Pe lndelkatan ini 

melmastikan bahwa anak melmahami matelri tanpa pelrlul melnghafalnya. 

Anak didorong ulntulk melmiliki inisiatif selndiri, kelinginan, dan aspirasi. 

Be llajar tidak dapat dipaksakan olelh orang lain ataul diatasi olelh orang 

lain; bellajar hanya dapat telrjadi jika anak aktif melngalami selndiri. 

Inisiatif bellajar haruls be lrasal dari diri se lndiri, dan pelran pelndidik 

hanyalah selbagai pelmbimbing dan pelngarah. 

Pe lmbellajaran melmbaca al-Qulr'an de lngan meltodel Qiraati belrsifat 

melngarahkan dan melmbimbing pelse lrta didik ulntulk melnjadi aktif dan 

kre latif dalam pelmbellajaran melmbaca al-Qulr'an. Dalam kontelks 

melmbaca al-Qulr'an, tidak diizinkan bagi pe lndidik ulntulk me lmbacakan 

se lmula tullisan pada seltiap halaman. Se lbaliknya, pelndidik hanya 

melmbe lrikan telgulran dan pelrbaikan telrhadap bacaan pelse lrta didik yang 

ke llirul. 

d) Me lmbelri rangsangan ulntulk saling belrpacul 

Se lpe lrti yang tellah dijellaskan selbe llulmnya, melngajarkan melmbaca 

al-Qulr'an de lngan meltode l Qiro’ati kelpada anak selbaiknya tidak 

dilakulkan delngan paksaan, telrultama delngan pelnde lkatan yang kelras, 
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karelna hal ini dapat melmatikan daya nalar dan kre lativitas anak. Anak 

be llajar melmbaca al-Qulr'an kare lna telrdorong ole lh ke lbultulhan, dorongan, 

dan tuljulan telrtelntul. 

Ke lbultulhan mulncull keltika individul melrasakan keltidakselimbangan 

antara apa yang dimilikinya dan harapannya. Dorongan melrulpakan 

ke lkulatan melntal ulntulk mellakulkan aktivitas gulna melncapai harapan ataul 

tuljulan telrte lntul, se ldangkan tuljulan adalah hal yang ingin dicapai olelh 

individul. Salah satul tuljulan yang mulngkin adalah kelinginan ulntulk dapat 

melmbaca al-Qulr'an de lngan belnar. Cara yang elfe lktif ulntulk me lncapai 

tuljulan ini adalah delngan melmbiasakan adanya kompeltisi di kellas, 

karelna kompeltisi yang selhat dapat melningkatkan kelcelrdasan anak. Olelh 

karelna itul, me ltodel Qiraati dirancang delngan strulktulr be lrjilid keltika 

se lorang anak naik kel tingkat belrikultnya, se lcara otomatis telman 

se lke llasnya akan telrmotivasi dan selmangat.  

Pe lmbellajaran yang belrtuljulan ulntulk me lnulmbulhkan motivasi bellajar 

pe lse lrta didik dapat mellibatkan elvalulasi yang se lring dilakulkan, baik 

dalam belntulk harian, pelr pokok bahasan, pelr jilid, maulpuln 

pe lrbandingan delngan pelse lrta didik lainnya. 

e) Waspada delngan bacaan salah 

Me lngalami lulpa adalah selsulatul yang ulmulm telrjadi pada seltiap 

manulsia, te lrultama anak-anak yang seldang be llajar. Olelh kare lna itul, 

dalam meltode l pelmbe llajaran melmbaca al-Qulr'an de lngan Qiro’ati, 

ke ljadian lulpa tidak pelrlul melnjadi pelrhatian yang belrle lbihan ataul 

dianggap selpe llel. Lulpa adalah keljadian yang pe lrlul diingatkan dan tidak 

se lharu lsnya dibiarkan, karelna jika dibiarkan, dapat melmbelntulk 

ke lbiasaan melmbaca yang se llalul salah. Agar kelbiasaan salah tidak telruls 

be lrlanjult dalam prosels pelmbe llajaran, pelrlul diantisipasi delngan 

melwaspadai dan melne lgulr anak selcara langsulng tanpa melnulnggul hingga 

akhir ayat ataul bacaan. 

Dalam kelgiatan bellajar, motivasi dari pe lndidik dan ulpaya ulntulk 

melncari cara bellajar yang elfelktif dapat melmbantul melngulrangi 
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ke lsalahan dan lulpa pelse lrta didik. Ini dapat dicapai mellaluli pelmbelrian 

tels se lcara telratulr dan be lrkellanjultan, se lrta melmbelrikan ulmpan balik 

ke lpada pelse lrta didik melngelnai ke lbe lrhasilan ataul ke lgagalan saat itul. Jika 

pe lse lrta didik tidak melngulasai sulatul matelri, ulsaha pelrbaikan program 

pe lmbellajaran dapat dilakulkan mellaluli pe lngajaran ullang kelpada 

ke llompok yang bellulm melngulasai ataul me llaluli pelmbellajaran relmeldial 

se lcara individul. 

De lngan langkah-langkah telrse lbult, selcara otomatis pelse lrta didik 

akan mellakulkan pelrsiapan selbe llulm prosels pe lmbellajaran dan melnjadi 

lelbih konse lntrasi dalam bellajar. Kulrangnya konse lntrasi dapat 

melnye lbabkan lulpa dan kelsalahan dalam be llajar, yang pada gilirannya 

melmaksa pelse lrta didik ulntulk melngullang matelri yang sama dan 

telrtinggal dari pelse lrta didik lainnya.30 

E. Pe lnde lkatan Meltodel Qiro’ati 

Me ltodel pe lngajaran yang dimaksuld adalah pe lnde lkatan pelngajaran 

yang tellah digulnakan ulntulk me lngajarkan bulkul Qiroati. Me ltodel ini 

melncakulp telknik-telknik yang digulnakan dalam prosels pe lmbellajaran bulkul 

Qiraati, selbagaimana yang tellah ditelrapkan olelh pe lnyulsulnnya, yaitul KH. 

Dahlan Salim Zarkasyi. KH. Dahlan Salim Zarkasyi tellah melnelrapkan 

se ltidaknya elmpat jelnis meltodologi pelngajaran dalam pelmbellajaran bulkul 

Qiroati, dan seltiap meltodel telrse lbult melmiliki kelle lbihan dan kelkulrangan 

masing-masing. Melskipuln delmikian, telntul saja ada salah satul dari meltodel 

telrse lbult yang dianggap lelbih baik dan le lbih muldah ulntulk 

diimplelme lntasikan. saja ada salah satul dari meltodel telrse lbult yang dianggap 

lelbih baik dan lelbih muldah ulntulk diimplelmelntasikan. 

a) Me ltodologi Individulal/Sorogan/Privat dipelrke lnalkan pada pelriodel 

tahuln 1963-1986. Me ltodologi ini mellibatkan kelgiatan pelmbe llajaran 

yang dilakulkan selcara individul delngan melmbe lrikan matelri pellajaran 

se lsulai de lngan kompeltelnsi masing-masing individul dalam melne lrima 

 
30 Ahmad Faisal Nasution, Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur’an,…, hlm. 7. 
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pe llajaran. Dalam konteks ini, pe lngajaran selcara 

Individulal/Sorogan/Privat melruljulk pada ke lgiatan pelmbellajaran yang 

dilakulkan mellaluli meltode l individul ataul se lcara mandiri, selsulai delngan 

matelri yang akan disampaikan ataul dije llaskan ke lpada para pelse lrta didik. 

Para pelse lrta didik akan dibelri tulgas melnullis ataul tulgas lainnya saat 

melnulnggul giliran pelmbe llajaran yang dilakulkan selcara mandiri. Stratelgi 

ini dapat ditelrapkan ke ltika julmlah mulrid tidak se limbang delngan julmlah 

gulrul, rulang pelmbe llajaran telrbatas, ataul jika se ltiap mulrid melmiliki bulkul 

Qiro’ati yang belrbe lda.31 

b) Me ltodologi Klasik-individulal dipelrke lnalkan pada pelriode l antara tahuln 

1986-1990. Pe lnde lkatan ini melngacul pada meltode l pe lngajaran di mana 

matelri pellajaran disampaikan belrsama-sama kelpada sellulrulh mulrid 

dalam selbulah kellompok, delngan tuljulan melmbe lrikan gambaran ulmulm 

telntang pellajaran melnggulnakan belrbagai prinsip pelnde lkatan. 

Pe lnde lkatan ini belrtuljulan ulntulk melmotivasi minat dan pelrhatian para 

pe lse lrta didik telrhadap pelmbe llajaran. Selte llah itul, para mulrid diminta 

ulntulk majul satul pelr satul se lcara individul ulntulk melmbaca seltiap 

pe llajaran selbagai bagian dari prosels e lvalulasi. 

Dalam kontelks klasikal, selmula pelse lrta didik mellakulkan aktivitas 

pe lmbellajaran yang sama pada saat yang be lrsamaan. Olelh karelna itul, 

stratelgi pe lmbellajaran klasikal-individulal ini mellibatkan pelmbagian 

waktu l ulntulk pelmbellajaran klasikal dan individul. Pada tahap awal, 

se lkitar 15 melnit digulnakan ulntulk pe lngajaran selcara klasikal 

melnggulnakan pelraga ataul bulkul, melnyampaikan belbe lrapa matelri 

pe llajaran ataul melngullang matelri yang be llulm dikulasai olelh mulrid. 

Ke lmu ldian, sellama 30 melnit belrikultnya, mulrid majul satu l pelr satul se lcara 

individulal ulntulk melmbaca bulkulnya masing-masing. Tuljulan dari tahap 

ini adalah ulntulk me lngelvalulasi kelmampulan ke llancaran melmbaca yang 

dimiliki olelh se ltiap anak. 

 
31 Achmad Chalimi, Pengantar Metodelogy (Surabaya: Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Fathimiyah, 2003), hlm 17-18. 
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Stratelgi ini dapat ditelrapkan delngan syarat bahwa julmlah gulrul 

culkulp ulntulk julmlah pelse lrta didik, rulang yang melnculkulpi telrse ldia, dan 

se ltiap kellas hanya melnggulnakan satul jelnis bulkul Qiro’ati yang 

homogeln.32 

c) Me ltodologi baca simak klasik mellibatkan pelngajaran delngan 

mellakulkan pelmbacaan selcara belrsamaan melnggulnakan meltodel klasik, 

be lrgantian se lcara individul ataul dalam kellompok, se lmelntara pelse lrta lain 

mellakulkan tindakan melnyimak. Stratelgi dalam pelmbellajaran baca 

simak melncakulp pe lmbagian waktul, di mana selbagian waktul digulnakan 

ulntulk melmbaca belrsamaan, selme lntara selbagian lainnya ulntulk me lmbaca 

se lcara individul ataul dalam kellompok, dan pe lse lrta didik lainnya 

mellakulkan kelgiatan melnyimak. Meltodologi klasikal ini pelrtama kali 

mulncull antara tahuln 1999-2001, dan ke lmuldian dari tahuln 2001 hingga 

saat ini kelmbali kel pelnde lkatan klasikal individulal. 

Me ltodel klasikal baca simak mulrni melngajar delngan cara melmbaca 

se lcara belrsamaan dan belrgantian delngan belrke llompok, selmelntara 

pe lse lrta didik lainnya mellakulkan tindakan melnyimak tanpa ada 

pe lndelkatan individulal. Se lcara spelsifik, me ltodologi pelngajaran meltodel 

Qiro’ati melncakulp dula matelri inti, yaitul melmbaca dan melnullis, 

se lmelntara matelri lainnya belrsifat pelnulnjang ataul tambahan. Keldula 

matelri ini melmbelntulk sulatul rangkaian yang saling telrkait dan melnyatul 

dalam waktul pe llaksanaan pelngajaran, telrultama sellama kelgiatan bellajar. 

Ole lh karelna itul, dalam meltodel Qiro’ati, te llah diteltapkan alokasi waktul 

dan sistelm pelngajaran, melskipuln selcara ulmulm dapat dibeldakan dari 

pe llajaran melnullis.33 

d) Matelri melmbaca disampaikan kelpada anak melnggulnakan dula sarana 

ataul meldia, yaitul pelraga dan bulkul pe lgangan ataul jilid. Delngan 

de lmikian, pelngajaran dan pelmbe llajaran Qiro’ati melmiliki inti dalam 

 
32 Achmad Chalimi, Pengantar Metodelogy (Surabaya: Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Fathimiyah, 2003), 18-19. 
33 Achmad Chalimi, Pengantar Metodelogy (Surabaya: Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Fathimiyah, 2003), 19-21. 
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pe lnyampaian mellaluli pelraga, yang melne lntulkan seljaulh mana 

pe lmahaman anak telrhadap matelri. Ole lh kare lna itul, pe lnyampaian 

mellaluli pelraga dianggap selbagai aspelk yang sangat pelnting dan wajib 

dilaksanakan. Di sisi lain, bulkul ataul jilid be lrfulngsi se lbagai alat ulntulk 

praktik dan elvalulasi anak.34 

F. Siste lmatika Bulkul Qiro’ati 

Dalam Meltodel Qiroati, bulkul-bulkul disulsuln belrdasarkan klasifikasi 

ulsia, dimullai dari Pra TK (1 jilid), TK (6 jilid), SD (4 jilid), SMP/SMA (3 

jilid), dan Mahasiswa/Delwasa (2 jilid). Namuln, dalam pelrke lmbangannya, 

bulkul belrisi 6 jilid ulntulk ulsia TK telrnyata banyak digulnakan di selmula 

tingkatan ulsia. Hal ini diselbabkan olelh kelsimpullan bahwa bulkul be lrisi 6 jilid 

dianggap lelbih muldah karelna tullisannya muldah dibaca dan melmiliki 

banyak latihan.35 

1. Tuljulan dari bulkul Qiro’ati jilid I melncakulp (1) mellatih anak agar mampul 

melmbaca delngan lancar dan melmiliki pellafalan yang baik, khulsulsnya 

pada hulrulf te lrbulka, delngan tuljulan melngatasi bacaan yang celndelrulng 

gre lmelng ataul tidak jellas. (2) Me lngelmbangkan kelmampulan anak dalam 

melmbaca hulrulf belrangkai delngan lancar, celpat, dan akulrat. (3) 

Me lmbantul anak melngulasai nama-nama hulrulf Hijaiyyah delngan baik 

dan be lnar.36 Mate lri yang disajikan melncakulp bacaan langsulng hulrulf 

Hijaiyyah belrharokat fathah (bacaan telrbulka), bacaan hulrulf belrangkai 

(sambulng), dan nama-nama hulrulf Hijaiyyah. 

2. Tuljulan dari bulkul Qiro’ati jilid II mellibatkan belbe lrapa aspelk, yaitul (1) 

melngajarkan anak ulntulk melmbaca bacaan delngan belrbagai harakat, 

se lpe lrti Fathah, Kasrah, Dhulmmah, Fathatain, Kasratain, dan 

Dhulmmatain, delngan be lnar dan lancar. (2) Me lnge lmbangkan 

ke lmampulan anak dalam melmbaca bacaan delngan harakat Kasrah, 

 
34 Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran IlmuBaca Al-Qur’an Qiro’ati (Semarang: 

Koordinator Pendidikan Al-Qur’an, 2000), hlm. 12. 
35 Anonym, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilmu Baca Al-Qur’an Qiro’ati (Semarang: 

Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Raudlatul Mujawwidin), hlm. 33. 
36 Dachlan Salim Zarkasyi, Metode Praktis Belajar Membaca Al-Qur’an (Semarang: Taman 

Pendidikan Al-Qur’an, 2001), Jilid 1, hlm. 2-3. 
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Kasratain, Dhulmmah, dan Dhulmmatain, de lngan pelnulh ke ltellitian tanpa 

miring-miring. (3) Me llatih anak dalam melmbaca bacaan pelndelk dan 

panjang (mad thabi’i) selrta mampul melmbe ldakannya delngan baik. (4) 

Me lmbelrikan pelmahaman kelpada anak me lngelnai harakat Fathah yang 

be lrdiri dan dibaca panjang delngan satul alif, delngan hulrulf yang 

melnye lrtainya dianggap tidak dibaca. (5) Me lmastikan bahwa anak 

melmahami selmula nama-nama harakat, telrmasulk Fathah panjang, 

Kasrah panjang, dan Dhulmmah panjang. (6) Me lngajarkan anak ulntulk 

melmahami angka Arab dari hitulngan 1 hingga 99.37 Matelri yang 

disajikan melncakulp bacaan hulrulf be lrharakat Fathah, Kasrah, 

Dhulmmah, Fathatain, Kasratain, dan Dhulmmatain, bacaan panjang 

(mad Thabi’i) telrmasulk bacaan belrharakat fathah panjang, pelnge lnalan 

nama-nama harakat, dan angka Arab. 

3. Sasaran dari bulkul Qiro’ati jilid III melncakulp be lbe lrapa aspelk, yaitul (1) 

melngajarkan anak ulntulk melmahami harakat Fathah belrdiri, Kasrah 

be lrdiri, dan Dhulmmah belrdiri yang dibaca panjang delngan satul alif. (2) 

Me lnghilangkan bacaan tawalluld de lngan mellatih anak melmbaca hulrulf 

sulkuln (mati) delngan cara ditelkan, telrultama hulrulf Lam Sulkuln, Sin 

Sulkuln, Mim Sulkuln, dan Ra’ Sulkuln, tanpa adanya tawalluld (sulara 

tambahan bulnyi "el"). (3) Me lngajarkan anak ulntulk me lmbaca bacaan 

Liin delngan belnar. (4) Melngelmbangkan kelmampulan anak ulntulk 

melmbe ldakan antara Ra’ Tafkhim dan Ra’ Tarqiq. (5) Melmastikan 

bahwa anak dapat melmahami Angka Arab dalam hitulngan ratulsan. (6) 

Me lmbelrikan pe lmahaman kelpada anak melnge lnai hulrulf-hulrulf Fawatihuls 

Sulwar. Mate lri yang disajikan melncakulp Bacaan Mad Thabi’i yang 

be llulm diajarkan di Qiro’ati jilid 2, selpe lrti Fathah belrdiri, Kasrah belrdiri, 

dan Dhulmmah belrdiri. Sellain itul, bacaan hulrulf-hulrulf Sulkuln (mati) 

se lpe lrti Lam Sulkuln, Sin Sulkuln, Mim Sulkuln, Ra’ Sulkuln, dan Fa’ Sulkuln, 

 
37 Dachlan Salim Zarkasyi, Metode Praktis Belajar Membaca Al-Qur’an (Semarang: Taman 

Pendidikan Al-Qur’an, 2001), Jilid 1, hlm. 3-4. 
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bacaan hulrulf Liin (lelmas) se lpelrti AUl dan AI, pe lnge lnalan Angka Arab 

dalam bilangan ratulsan, dan pe lngelnalan hulrulf-hulrulf Fawatihuls Sulwar. 

4. Tuljulan dari bulkul Qiro’ati jilid IV mellibatkan belbe lrapa aspelk, yaitul (1) 

melngajarkan anak ulntulk melmahami bahwa Nuln Sulkuln dan Tanwin 

haruls dibaca delngan de lngulng yang lama. (2) Me lmastikan bahwa anak 

dapat melmahami bacaan yang melmiliki tanda panjang (tanda layar) 

ulntulk dibaca delngan panjang. (3) Melmbelrikan pelmahaman kelpada anak 

bahwa seltiap Nuln dan Mim belrtasydid haruls dibaca delngan delngulng 

yang lama. (4) Me lngajarkan anak ulntulk me lmahami bahwa seltiap hulrulf 

be lrtasydid, kelculali Nuln dan Mim, haruls dibaca delngan cara ditelkan, dan 

tidak bolelh dibaca delngan molor (tawalluld). (5) Me lmbantul anak dalam 

melmbaca Fawatihuls Sulwar delngan telpat dan belnar. (6) Melngajarkan 

anak ulntulk melmahami bahwa Wawul yang tidak melmiliki tanda sulkuln 

haruls dibaca delngan pe lndelk. (7) Me lmastikan bahwa anak dapat 

melngu lasai Fawatihuls Sulwar de lngan baik dan belnar. (8) Me lngajarkan 

anak ulntulk me lngulasai bacaan Idgham Bighulnnah, Idgham Bila 

Ghulnnah, dan lain-lain, baik yang disajikan selcara pelraga maulpuln 

dalam belntulk jilid.38 Matelri yang disajikan mellibatkan bacaan Ikhfa 

Haqiqi, bacaan Mad wajib multtashil, bacaan Mad jaiz mulnfashil, bacaan 

Ghulnnah mulsyaddadah, Makhraj hulrulf Cha-Kha, Makhraj hulrulf Sin – 

Syin, bacaan hulrulf-hulrulf be lrtasydid se llain hulrulf Nuln dan Mim (dite lkan 

saat melmbacanya), pelnge lnalan bacaan Wawul tanpa su lkuln yang tidak 

dibaca delngan panjang, bacaan Idzhar Syafawi dan Idgham mitsli, selrta 

bacaan Idgham bighulnnah, bacaan Idgham Syamsiyyah, dan bacaan 

Fawatihuls Sulwar (hulrulf-hulrulf yang te lrdapat di awal sulrat se lbagai 

pe lrmullaan ayat). 

5. Tuljulan dari bulkul Qiro’ati jilid V melncakulp belbe lrapa aspelk, yaitul (1) 

melngajarkan anak ulntu lk melmahami bacaan Idgham Bighulnnah delngan 

baik dan belnar. (2) Me lmbelrikan pelmahaman kelpada anak melnge lnai 

 
38 Dachlan Salim Zarkasyi, Metode Praktis Belajar Membaca Al-Qur’an (Semarang: Taman 

Pendidikan Al-Qur’an, 2001), Jilid 1, hlm. 4-7. 
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pe lrbeldaan bacaan lafal Allah yang dibaca delngan tafkhim (lloh) dan 

yang dibaca delngan tarqiq (llah). (3) Me lngajarkan anak ulntulk 

melmahami bacaan Iqlab (Nuln sulkuln dibaca sambil delngulng), Idgham 

Mitsli (Mim Sulkuln dibaca sambil delngulng), Idzhar Syafawi (Mim 

sulkuln dibaca jellas), Ikhfa‟ Syafawi (Mim sulkuln dibaca delngulng sambil 

de lngu lng), bacaan Qolqolah (sulara yang melmantull) dan se llulrulh hulrulf-

hulrulfnya. (4) Mellatih anak dalam melmahami cara Waqaf 

(melnghe lntikan bacaan) ulntulk waqaf panjang (Mad Thabi’i, Mad Iwadl, 

Mad Aridl Lissulkuln, dan Mad Liin) selrta waqaf pelndelk (tanpa Mad), 

Waqaf Ibdal (ta Marbulthah melnjadi Ha sulkuln). (5) Me lngajarkan anak 

ulntulk melmbaca waqaf Ibdal delngan se lmpulrna (Ta marbulthah melnjadi 

Ha Sulkuln). (6) Me lmbelrikan pelmahaman ke lpada anak melnge lnai tanda 

Nuln ke lcil di atas tanda tidak dibaca de lngulng (dibaca jellas). (7) 

Me lngajarkan anak ulntulk me lmahami bacaan Mad Lazim multsaqqal 

Kalimi delngan me lmbaca yang selmpulrna.39 Matelri yang disajikan 

mellibatkan bacaan Idgham Bighulnnah (de lngan fokuls pada Nuln Sulkuln 

ataul Tanwin yang belrte lmul hulrulf  Wawul dan Ya dan dibaca masulk 

sambil delngulng), tanda lingkar selbagai tanda belrhe lnti (waqaf), cara 

waqaf Ibdal, makhrajnya HHa, cara melmbaca lafal Allah, cara waqaf 

panjang dan pelnde lk, bacaan Iqlab (Nuln sulkuln ataul Tanwin belrtelmul Ba 

dan dibaca Mim sulkuln de lngan delngulng, makhrajnya Tsa dan Ghain, 

bacaan Ikhfa Syafawi dan Idzhar Syafawi, bacaan Qalqalah belse lrta 

hulrulf-hulrulfnya delngan pelne lkanan pada makhraj selbaik mulngkin, 

Bacaan Mad Lazim Multsaqqal Kalimi, tanda Nuln kelcil di atas tanda 

tidak dibaca delngulng (dibaca jellas). 

6. Tuljulan dari bulkul Qiro’ati jilid VI melncakulp belbe lrapa aspelk, yaitul (1) 

melngajarkan anak ulntu lk melmahami bacaan Idzhar Halqi (Nuln Sulkuln, 

Fathatain, Kasratain, dan Dhulmmatain haruls dibaca delngan jellas dan 

 
39 Dachlan Salim Zarkasyi, Metode Praktis Belajar Membaca Al-Qur’an (Semarang: Taman 

Pendidikan Al-Qur’an, 2001), Jilid 1, 7-11. 
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tidak bolelh dibaca delngan delngulng). (2) Me llatih anak ulntulk me lmahami 

bahwa seltiap lafal ILLA haruls dibaca de lngan Washal (telruls). (3) 

Me lngajarkan anak ulntulk me lmahami bahwa se lmula lafal ANA dalam Al-

Qulr’an haruls dibaca delngan pe lndelk.40 Mate lri yang disajikan mellibatkan 

bacaan Idzhar Halqi belse lrta hulrulf-hulrulfnya, bacaan ILLA yang 

se lbaiknya dibaca delngan Washal, dan selmula tullisan ANA yang haruls 

dibaca delngan pelnde lk. 

7. Se lmelntara itul, sulsulnan matelri pelmbellajaran pada Qiro’ati jilid Pra TK 

dapat dijellaskan se lbagai belrikult: Tuljulan dari bulkul Qiroati jilid Pra TK 

melncakulp (1) mellatih anak agar dapat melmbaca delngan lancar dan 

melmiliki pellafalan yang baik, khulsulsnya pada hulrulf telrbulka, de lngan 

tuljulan melngatasi bacaan yang celnde lrulng gre lmelng ataul tidak jellas. (2) 

Me lngajarkan anak ulntulk melngulasai hulrulf Hijaiyyah delngan baik dan 

be lnar.41 Mate lri yang disajikan melncakulp bacaan langsulng hulrulf 

Hijaiyyah belrharokat fathah (bacaan telrbulka) dan pelnge lnalan nama-

nama hulrulf Hijaiyah. 

G. Pinsip-prinsip meltodel Qiro’ati 

1. Gulrul 

1) Dak-tuln (tidak bolelh melnulntuln), dalam kontelks ini, pelndidik ataul 

ulstadz-ulstadzah hanya melnjellaskan matelri pellajaran, melmbelrikan 

contoh yang telpat, melnginstrulksikan santri ulntulk me lmbaca selsulai 

contoh, melmbelrikan pelringatan ulntulk pe lmbacaan yang salah, 

melngide lntifikasi kelsalahan bacaan, dan me lmbelritahul cara melmbaca 

yang belnar. Yakni delngan cara: 

a. Me lmbelrikan contoh bacaan yang telpat 

b. Me lminta mulrid ulntulk melmbaca selsulai de lngan contoh yang 

dibelrikan 

c. Me lngingatkan jika ada kelsalahan ataul ke lsalahan dalam bacaan 

 
40 Dachlan Salim Zarkasyi, Metode Praktis Belajar Membaca Al-Qur’an (Semarang: Taman 

Pendidikan Al-Qur’an, 2001), Jilid 1, hlm. 11-12. 
41 Dachlan Salim Zarkasyi, Metode Praktis Belajar Membaca Al-Qur’an (Semarang: Taman 

Pendidikan Al-Qur’an, 2001), Jilid 1, hlm. 15. 



33 
 

 

d. Me lnyoroti kelsalahan (selbellulmnya siswa diminta ulntulk 

melne lmulkan kelsalahan selndiri). 

e. Me lmbelrikan informasi telntang bacaan yang be lnar jika mulrid 

lulpa. 

2) Ti-was-gas (telliti, waspada, dan telgas), telliti melmiliki arti yaitul 

dalam melmbelrikan contoh ataul melnde lngarkan saat santri melmbaca 

adalah sulatul ke lharulsan, tidak bole lh ada ke lsalahan, selke lcil apapuln. 

Waspada artinya dalam melmbelrikan contoh ataul melnde lngarkan 

santri haruls dilakulkan delngan se lpe lnulh pe lrhatian, melnciptakan 

hu lbulngan yang melndalam dari hati kel hati. Telgas yaitul dalam 

melmbe lrikan pelnilaian keltika melnilai halaman ataul jilid haruls 

dilakulkan tanpa banyak tolelransi, kelragulan, ataul keltidaknyamanan; 

pe lnilaian yang dibelrikan haruls be lnar-be lnar obye lktif.artinya dalam 

melmbe lri contoh, gulrul haruls te lliti dan belnar-belnar jangan salah. 

Dalam melnyimak ataul melnde lngarkan bacaan Al-Qulr’an gulrul haruls 

telliti dan waspada dalam hal melne lntulkan kelnaikan haruls tidak 

de lngan ragul-ragul. 

2. Pe lse lrta didik 

1) LCTB (Lancar Celpat Telpat dan Belnar) delngan kritelria Lancar yaitul 

dapat melmbaca delngan tartil ataul tidak ada yang diullang-ullang. 

Ce lpat artinya dalam melmbaca tidak ragul-ragul, tidak telrpultuls-pultuls, 

tidak ada pelnge ljaan dan tidak melmpelrlambat bacaan. Telpat be lrati 

tidak kellirul baik hulrulf maulpuln harakat, se lrta belnar yang artinya 

ke ltika melmbaca hulkulm mad, waqaf, ibtida’, dll. 

2) CBSA+M (Cara Be llajar Santri Aktif dan Mandiri), Me ltode l 

Pe lmbellajaran Santri yang Aktif dan Mandiri melnelkankan pada 

partisipasi, konselntrasi, dan tanggulng jawab pribadi santri ataul anak 

didik telrkait delngan pelmahaman bacaan al-Qulr'an me lre lka. Ulstadz-

ulstadzah belrtindak selbagai pelmbimbing, motivator, dan elvalulator. 

Zulhairini melnyatakan bahwa felnomelna Cara Bellajar Siswa Aktif 

(CBSA) pe lrlul dipelrtimbangkan agar potelnsi-potelnsi individul santri 
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dapat lelbih dikelmbangkan. Dalam hal ini, tulgas gulrul adalah 

melmbe lrikan bimbingan dan arahan selcara aktif kelpada siswa. Olelh 

karelna itul, dalam CBSA diharapkan tidak hanya siswanya yang 

aktif, mellainkan julga gulrulnya. 

Dalam bellajar, siswa haruls aktif melmbaca selndiri tanpa 

ditulntuln olelh gulrul. 

Jika telrnyata siswa bellulm ataul tidak lancar jangan dinaikkan kel 

halaman belrikultnya ataul jilid sellanjultnya. 

Ke llelbihan dan Kelkulrangan Meltode l Qiro’ati 

Ke llelbihan meltodel qiroati antara lain yaitul: 

a) Praktis, muldah dipahami dan dilaksanakan olelh pe lse lrta didik. 

b) Dalam meltode l ini telrdapatprinsip ulntulk gulrul dan mulrid. 

c) Pe lse lrta didik aktif dalam bellajar melmbaca, gulrul hanya me lnjellaskan 

pokok pe lmbellajaran dan melmbelri contoh bacaan. 

d) Siswa walaulpuln bellulm melnge lnal tajwid te ltapi suldah bisa melmbaca 

Al-Qulr’an langsulng fasih dan tartil  delngan  ilmul  tajwidnya.  Karelna 

be llajar  ilmul  tajwid  itul  hulkulmnya  fardlul  kifayah se ldangkan 

melmbaca Al-Qulr’an delngan tajwidnya itul fardlul’ain. 

e) Pe lse lrta didik melngu lasai ilmul tajwid delngan praktis dan muldah. 

f) Pada meltodel ini se ltellah khatam melne lrulskan lagi bacaan gharib. 

g) Jika santri suldah lulluls 6 Jilid belse lrta ghoribnya, maka ditelst 

bacaannya kelmuldian se ltellah  itul santri me lndapatkan syahadah jika 

lulluls te ls. 

Se ldangkan kelkulrangan meltode l qiroati yaitul: 

a) Anak tidak bisa melmbaca delngan melnge lja. 

b) Anak kulrang melngu lasai hulrulf hijaiyah selcara ulrult dan lelngkap. 

c) Bagi anak yang tidak aktif akan selmakin te lrtinggal. 



35 
 

 

d) Bagi yang tidak lancar lullulsnya  julga akan  lama  karelna  meltode l  ini  

lullulsnya  tidak  ditelntulkan.42 

3. Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

De lfinisi anak ulsia dini melnulrult National Association for thel 

E ldulcation Youlng Childreln (NAE lYC) me lnyelbultkan bahwa anak ulsia 

dini, ataul yang dise lbult selbagai "elarly childhood," melru ljulk pada anak-

anak yang belrulsia antara nol hingga dellapan tahuln. Masa ini melnandai 

pe lriodel pe lnting pelrtulmbulhan dan pe lrkelmbangan dalam belrbagai aspelk 

ke lhidulpan manulsia. Olelh karelna itul, pe lnde lkatan pelmbellajaran telrhadap 

anak-anak ini haruls me lmpelrhatikan karaktelristik khulsuls yang 

dimilikinya sellama tahap pelrkelmbangannya. 

Anak ulsia dini didelfinisikan selbagai anak yang be lrulsia antara satul 

hingga lima tahuln. Konse lp ini melndasarkan pada pelmbatasan ulsia dan 

prinsip psikologi pelrke lmbangan, yang melncakulp bayi (infancy ataul 

babyhood) dalam relntang ulsia 0-1 tahuln, anak ulsia dini (elarly 

childhood) dalam relntang ulsia 1-5 tahuln, dan masa kanak-kanak akhir 

(latel childhood) dalam relntang ulsia 6-12 tahuln. 

Tidak selpe lrti Sulbdirelktorat Pe lndidikan Anak Dini Ulsia (PADUl) 

yang melmpe lrse lmpit delfinisi ulsia dini pada anak-anak ulsia 0-6 tahuln, 

telrmasulk hingga anak melnye llelsaikan masa taman kanak-kanak. 

Artinya, cakulpan delfinisi telrse lbult mellibatkan anak-anak yang masih 

dalam asulhan orang tula, belrada di Taman Pelnitipan Anak (TPA), 

ke llompok belrmain (playgroulp), dan Taman Kanak-kanak (TK). 

Dalam bulkulnya yang belrjuldull "Pelndidikan Anak Ulsia Dini (Konse lp 

dan Telori)," Ahmad Sulsanto melngklasifikasikan kellompok anak ulsia 

dini melnjadi tiga bagian, yaitul ke llompok bayi hingga dula tahuln, 

ke llompok ulsia tiga hingga lima tahuln, dan ke llompok elnam hingga 

de llapan tahuln. Pe lmbagian kellompok ini melmiliki potelnsi ulntulk 

 
42 Sholeh Hasan, Tri Wahyuni, “Konstribusi Penerapan Metode Qira’ati Dalam Pembelajaran 

Membaca Al-Qur’an Secara Tartil”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. I , 2018, hlm. 47. 
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melme lngarulhi ke lbijakan implelmelntasi kulrikullulm dalam kontelks 

pe lndidikan dan pelngasu lhan anak.43 

Me llihat pelrke lmbangan anak dan kelbultulhan akan pelmbellajaran pada 

anak ulsia dini, dapat diulngkap se lcara ringkas bahwa matelri dan meltode l 

pe lndidikan yang digulnakan ulntulk pe lndidikan anak ulsia dini pelrlul 

se lpe lnu lhnya melmpelrhatikan tahap pe lrkelmbangan melrelka. 

Me lmpelrhatikan tahap pelrke lmbangan julga be lrarti melmpe lrtimbangkan 

tulgas pelrke lmbangan melrelka, karelna se ltiap fasel pe lrkelmbangan 

melmbawa tanggulng jawab pelrkelmbangan yang khulsuls.44 

Pe lrke lmbangan tiap anak melmiliki pola yang selrulpa, melskipuln 

ke lcelpatannya belrvariasi. Seltiap anak melngikulti pola yang dapat 

dipreldiksi de lngan cara dan telmpo masing-masing. Se lbagian anak 

be lrkelmbang selcara belrtahap dan telratulr, mellangkah dari satul tahap kel 

tahap belrikultnya selcara sistelmatis. Namuln, se lbagian lainnya melngalami 

pe lrtulmbulhan yang lelbih celpat, selmelntara ada julga yang melngalami 

pe lnyimpangan ataul kelte lrlambatan dalam pe lrkelmbangannya. Belbe lrapa 

pola pelrke lmbangan yang dapat diidelntifikasi antara lain: 

1) Pe lrke lmbangan fisik melngikulti prinsip-prinsip pe lrkelmbangan yang 

dikelnal se lbagai "celphalocauldal" dan "proximodistal". Prinsip 

celphalocauldal melnyatakan bahwa pelrtulmbulhan dimullai dari kelpala 

dan belrke lmbang kel se llulrulh tulbulh hingga kaki. Selmelntara itul, 

prinsip proximodistal melnyatakan bahwa pe lrtulmbulhan be lrgelrak 

dari bagian tulbulh yang de lkat delngan pulsat tulbulh ke l bagian yang 

lelbih jaulh. 

2) Pe lrke lmbangan mellibatkan pelralihan dari tanggapan ulmulm kel 

tanggapan khulsuls. Pada awal pe lrkelmbangannya, bayi melmbelrikan 

re laksi delngan melngge lrakkan sellulrulh tulbulhnya. Se liring waktul, 

melre lka ke lmuldian mampul me lmbelrikan relaksi dalam belntulk ge lrakan 

 
43 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep dan Teori, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 

hlm 1. 
44 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 147-

148. 
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yang lelbih spelsifik dan telrfokuls. Prose ls ini belrlanjult pada hal-hal 

lain dalam pelrke lmbangannya. 

3) Pe lrke lmbangan belrlangsulng selcara telruls-me lnelruls, dimullai dari 

pe lrtelmulan se ll spe lrma dan ovulm yang dike lnal selbagai ovullasi, dan 

be lrlanjult selcara kontinul hingga akhir hayat. 

4)  Ada fasel ke lse limbangan dan keltidakselimbangan dalam 

pe lrkelmbangan. Se ltiap anak melngalami pelriode l ke lbahagiaan, 

pe lnyelsulaian muldah, dan re lspons positif dari lingkulngan se lkitarnya. 

Telrdapat julga pelriodel ke ltidakselimbangan yang ditandai olelh 

ke lsullitan anak dalam pelnyelsulaian, ke lsullitan dalam pelngatulran diri, 

dan elkspre lsi e lmosi nelgatif. Pola ini bisa diibaratkan selbagai spiral 

yang belrpultar delngan dulrasi selkitar elnam bullan, hingga akhirnya 

anak melncapai keltelnangan dan melne lmulkan idelntitas diri. 

5) Telrdapat tulgas pe lrkelmbangan yang haruls dijalani anak dari waktul 

ke l waktul. Tulgas pe lrkelmbangan adalah pe lncapaian ataul aktivitas 

yang haruls dilakulkan anak selsulai delngan tahap ulsianya. Se ltiap tulgas 

pe lrkelmbangan melmiliki ciri khasnya selndiri, selsulai delngan tulntultan 

dan norma yang belrlakul dalam masyarakat. Selbagai contoh, saat 

se lorang bayi lahir, dia akan mellelwati tulgas pe lrkelmbangan selpe lrti 

be lrgulling, telngkulrap, duldulk, be lrdiri, be lrjalan, belrmain, dan 

se ltelrulsnya. Kulalitas dan julmlah tulgas pelrke lmbangan dapat 

be lrvariasi antar telmpat.45 

Pe lrke lmbangan kognitif tellah melnjadi topik yang populle lr dalam 

psikologi manulsia, melrangkulm konselp ulmulm yang mellibatkan 

se lmula belntulk ke lsadaran melntal telrkait delngan aspelk-aspe lk selpe lrti 

pe lmahaman, pelrhatian, pelmbelrian, pradulga, pelrtimbangan, 

pe lngolahan informasi, pelmelcahan masalah, ke lsadaran, imajinasi, 

pe lrkiraan, belrpikir, dan kelyakinan. 

 
45 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep dan Teori, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 

hlm. 13-14. 
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Telrdapat belrbagai telori yang melnggali aspe lk pelrke lmbangan 

kognitif. Dalam kontelks ini, dula te lori ultama yang akan diullas adalah 

telori yang diulsullkan olelh Je lan Piagelt dan Lelv Vygotsky (Santrock, 

2011). Ke ldula telori ini melnjadi landasan ulntulk belrbagai meltodel 

pe lmbellajaran, baik dalam kontelks formal maulpuln nonformal, yang 

pada akhirnya melmbelrikan kontribulsi pada kelulnggullan selkolah. 

Se llain itul, julga akan dijellaskan telori kognitif sosial yang rellelvan 

dalam kontelks pe lndidikan anak.46 

b. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

a) Pe lrke lmbangan kognitif 

Pe lrke lmbangan kognitif adalah salah satul dari banyak 

faktor yang melme lngarulhi cara belrpikir seltiap orang. Prosels 

kognitif telrkait delngan ke lmampulan ke lcelrdasan yang 

melnandai individul de lngan be lrbagai minat, telrultama telrfokuls 

pada idel-ide l dan pelmbe llajaran. Selcara sulbstansial, kognisi 

melnce lrminkan kelmampulan individul ulntu lk melngaitkan, 

melnilai, dan melmpe lrtimbangkan sulatul pe lristiwa ataul 

ke ljadian. 

b) Pe lrke lmbangan Bahasa 

Bahasa adalah sistelm simbol yang digulnakan 

individul ulntulk me lnyampaikan idel dan informasi. Se lbagai 

alat komulnikasi, bahasa melmiliki dula aspe lk ultama yaitul 

re lse lptif dan elkspre lsif. Ini me llibatkan ke lmampulan anak 

ulntulk be lrkomulnikasi delngan orang lain, melmahami bahasa, 

melmpe lrlulas kosakata, dan melnge lmbangkan kelte lrampilan 

bicara dan melnde lngar. 

 

 
46 Hendrina Indrijati, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm. 44-48. 
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c) Pe lrke lmbangan Fisik Motorik 

Pe lrke lmbangan fisik motorik mellibatkan 

transformasi tulbulh manulsia, se lpe lrti pelrtulmbu lhan tulbulh ataul 

pe lrulbahan pola gelrakan. Prose ls pe lrkelmbangan fisik anak 

mellibatkan kelmajulan dalam motorik kasar dan haluls. 

Pe lrke lmbangan motorik adalah prosels di mana individul 

melnghasilkan pola gelrakan tulbulhnya se lndiri dan 

melnge lmbangkan kelte lrampilan belrgelrak. 

d) Pe lrke lmbangan Sosial Elmosional 

Ke lmampulan anak ulntulk be lrintelraksi delngan orang 

lain, melmahami elmosi, melngatulr pe lrilakul, me lngelmbangkan 

hulbulngan sosial, dan melmahami konselp diri dan e lmpati. 

Pe lrke lmbangan sosial elmosional anak melruljulk pada 

ke lmampulannya dalam melmahami orang lain mellaluli 

intelraksi delngan individul di se lkitarnya, te lrmasulk orang 

de lwasa. Ini mellibatkan relspons dan pe lrilakul yang 

ditulnjulkkan anak saat belrintelraksi delngan anggota kellularga, 

gulrul, telman selbaya, dan pelngasulhnya sellama belrmain dan 

be lrkelgiatan belrsama. 

e) Pe lrke lmbanga Moral 

Pe lrke lmbangan moral telrkait delngan tindakan 

individul. Pe lrilakul yang be lrmoral adalah pelrilakul yang se lsulai 

de lngan norma dan nilai-nilai yang be lrlakul dalam 

masyarakat. 

f) Pe lrke lmbangan Selni 

Pe lrke lmbangan selni pada anak ulsia dini melncakulp 

ke lmampulan elksplorasi, elkspre lsi diri, dan imajinasi mellaluli 

be lrbagai belntulk selni se lpelrti gelrakan, mulsik, drama, selrta 
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bidang selni lainnya. Sellain itul, anak julga bellajar ulntulk 

melnghargai karya selni, ge lrak, tarian, dan drama.47 

c. Karakteristik anak usia dini 

Anak ulsia dini melmiliki ciri khas yang belrbe lda delngan tahap 

pe lrkelmbangan anak lainnya. Belbelrapa karaktelristik khulsuls 

ulntulk anak ulsia dini telrse lbult adalah48: 

a) Me lmiliki kelingintahulan yang belsar 

b) Me lrulpakan individul yang melmiliki kelulnikan telrse lndiri 

c) Se lnang belrimajinasi dan belrfantasi 

d) Pe lriodel yang paling belrpotelnsi ulntulk pe lmbe llajaran 

e) Me lmiliki sikap elgose lntris 

f) Me lmpulnyai dulrasi konse lntrasi yang singkat 

g) Se lbagai bagian dari sosial. 

B. Penelitian Terkait 

Pe lne llitian telrkait melrulpakan stuldi litelratulr melruljulk pada ringkasan 

telori yang diambil dari belrbagai sulmbelr bacaan ataul litelratulr yang telrkait 

de lngan telma yang akan diangkat dalam sulatul pe lne llitian. Dalam pelnellitian 

ilmiah, kajian pulstaka melnjadi ruljulkan ultama ulntulk me lmpelrkulat dasar 

teloritis dan melndapatkan informasi yang te lrkait delngan topik yang seldang 

dibahas. Belbe lrapa aspelk yang dicakulp dalam kajian pulstaka mellipulti: 

1. Pe lne llitian olelh Nabilah Ulmar delngan juldull “Implelmelntasi 

Pe lmbellajaran Melmbaca Al-Qulr’an Me llaluli Meltode l Qiraati di RA 

AlMulawanah”. Jelnis pelne llitian ini adalah kulalittatif delskriptif. 

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnge lksplorasi dalam implelmelntasi 

pe lmbellajaran jarak jaulh melnggulnakan meltodel Qiraati al-Qulr'an dalam 

kontelks Pe lndidikan Islam Anak Ulsia Dini di RA Al-Mulawanah. Tuljulan 

khulsuls dari pelne llitian ini adalah ulntulk me lndapatkan pelmahaman yang 

 
47 Sitti Rahmawati Talango, Konsep Perkembangan Anak Usia Dini, Vol. I, No. 1, Jurnal Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, 2020, hlm. 97-104. 

48 Mukti Amini, Modul 01 Hakikat Anak Usia Dini. Indonesia: Universitas Terbuka. 
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lelbih me lndalam telntang pellaksanaan pelmbe llajaran melmbaca al-Qulr'an 

de lngan melnggulnakan Meltodel Qiraati di RA Almulawanah. Hasil 

pe lnellitian ini melnulnjulkkan meltode l qiro’ati yang digulnakan di RA Al-

Mulawanah telrbulkti sangat elfisieln dalam melningkatkan melmbaca dan 

melnullis Al-Qulr’an bagi para santri di Tingkat RA.49 

2. Pe lne llitian olelh Aisyiyah Zamzami Nulr Laila delngan juldull 

“Implelmelntasi Meltodel Qiro’ati Dalam Pe lmbellajaran Melmbaca Al-

Qulr’an di PAUlD Islam Te lrpadul Multiara Hati Klateln Jawa Te lngah”.50 

Je lnis pe lnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delngan meltodel 

de lskriptif. Tuljulan dari pelne llitian ini yaitul ulntulk melnggali lelbih dalam 

telntang bagaimana pelrelncanaan, pe llaksanaan dan elvalulasi 

pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an de lngan meltodel Qiro’ati pada 

ke llompok B di PAUlD IT Mulara Hati Klateln Jawa Te lngah. Hasil dari 

pe lnellitian ini yaitul 1) Pe lrelncanaan, yang dilakulkan delngan melneltapkan 

targelt pelncapaian anak, pelmbulatan silabuls dan melnyiapkan meldia 

pe lmbellajaran. 2) Pellaksanaan, melnggulnakan 2 stratelgi yaitul klasikal 

dan individulal. Prinsip-prinsip yang dipelgang ulstadzah yaitul DAKTUlN 

(Tidak Bolelh Me lnulntuln) dan TIWASGAS (Te lliti, Waspada, dan 

Telgas). 3) E lvalulasi, telrbagi melnjadi 2 tahap, yaitul e lvalulasi kelnaikan 

jilid olelh ulstadzah Qiro’ati dan elvalulasi akhir tahuln olelh Qiro’ati pulsat. 

3. Pe lne llitian olelh Ricka Alimatull Ullfa de lngan juldull “Implelmelntasi 

Me ltodel Qiroati Dalam Melningkatkan Ke lmampulan Melmbaca Al-

Qulr’an Pada Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits di Madrasah Ibditidaiyah 

Darulssalam Me lradulng Jaya”.51 Je lnis pe lne llitian ini yaitul pe lne llitian 

lapangan (fielld re lse larch). Tuljulan dari pe lnellitian ini adalah ulntulk 

melmahami bagaimana meltodel Qiroati diimplelmelntasikan ulntulk 

 
49 Nabilah Umar, “Implementasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Qiraati di RA 

AlMuawanah” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatulloh, 2022) 
50 Aisyiyah Z, “Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di PAUD 

Islam Terpadu Mutiara Hati Klaten Jawa Tengah” (Suarakarta: IAIN Surakarta, 2023) 
51 Ricka Alimatul Ulfa, “Implementasi Metode Qiroati Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibditidaiyah Darussalam 

Meradung Jaya” (Lampung: IAIN Metro Lampung, 2020) 
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melningkatkan keltelrampilan melmbaca Al-Qulran dalam kontelks mata 

pe llajaran Al-Qulran Hadits di MI Darulssalam Melrandulng Jaya. Dari 

hasil pelnellitian yang dilakulkan, dapat disimpullkan bahwa pelnggulnaan 

meltode l Qiroati elfe lktif dalam melningkatkan ke lmampulan melmbaca Al-

Qulran siswa. Hal ini dapat dilihat dari adanya pelningkatan nilai siswa 

dalam melmbaca Al-Qulran jika dibandingkan delngan nilai selbellulmnya. 

Me ltodel Qiroati ini diimplelmelntasikan delngan cara melnde lmonstrasikan 

bacaan yang belnar, yang kelmuldian diikulti olelh siswa dalam melmbaca 

se lcara belrsama-sama. Delngan pelnde lkatan Qiroati, siswa dapat 

melmahami delngan baik cara melmbaca yang belnar dan melrasa lelbih 

be lrse lmangat dalam prosels pe lmbellajaran. 

Dari belbe lrapa relfe lrelnsi yang tellah disajikan telrdapat pelrsamaan dan 

pe lrbeldaan dalam pelne llitian, maka pelnullis ulraikan belntulk pe lrsamaan dan 

pe lrbeldaan diantaranya: 

1. Pada pelne llitian pelrtama dalam telrdapat pe lrsamaan dalam melmilih 

meltode l pelne llitian yaitul me ltodel kulalitatif, se ldangkan pelrbeldaannya 

dalam tuljulan pelne llitian yaitul pe lnellitian se lbe llulmnya belrtuljulan ulntulk 

melnge lksplorasi dalam implelme lntasi pe lmbellajaran jarak jaulh 

melnggulnakan meltodel Qiraati al-Qulr'an se ldangkan pelne llitian yang 

dilakulkan pelnullis yaitul pe lngelnalan hulrulf hijaiyah delngan 

melnggulnakan meltodel qiro’ati. 

2. Pada pe lnellitian keldula, telrdapat pelrsamaan yaitul dalam tuljulan pe lne llitian 

sama-sama melnggali lelbih dalam prosels pe lrelncanaan, pellaksanaan dan 

e lvalulasi pelmbe llajaran meltodel qiro’ati. Namuln telrdapat pelrbe ldaan 

kontelks pe lne llitian selbe llulmnya kontelksnya pelmbellajaran Al-Qulr’an 

se ldangkan yang dilakulkan pelne lliti adalah pe lngelnalan hulrulf hijaiyah 

de lngan meltodel qiro’ati. 

3. Pada pe lnellitian keltiga telrdapat pe lrsamaan yaitul pe lnggulnaan me ltodel 

qiro’ati selbagai meltode l pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an, namuln 

melmiliki pelrbe ldaan dalam sulbje lk pe lnellitian yaitul pelne llitian 
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se lbe llulmnya melmilih sulbjelknya adalah anak Madrasah Ibtidaiyah 

se ldangkan pelnellitian yang dilakulkan yaitul kelpada anak ulsia dini. 

Be lgitulpuln pelne llitian selbellulmnya meltode l qiro’ati selbagai mata 

pe llajaran Al-Qulr’an Hadist se ldangkan yang dilakulkan pe lnelliti 

melrulpakan mulatan lokal. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam UlUl RI No. 20 tahuln 2003, pada pasal 1 ayat 1 dijellaskan bahwa 

pe lndidikan melrulpakan ulpaya yang disadari dan direlncanakan ulntulk 

melnciptakan lingkulngan bellajar dan prose ls pe lmbellajaran selhingga pelse lrta 

didik dapat aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya. Hal ini belrtuljulan ulntulk 

melmpe lrolelh kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelnge lndalian diri, 

pe lrkelmbangan kelpribadian, kelce lrdasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan 

yang dipelrlulkan ulntulk ke lpelntingan diri, masyarakat, bangsa, dan Nelgara. 

Dari konselp di atas, dapat disimpullkan bahwa salah satul tuljulan 

pe lndidikan adalah ulntulk melnge lmbangkan ke lkulatan spiritulal. Ke lkulatan 

spiritulal ini dapat diintelrpre ltasikan se lbagai kelmampulan se lse lorang dalam 

melmbaca Al-Qulr'an. Me lmbaca Al-Qulr'an melrulpakan kelwajiban bagi seltiap 

Mulslim karelna telrmasulk dalam ibadah. 

Ole lh karelna itul, disarankan ulntulk melngajarkan melmbaca Al-Qulr'an 

se ljak ulsia dini. Pada ulsia telrse lbult, daya ingat anak masih kulat dan lelbih 

muldah melmbelntulk karaktelr pribadi yang be lrbasis pada nilai-nilai Qulr'ani. 

Hal ini belrtuljulan agar keltika delwasa, ke lmampulan melmbaca Al-Qulr'an 

se lsulai de lngan kaidah-kaidah yang ditelntulkan suldah melnjadi bagian intelgral 

dari pelmikiran melrelka. 

Ulntulk dapat melmbaca Al-Qulr'an, dipe lrlulkan sulatul cara ataul 

meltode l. Pe lmilihan meltodel yang telpat dapat melmpelrce lpat pelmahaman 

pe lse lrta didik telrhadap bacaan-bacaan dalam Al-Qulr'an. Salah satul me ltodel 

yang dapat dipilih adalah meltodel Qiro'ati. 

Me ltodel Qiro'ati adalah meltodel yang langsulng me lnelrapkan sistelm 

bacaan yang belnar dan tartil selsulai delngan kaidah ilmul tajwid. Delngan 

pe lmbellajaran yang langsulng fokuls pada pe lngulcapan hulrulf-hulrulf hijaiyah 
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tanpa prosels pe lnge ljaan, meltodel Qiro'ati mampul me lmbimbing pelse lrta didik 

ulntulk belrhasil dalam melmpellajari keltelrampilan melmbaca Al-Qulr'an. 

Ke lrangka pelmikiran selcara skelmatis 

 

Metode 
Qiro'ati

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pelne llitian ini, pelnullis melnggulnakan meltode l delskriptif 

kulalitatif. Pelne llitian kulalitatif delskriptif adalah sulatul rulmulsan masalah 

yang melnjadi peldoman pelne llitian yang melnggali ataul melmotrelt situlasi 

sosial ulntulk dipe lrhatikan selcara melndalam, lulas, dan me lndalam. Pelne llitian 

kulalitatif  adalah penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna 

yang diperoleh dari sejumlah individua tau kelompok orang dianggap 

berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.52 

Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, 

seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, 

mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara 

induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema yang umum dan 

menafsirkan makna data.53 Pe lne llitian kulalitatif belrfokuls pada fe lnomelna 

sosial, yang belrbicara telntang elmosi dan pe lrse lpsi partisipan pelnellitian. Hal 

ini didasarkan pada kelyakinan bahwa pelnge ltahulan mulncull dari kontelks 

sosial dan bahwa melmahami pelnge ltahulan sosial adalah prosels ilmiah yang 

sah (lelgitimatel). Pe lndelkatan kulalitatif ini belrtuljulan ulntulk melmpelrole lh 

informasi yang lelngkap telntang “Pelnge lnalan Hulrulf Hijaiyah Melnggulnakan 

Me ltodel Qiro’ati Pada Anak Ulsia Dini di Pauld BGMQ Qiro’atull Hulda Kota 

Banjar”. 

Pe lne llitian ini melrulpakan pelne llitian lapangan (Fielld Relse larch), yaitul 

pe lnellitian yang telrjuln langsulng ke l lapangan ulntulk me lngulmpullkan 

informasi. Pelne llitian ini telrmasulk dalam katelgori delskriptif kulalitatif. 

Pe lne llitian kulalitatif dilakulkan dalam kondisi alami dan belrsifat pelne lmulan. 

Dalam pelne llitian kulalitatif, pelne lliti adalah instrulme ln selntral. Olelh karelna 

itul, pe lne lliti melmbultulhkan belkal telori dan wawasan yang lulas ulntulk 

 
52 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang: Lembaga 

Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm 2. 
53 Ibid.. 
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melngajulkan pelrtanyaan, melnganalisis dan melngkonstrulksi sulbjelk  

pe lnellitian selcara lelbih jellas. Stu ldi ini me lnggarisbawahi pelntingnya dan 

nilai. Inti dari pe lne llitian ku lalitatif adalah melngamati dan belrintelraksi 

de lngan orang-orang di lingkulngannya, melncoba melmahami bahasa dan 

intelrpre ltasi melre lka telntang du lnia di selkitar melre lka, melndelkati orang- orang 

yang telrkait delngan objelk pelne llitian, ataul be lrintelraksi delngan melre lka ulntulk 

melncoba melmahami dan melnge lksplorasi. pandangan dan pe lngalaman 

melre lka telntang melngulmpu llkan informasi. 

Dalam pelne llitian ini, pelne lliti mellakulkan invelstigasi kulalitatif 

khulsuls de lngan jelnis pelne llitian delskriptif. Pe lmilihan delskriptif dilakulkan 

karelna pe lnelliti belrmaksu ld ulntulk melnggambarkan seljaulh mana pe lnelrapan 

meltode l Qiro’ati dalam pe lnge lnalan hulrulf hijaiyah pada anak u lsia dini di 

PAUlD BGMQ Qiroatu ll Hulda Kota Banjar. Sellain itul, pe lnellitian ini 

be lrtuljulan ulntulk melmahami prosels pelnge lmbangan kelmampulan melnge lnal 

hulrulf hijaiyah pada anak, dimu llai dari pelrelncanaan, pellaksanaan 

pe lngelmbangan melnge lnal hulrulf hijaiyah, hingga tahap e lvalulasi telrhadap 

ke lmajulan melngelnal hulrulf hijaiyah di PAU lD te lrse lbult. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelne llitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda selbagai 

telmpat pelne llitian. Pelndidikan Anak Ulsia Dini telrse lbu lt belralamat di 

Jalan Leltjelnd Sulwarto Lingkulngan Cimelnyan I Rt. 02/Rw. 01, Kell. 

Me lkarsari, kelc. Banjar, Kota Banjar Kodel Pos 46321, Jawa Barat. 

Alasan pelne lliti mellakulkan pelne llitian di PAUlD BGMQ Qiroatull 

Hulda yaitul karelna PAUlD ini melrulpakan se lbulah Yayasan yang pelrtama 

kali melnggulnakan meltodel qiro’ati dalam pe lmbellajaran Al-Qulr’an pada 

anak ulsia dini di PAUlD. Dalam melmilih pe lndidik julga lelmbaga ini 

hanya melmprorioritaskan gulrul yang suldah melmiliki syahadah qiro’ati. 

2. Waktul Pe lne llitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan sellama kulrang lelbih 1 (satul) bullan 

telrhitulng dari tanggal 18 Janulari 2024 sampai 18 Felbrulari 2024 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Obje lk Pe lnellitian 

Fokuls pe lne llitian adalah situlasi yang melnjadi pulsat pelrhatian 

pe lnelliti. Dalam kontelks pe lnellitian ini, objelk yang digulnakan olelh 

pe lnelliti adalah.pelnge lnalan hulrulf hijaiyah de lngan melnggulnakan meltodel 

qiro’ati pada anak ulsia dini di Pauld BGMQ Qiroatull Hulda Kota Banjar. 

2. Sulbje lk Pe lnellitian 

Su lbje lk pelnellitian ini akan melnjadi fokuls ultama dalam pelnellitian 

kulalitatif ini. Pelne lliti akan mellibatkan partisipasi langsulng dari gulrul 

se lbagai pelndamping dalam pelnge lnalkan hulrulf hijaiyah dan anak-anak 

ulntulk melmahami pelngalaman, pelrse lpsi, dan pelmahaman melre lka telrkait 

pe lngelnalan hulrulf Hijaiyah melnggulnakan meltodel Qiro’ati. Sulbje lk 

pe lnellitian yang dimaksuld dalam pelnellitian ini yaitul Ibul Mulkarromah 

(se llakul ke lpala selkolah), gulrul di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda dan 

mulrid. Dalam melne lntulkan sulbjelk di ke llas, hal te lrselbult akan dilakulkan 

pada tahap pelnellitian sellanjultnya keltika prose ls telrse lbult suldah dimullai 

dan masulk ke l tahap lapangan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Para pe lnelliti tidak akan belrhasil melngulmpullkan data yang selsulai 

de lngan pelrsyaratan dan kritelria yang tellah diteltapkan tanpa pelmahaman 

telntang meltodologi pelngulmpullan data. Langkah yang paling pelnting dalam 

pe lnellitian adalah telrkait delngan te lknik-telknik pe lngulmpullan data. Karelna 

pe lngulmpullan data melnjadi tuljulan ultama pe lnellitian, pelne lliti melnggulnakan 

meltode l-meltodel te lrtelntul dalam rangka melngulmpullkan data yang 

dipelrlulkan, yaitul: 

a. Obse lrvasi 

Se lbagai komponeln dari stratelgi pelne llitian yang dise lbult obse lrvasi, 

objelk ataul fe lnome lna yang dapat dirasakan ole lh panca indelra dipelriksa 

de lngan telliti. Pe lngamatan melrulpakan tindakan pribadi di mana objelk 

re lalitas diamati saat belrada di lapangan. Agar data yang dihasilkan lelbih 

akulrat, hasil pelngamatan ini kelmuldian dianalisis se lcara obyelktif dan 

dicatat delngan celrmat.54 

Obse lrvasi melmiliki belbe lrapa belntulk antara lain obselrvasi 

partisipasi, obselrvasi tidak telrstrulktu lr, dan obselrvasi kellompok.55 

Prose ls pe lngamatan ataul obselrvasi yang dipakai olelh pelne lliti yaitul 

obse lsvasi tidak telrstrulktulr dimana obselrvasi telrse lbult dilakulkan de lngan 

cara melngamati tanpa melnggulnakan peldoman obselrvasi, yang 

melmu lngkinkan pelne lliti dapat melnge lmbangkan pelnge ltahulan melre lka 

mellaluli prose ls pe lrkelmbangan di lapangan. 

Se llain itul, obse lrvasi me lrulpakan meltode l pe lngulmpullan data yang 

mellibatkan pelngamatan telrhadap pelristiwa yang se ldang te lrjadi.56 Dalam 

kontelks ini, pe lnelliti akan melnggulnakan pe lngamatan alami ulntulk 

melnghindari situlasi yang dapat melnimbullkan kelcelmasan keltika 

melncari informasi yang belrsifat selnsitif. Pe lndelkatan obselrvasi dapat 

 
54 Suharsimin, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 

199. 
55 Bungin, M. Burhan, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007) 
56 Umi Zulfa, Modul Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi (Cilacap: Ihya Media, 2019), 

hlm.162. 
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dikellompokkan melnjadi dula katelgori ulntulk pe lngu lmpullan data: 

obse lrvasi partisipan (pelngamatan delngan maksuld ulntulk be lrpartisipasi) 

dan obselrvasi non-partisipan (pelne lliti tidak mellibatkan diri selcara 

langsu lng, hanya selbagai pelngamat indelpe lndeln). Dalam pelnellitian ini, 

jelnis obse lrvasi yang digulnakan adalah obse lrvasi non-partisipan, yang 

be lrarti pelne lliti tidak telrlibat selcara langsulng dalam aktivitas sulbjelk, 

teltapi melmilih ulntulk melngamati apa yang telrjadi. 

Dalam pelnellitian ini, pelne lliti melngamati ulsaha gulrul dalam 

pe lngelnalan hulrulf hijaiyah kelpada anak ulsia dini delngan melne lrapkan 

meltode l Qiro’ati. Pelne llitian ini belrtuljulan ulntulk me lnilai se ljaulh mana 

gulrul yang melnggulnakan meltodel Qiro’ati se lsulai delngan telori yang ada. 

Se llanjultnya, pelne lliti akan melncatat se lmula informasi yang dipelrlulkan 

dan melngamati pelrkelmbangan yang telrjadi se llama pellaksanaan 

tindakan telrse lbult. 

b. Wawancara 

Wawancara melrulpakan salah satul prose ls pe lngulmpullan data 

pe lnellitian. Selcara selde lrhana, wawancara (Intelrvie lw) adalah pelristiwa 

ataul prose ls inte lraksi antara pelwawancara (Intelrvie lwe lr) de lngan sulmbelr 

informasi ataul re lsponde ln (Intelrvie lwe lel) mellaluli komulnikasi langsulng. 

Pe lne lliti melnggulnakan telknik wawancara ini ulntulk me lndapatkan data 

dan informasi selcara pelrsonal dari para informan. Wawancara 

melrulpakan belntulk pe lrcakapan yang melmiliki tuljulan yang tellah 

diteltapkan selbe llulmnya. Dalam prosels ini, pelwawancara belrtanggulng 

jawab ulntulk melngajulkan pe lrtanyaan, se ldangkan pihak yang 

diwawancarai melmbelrikan tanggapan, melnciptakan selbu lah pelrcakapan 

dula arah.57 Ke ltika mellakulkan wawancara, te lrultama dalam belntulk tatap 

mulka langsulng de lngan re lsponde ln yang te lrlibat, ini melmulngkinkan 

 
57 Heru Irianto dan Burhan Bungin, Pokok-pokok Penting tentang Wawancara, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2001), hlm. 110. 
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adanya selsi tanya jawab bilatelral ataul se lpihak antara relsponde ln dan 

narasu lmbelr.58 

Ada dula jelnis wawancara yaitul wawancara sistelmatis dan tidak 

siste lmatis.59 Dalam pelnellitian ini, pelne lliti melnggu lnakan prosels 

wawancara selcara sistelmatis dimana selbulah pelrtanyaan suldah disiapkan 

telrle lbih dahullul se lbe llulm ditanyakan ke lpada narasulmbe lr. Pelne lliti 

melmilih prosels wawancara selcara sistelmatis sulpaya keltika prosels 

wawancara lelbih telrstrulktulr dan tidak telrjadi pelmbicaraan yang kellular 

dari pelmbahasan. 

Wawancara yang diminta yaitul me lnyangkult telntang pelnge lnalan 

hulrulf hijaiyah delngan melnggulnakan meltode l Qiro’ati pada anak ulsia 

dini. Delngan melnggulnakan telknik wawancara, pelne lliti melndapatkan 

informasi yang deltail telntang pelngelnalan hulrulf hijaiyah delngan 

melnggulnakan meltodel iqro’ pada anak ulsia dini. 

c. Dokulme lntasi  

Dokulme lntasi belrasal dari kata doculmelnt dan be lrarti bahan 

telrdokulme lntasi. Meltode l dokulme lntasi melnggambarkan prosels 

pe lngu lmpullan data delngan melncatat data yang ada. Meltodel dokulmelntasi 

adalah meltodel pe lngu lmpullan data ulntulk melne llulsulri data historis. 

Dokulme ln telntang orang, kellompok orang, pe lristiwa dan keljadian dalam 

situlasi sosial, sangat belrgulna ulntulk pe lnellitian kulalitatif. Informasi julga 

dapat dipelrole lh dari fakta yang telrsimpan dalam belntulk sulrat, catatan 

harian, arsip foto, hasil sidang, melmorabilia, catatan harian kelgiatan, dll. 

Dalam kontelks ini, pelnullis melnghimpuln informasi telrtullis mellaluli 

pe llaksanaan wawancara tatap mulka. Data yang dipelrole lh kelmuldian 

dicatat delngan melnggu lnakan catatan, foto, dan relkaman sulara.60 

 
58 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT Bumi 

Askara, 2004), hlm. 79. 
59 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), cet II, hlm. 328. 
60 Yusuf, Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 8. 
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Dalam meltodel dokulmelntasi ini, pelnullis melruljulk pada informasi 

awal yang belrasal dari obselrvasi dan wawancara, selrta data pelndulkulng 

lainnya selpe lrti seljarah singkat, profil, visi, misi, tuljulan, kulrikullulm, data 

gulrul, siswa, sarana, prasarana, foto, dan strulktulr pelnge llolaan di Pauld 

BGMQ Qulro’atull Hulda Kota Banjar. De lngan adanya dokulme lntasi yang 

suldah telrdapat, maka data yang dipelrlulkan melnjadi lelbih rellelvan. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelne llitian ini belrlangsulng seljak se lbellulm 

melmasulki lapangan, sellama belrada di lapangan, dan seltellah melninggalkan 

lapangan. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna.61 Ke lgiatan analisis data mellibatkan prosels 

re ldulksi data (pelnye lde lrhanaan data), pelnyajian data (melnampilkan data), 

se lrta pelnarikan kelsimpullan dan velrifikasi (me lngambil kelsimpullan dan 

melmastikan kelbelnarannya). 

Ulntulk me lmbelrikan gambaran data hasil pe lnellitian, dapat melngikulti 

langkah-langkah belrikult: 

1. Re ldulksi data 

Re ldulksi data melrulpakan jelnis analisis yang me lngklarifikasi, melngambil 

inti, melmulsatkan, dan melngorganisir data selhingga melmulngkinkan 

pe lmbelntulkan kelsimpullan yang be lragam.62 Prose ls re ldulksi data 

mellibatkan melrangkulm, pe lmilihan ellelme ln-e lse lnsi, fokuls pada informasi 

yang pelnting, pelngidelntifikasian telma dan pola yang rellelvan, se lrta 

pe lnghilangan data yang tidak rellelvan. De lngan mellakulkan ini, data yang 

tellah direldulksi akan melnghasilkan gambaran yang lelbih jellas, 

 
61 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Vol. 17, No. 33, Jurnal Alhadharah, 2018, hlm. 84. 
62 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 145 
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melmu ldahkan pelnelliti dalam pelngulmpullan data sellanjultnya, dan 

melmfasilitasi pelncarian data jika dipelrlulkan. Dalam kontelks pe lne llitian 

ini, reldulksi data dilakulkan de lngan cara melnghadirkan inti dari hasil 

pe lnellitian, yang melncakulp kelse llulrulhan informasi yang ditelmulkan 

se llama pelnellitian, tanpa melngabaikan data pelndulkulng. Ini melncakulp 

pe lmilihan, pelnyulsulnan, pelnye ldelrhanaan, dan transformasi data melntah 

yang dipelrolelh dari catatan lapangan. 

 Data hasil obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi delngan ke lpala 

se lkolah, gulrul, dan gulrul pe lndamping di Pauld BGMQ Qulro’atull Hulda 

Kota Banjar dijadikan selbagai sulmbelr data ultama pelnellitian. 

2. Pe lnyajian Data 

Me lnulrult Milels dan Hulbe lrman yang dikultip ole lh Mu lhammad Idruls, 

"pelnyajian data adalah kulmpullan informasi yang tellah diorganisir 

de lngan kelmampulan ulntulk me lnghasilkan kelsimpullan".63 Me lnulrult 

pandangan Milels dan Hulbe lrman, pe lnyajian data dalam belntulk kalimat 

yang diringkas dan telrstrulktulr akan melmuldahkan pelnelliti ulntulk 

melmahami objelk pe lne llitian. Pelmahaman yang lelbih me lndalam akan 

melmbantul pe lne lliti dalam melne lntulkan tindakan sellanjultnya, selpe lrti 

apakah pelrlul pe lngulmpullan data tambahan ataul apakah data yang ada 

suldah me lnculkulpi ulntulk melnjawab pe lrtanyaan pelne llitian. Ini pelnting 

karelna data yang dipelrole lh sellama pelne llitian kulalitatif selring kali 

be lrbelntulk naratif, selhingga pe lrlul dise lde lrhanakan tanpa melngulrangi 

sulbstansinya. 

Pe lne lliti melnye llelsaikan tahap ini karelna melmulngkinkan pelnyajian 

dari kulmpullan data yang tellah dikulmpullkan dan melmulngkinkan 

pe lnarikan kelsimpullan. Pe lnelliti mellaksanakannya karelna data yang 

dihasilkan dari pelnellitian kulalitatif ulmulmnya disajikan dalam belntulk 

naratif, selhingga pelrlul diselde lrhanakan tanpa melngulrangi sulbstansi ataul 

 
63 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 

Erlangga, 2009), hal. 150. 
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maknanya. Delngan cara ini, pelne lliti dapat lelbih muldah melmahami 

situlasi yang ada pada objelk pelne llitian. 

3. Analisis Pe lnellitian 

Analisis pelne llitian, khulsulsnya e lvalulasi data yang dipelrlulkan ulntulk 

melrangkulm hasil, mellibatkan pelne lntulan apakah data telrse lbult 

didasarkan pada fakta, lelngkap, konsiste ln, dan akulrat. Ke lmulngkinan 

julga melmelrlulkan analisis pelne llitian ulntulk melngulsullkan solulsi telrhadap 

masalah yang diajulkan.64 Pe lne lliti ke lmuldian akan melrangkulm telmulan 

dari analisis stuldi se lbagai kontribulsi ulntulk ulsaha pelrbaikan situlasi. 

Ke lgiatan analisis data belrtuljulan melncapai kelsimpu llan melngelnai 

laporan dalam melnyelle lsaikan pelnellitian. 

4. Pe lnarikan Kelsimpullan 

Prose ls pe lnarikan kelsimpullan adalah tahap akhir dalam aktivitas 

analisis data.65 Tuljulannya adalah melmbe lrikan makna pada hasil 

analisis, melnjellaskan pola ulrultan, selrta melncari hulbulngan antara 

dimelnsi-dimelnsi yang tellah diulraikan. Pe lnting ulntulk diingat bahwa, 

melskipuln data tellah disajikan, prosels analisis data bellulm se llelsai. Tahap 

se llanjultnya adalah pelnarikan kelsimpullan dan velrifikasi, yang 

melrulpakan pelrnyataan singkat yang melrangkulm telmulan pe lnellitian. Hal 

ini julga melnjawab pelrtanyaan pelne llitian de lngan cara yang lelbih ringkas 

dan muldah dipahami. 

Pe lne lliti melnyampaikan kelsimpullan yang diambil dari data yang 

dikulmpullkan sellama pelne llitian di bagian ini. Ulntulk melmbandingkan 

data delngan pelne llitian selbe llulmnya, validitas data dalam pelne llitian ini 

dipelrhatikan mellaluli pe lnelrapan telknik triangullasi, yang mellibatkan 

pe lnggulnaan sulmbe lr data yang belrasal dari objelk yang be lrbelda de lngan 

objelk lain di lular data.

 
64 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), 

hlm. 155. 
65 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 

Erlangga, 2009), hlm. 150. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PAUD BGMQ Qiroatul Huda 

1. Profil PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda, yang telrle ltak di Kota Banjar, dikelnal 

karelna melne lrapkan meltodel qiroati dalam pelngajaran melmbaca Al-

Qulr'an. Me ltode l qiro'ati melrulpakan salah satul program ulnggullan yang 

ditawarkan olelh PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda, se lhingga selkolah 

telrse lbu lt sangat diminati olelh para orang tula yang melmiliki anak ulsia 

dini ulntulk melndaftarkan melre lka di lelmbaga telrse lbult. 

Saat ini, PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda melmiliki lima kellas yang 

telrdiri dari kellas A (ulsia 3-4 tahuln), kellas B1 dan B2 (ulsia 4-5 tahuln), 

se lrta kellas C1 dan C2 (ulsia 5-6 tahuln). Julmlah pelse lrta didik di PAUlD 

BGMQ Qiroatull Hulda saat ini adalah 66 anak, delngan telnaga pe lndidik 

yang telrdiri dari se lorang kelpala selkolah, 10 gulrul ke llas, dan 1 te lnaga 

ke lbelrsihan. Telnaga pelndidik melmiliki latar bellakang pelndidikan yang 

be lragam, telrmasulk lullulsan SMA, Sarjana Pelndidikan, dan belbelrapa 

masih dalam tahap kulliah. Namuln, para pelndidik di sini tidak 

se lmbarangan dalam melngajarkan meltode l qiro'ati, melre lka melmiliki 

syahadah meltodel qiro’ati. 

2. Seljarah Belrdirinya PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

Me llihat pelrkelmbangan pelndidikan di Indone lsia selmakin melningkat, 

pe lmelrintah dan para orang tula mullai le lbih melmpe lrhatikan sangat 

pe lntingnya pelndidikan anak ulsia dini, maka pelngulruls Yayasan Al-

kamil Melkarsari belrinisiatif ulntulk melndirikan lelmbaga Pelndidikan Ulsia 

dini (PAUlD) yang dibe lri nama PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda. 

PAUlD BGMQ Qiro’atull Hulda be lralamat di jalan leltjelnd sulwarto 

Lingkulngan Cimelnyan I Rt. 02 rw. 01 Kellulrahan Melkarsari Kelcamatan 



55 
 

 

Banjar Kota Banjar. PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda didirikan pada tahuln 

2011 di bawah naulngan Yayasan Al-kamil Me lkarsari. Pelndirian PAUlD 

BGMQ Qiroatull Hulda ini belrtuljulan ulntulk melndulkulng pellaksanaan 

Pe lndidikan selrta melmbe lrikan kelse lmpatan be llajar kelpada anak ulsia dini 

di Ke llulrahan Me lkarsari khulsulsnya lingkulngan Cimelnyan I.  

Langkah belrikultnya PAUlD ini dilelmbagakan dan melngajulkan 

pe lrijinan kel Kantor Wilayah Delpartelmeln Pe lndidikan dan Kelbuldayaan 

Propinsi Jawa Barat. Alhamdullillah PAUlD BGMQ QIROATUlL HUlDA 

tellah melndapatkan ijin opelrasional dari Dinas Pe lndidikan dan 

Ke lbuldayaan Kota Banjar delngan nomor 421.9/kpts.147 tanggal 28 

De lse lmbelr 2012. 

Se llanjultnya kami telruls be lrbelnah dan melnge lmbangkan diri delngan 

melngikulti belrbagai pellatihan selrta bellajar mandiri. Pelrulbahan kami 

lakulkan dari melnggulnakan pelmbellajaran klasikal kel ke llompok hingga 

kini melnelrapkan Modell Se lntra. 

3. Visi dan Misi PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

a. Visi 

“Me lnjadikan mitra kellularga dalam melwuljuldkan anak ulsia dini yang 

shole lh, celrdas, tampil progrelsif, krelatif dan mandiri belrakhlaqull 

karimah yang didasari delngan iman dan taqwa”  

b. Misi 

1. Me lnjadi Lelmbaga selbagai wadah pelndidikan yang belrkulalitas 

di Masyarakat. 

2. Me lngarahkan anak agar melmiliki Aqidah yang belnar. 

3. Me lnanamkan sikap akhlakull karimah dan me lnelrapkan ajaran 

islam selsulai pelrke lmbangan anak ulsia dini. 

4. Me lnulmbulhkelmbangkan daya fikir, krelatifitas dan kelmandirian 

anak, gulna melmasulki jelnjang pelndidikan yang lelbih tinggi. 

5. Me lnanamkan dan mellatih anak dalam hal ke ldisiplinan, juljulr dan 

tanggulng jawab. 
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4. Tuljulan 

Be lrdasarkan visi dan misi maka tuljulan pe lndidikan yang ingin 

dicapai olelh SPS BGMQ QIROATUlL HUlDA adalah selbagai belrikult: 

a. Me lnge lmbangkan pelmahaman akidah yang be lnar, dan melmbiasakan 

anak mellakulkan ibadah selsulai ajaran yang be lnar 

b. Me lnciptakan sulasana selkolah yang belrnulansa agamis dan disiplin 

c. Me lnge lmbangkan kulrikullulm dan pelrangkat pelmbe llajaran yang 

inovatif 

d. Me lndidik anak agar melnjadi gelnelrasi yang be lrkulalitas belrgulna bagi 

agama, nulsa dan bangsa 

e. Me lnyiapkan anak didik dalam melmasu lki je lnjang pelndidikan 

se llanjultnya delngan keltelrcapaian kompeltelnsi dasar se lsulai tahap 

pe lrkelmbangan anak 

f. Me lningkatkan profelsionalismel telnaga pelndidik dalam melnge llola 

pe lndidikan yang melnyelnangkan dan belrpotelnsi se lrta belrkulalitas 

g. Me lnge lmbangkan krelatifitas keltelrampilan anak didik ulntulk 

melnge lkspre lsikan diri dalam belrkarya selni 

5. Modell Pelmbellajaran PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

 Mode ll pelmbe llajaran yang digulnakan di PAUlD BGMQ 

QIROATUlL HUlDA yaitul mode ll pelmbellajaran selntra. Mode ll 

pe lmbellajaran selntra adalah pelndelkatan pe lmbellajaran yang dalam 

prose ls pe lmbe llajarannya dilakulkan di dalam "lingkaran" (circlel timels) 

dan se lntra belrmain. Pelmbellajaran belrdasarkan selntra mellipulti selntra 

imtaq/AIK, se lntra bahan alam, selntra balok, se lntra main pelran, se lntra 

pe lrsiapan dan selntra selni. 

6. Kulrikullulm PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

 Ku lrikullulm yang digulnakan di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda yaitul 

de lngan kulrikullulm 2013 namuln melne lrapkan kulrikullulm Me lrde lka. 

PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda tellah me lngadopsi Kulrikullulm 2013 
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se lbagai landasan ultama dalam prosels pe lmbellajaran namuln, PAUlD 

BGMQ Qiroatull Hulda julga be lrkomitmeln ulntulk melne lrapkan sistelm 

Kulrikullulm Melrde lka selbagai bagian dari pelnde lkatan dalam 

melnge lmbangkan potelnsi anak-anak. 

 Ku lrikullulm 2013 melmbe lrikan kelrangka yang kokoh ulntulk 

pe lmbellajaran yang holistik, selme lntara Kulrikullulm Me lrdelka melmbe lri 

ke lse lmpatan ulntulk melnyelsulaikan pelnde lkatan pelmbellajaran kami 

de lngan kelbultulhan, kelulnikan, dan kondisi lingkulngan lokal. Delngan 

de lmikian, kami melmbe lrikan rulang bagi kre lativitas, elksplorasi, dan 

inovasi dalam prosels be llajar melngajar. 

 PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda yakin bahwa kombinasi antara 

Kulrikullulm 2013 dan sistelm Kulrikullulm Me lrde lka akan melmbe lrikan 

pe lngalaman pelmbellajaran yang melnye llulrulh dan re llelvan bagi se ltiap 

anak di Se lkolah PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda, me lmbantul melre lka 

tulmbulh dan be lrke lmbang se lcara optimal dalam belrbagai aspelk 

ke lhidulpan melre lka. 

7. Meltodel Bellajar Melngajar PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

Me ltodel pe lmbellajaran di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda, 

melnggulnakan meltodel se lbagai belrikult: 

a. Be lrcelrita; Belrcelrita adalah cara belrtultulr dan melnyampaikan celrita 

se lcara lisan. Celrita haruls dibelrikan selcara melnarik. Anak dibelrikan 

ulntulk belrtanya dan melmbelrikan tanggapan. Pelndidik dapat 

melnggulnakan bulku l se lbagai alat bantul ulntulk be lrcelrita. 

b. De lmonstrasi; Delmonstrasi digulnakan ulntulk melnulnjulkkan ataul 

melme lragakan cara ulntulk melmbulat ataul me llakulkan se lsulatul. 

c. Be lrcakap-cakap; Belrcakap-cakap dapat dilakulkan dalam belntulk 

tanya jawab antara anak delngan pelndidik ataul antara anak delngan 

anak yang lain. 

d. Pe lmbelrian tulgas; Pe lmbelrian tulgas dilakulkan olelh pelndidik ulntulk 

melmbe lri pelngalaman yang nyata kelpada anak baik se lcara individul 
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maulpuln se lcara belrkellompok. 

e. Sosio-drama/belrmain pelran; Sosio-drama ataul belrmain pelran 

dilakulkan ulntulk me lngelmbangkan daya khayal/imajinasi, 

ke lmampulan belrelkspre lsi, dan krelativitas anak yang diinspirasi dari 

tokoh-tokoh ataul be lnda-belnda yang ada dalam celrita. 

f. Karyawisata; Karyawisata adalah kulnjulngan selcara langsulng ke l 

objelk-obje lk di lingkulngan ke lhidulpan anak yang se lsulai de lngan 

telma yang seldang dibahas. 

g. Proje lk; Proyelk me lrulpakan sulatul tulgas yang telrdiri atas rangkaian 

ke lgiatan yang dibelrikan olelh pelndidik ke lpada anak, baik selcara 

individul maulpuln se lcara belrkellompok delngan melnggulnakan objelk 

alam selkitar maulpu ln kelgiatan selhari- hari. 

h. E lkspe lrimeln; Elkspe lrimeln melrulpakan pelmbe lrian pelngalaman nyata 

ke lpada anakdelngan mellakulkan pelrcobaan selcara langsulng dan 

melngamati hasilnya. 

1. Ke ladaan gulrul 

Gu lrul melrulpakan ellelmeln krulsial dalam prose ls pelndidikan yang 

melmiliki dampak belsar telrhadap pelngajaran dan pelncapaian tuljulan 

pe lmbellajaran. Kelbe lradaan gulrul sangat pelnting karelna belrpe lran 

langsu lng dalam pelngajaran, dan julga melmelngarulhi pelncapaian tuljulan 

pe lmbellajaran. Salah satul pe lrsyaratan ulntulk melnjadi gulrul di PAUlD 

BGMQ Qiroatull Hulda adalah kelmampulan melmbaca Al-Qulr'an de lngan 

meltode l qiroati selrta melmiliki syahadah. 

B. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan dalam pembelajaran huruf hijaiyah 

Pe lne llitian ini melngullas te lntang Pelnge lnalan Hulrulf Hijaiyah de lngan 

Me ltodel Qiro’ati pada Anak Ulsia Dini di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

Kota Banjar. Prose ls pelnge lnalan hulrulf hijaiyah delngan melnggulnakan 

meltode l Qiro’ati suldah dimullai seljak pelndirian PAUlD te lrse lbult pada 
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tahuln 2012. Hal ini se ljalan delngan telmulan dari wawancara pelne lliti 

de lngan Bapak Aji Abdull Azis sellakul gu lrul . 

 “Pe lmbellajaran qiro’ati ditelrapkan dari awal mulla pauld ini belrdiri, 

karelna selsulai delngan visi qiro’atull hulda yaitul melwulju ldkan anak ulsia 

dini yang sholelh, celrdas, krelatif dan belrakhlaqull karimah salah satulnya 

de lngan melngajarkan Al-Qulr’an de lngan me ltodel qiro’ati.”66 

 

Adapuln pe lrsiapan yang dilakulkan dalam prose ls pe lnge lnalan hulrulf 

hijaiyah pada anak ulsia dini dilakulkan delngan belbelrapa tahap 

diantaranya selbagai belrikult: 

a. Pe lre lncanaan 

Dalam fasel pe lre lncanaan, se lkolah haruls me lnyiapkan gulrul yang 

mampul melngajar meltodel qiro'ati. Gu lrul tidak hanya pelrlul me lmiliki 

ke lmampulan melmbaca Al-Qulr'an de lngan baik, teltapi julga haruls suldah 

melmiliki syahadah (belrulpa ijazah) meltode l qiro'ati. Pe lrsyaratan ini 

diwajibkan olelh pe lncipta meltode l qiro'ati itul se lndiri karelna tidak selmula 

orang bisa melngajar meltodel telrse lbult. Ole lh karelna itul, se lkolah 

be lrtanggulng jawab ulntulk melnyiapkan gulrul yang belrkulalitas, telrultama 

dalam melnge lnalkan hulrulf hijaiyah kelpada anak ulsia dini. 

Tahap pelrelncanaan yang dilakulkan olelh anak dalam pelmbellajaran 

meltode l qiro'ati dimullai delngan prose ls pe lndaftaran anak. Data anak-

anak telrse lbult pelrlul telrcatat dan akan dimasulkkan kel dalam databasel 

pulsat yang belrlokasi di Selmarang. Se llanjultnya, anak-anak akan 

melnjalani tels ole lh ke lpala Lelmbaga, yaitul Amanah Kasih, ulntulk 

melne lntulkan tingkat kelmampulan melre lka, telrultama dalam hal 

pe lmbacaan Al-Qulr'an. Te ls ini dilakulkan ulntulk melne lntu lkan lelve ll yang 

se lsulai karelna belbe lrapa anak mulngkin suldah melmiliki kelmampulan 

melmbaca Al-Qulr'an se lbe llulmnya, namuln pe lrlul ditels te lrlelbih dahullul 

ulntulk melne lntulkan lelve ll yang telpat dalam meltode l qiro'ati. Mullai dari 

 
66 Hasil wawancara dengan bapak Aji Abdul Aziz Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 

30 Januari 2024 pukul 10.30. 
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jilid pra-TK, 1, 2, 3, 4, 5, hingga 6, anak-anak akan diajarkan 

melnggulnakan meltodel qiro'ati hingga me lrelka mampul melmbaca Al-

Qulr'an de lngan baik. 

b. Nama program 

Me ltodel qiro'ati di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda adalah salah satul 

bagian dari mulatan lokal yang ditawarkan ole lh lelmbaga telrse lbult, dan 

melnjadi salah satul program ultama yang ditonjolkan olelh lelmbaga 

telrse lbu lt. Banyak orang tula pe lse lrta didik me lmilih PAUlD te lrse lbult karelna 

salah satul alasan ultamanya adalah pelngajaran melmbaca Al-Qulr'an 

de lngan meltodel qiro'ati.  

c. Sasaran 

Sasaran dari pelngelnalan hulrulf hijaiyah melnggulnakan meltodel 

qiro'ati adalah anak-anak yang barul saja masulk PAUlD ataul be lrulsia 3-4 

tahuln. Namuln, tidak hanya anak-anak dalam relntang ulsia telrse lbult yang 

melnjadi targelt. Ada julga anak-anak yang se lbellulmnya bellulm melmiliki 

pe lngeltahulan ataul pe lmahaman sama se lkali telntang hulrulf-hulrulf hijaiyah, 

dan melrelka julga dijadikan targelt ulntulk pelnge lnalan hulrulf hijaiyah 

telrle lbih dahullul. Hal ini karelna pelmahaman hulrulf hijaiyah melnjadi dasar 

bagi anak-anak ulntulk ke lmuldian bisa melmbaca dan melnullis Al-Qulr'an. 

2. Pelaksanaan pengenalan huruf hijaiyah 

Dalam prosels pe lnge lnalan hulrulf hijaiyah ke lpada anak ulsia dini, 

langkah-langkahnya adalah selbagai belrikult: se lbellulm me lmasulki ke llas 

masing-masing, anak-anak melngaji telrle lbih dahullul de lngan antrian 

ke lpada gulrul yang tellah ditulgaskan ulntulk seltiap jilidnya. Prosels 

pe lngajaran ini dilakulkan selcara individulal di mana gulrul hanya fokuls 

pada satul anak pada satul waktul. Anak-anak diamati olelh gulrul dan se ltiap 

kali ada kelsalahan dalam pelngulcapan hulrulf, gulrul melmbe lrikan telgulran 

dan melmbelrikan contoh yang belnar melnge lnai cara melmbacanya. 
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Se ltellah selle lsai selsi melngaji, anak-anak masulk kel kellas masing-

masing. Se lbellulm melmullai pelmbellajaran, me lrelka mellakulkan hafalan 

ataul pe lmbellajaran matelri pelnulnjang me ltodel qiro'ati selpe lrti bacaan 

sholat se lcara kolelktif, yang dilakulkan be lrsama-sama antara gulrul dan 

se llulru lh anak. Pada akhir pelmbellajaran, anak-anak melngullang kelmbali 

bacaan-bacaan yang melnjadi pelnulnjang matelri meltodel qiro'ati, se lpe lrti 

hafalan hadis-hadis. 

Pe lngajaran Al-Qulr'an, telrultama keltelrampilan melmbaca Al-Qulr'an, 

se lharu lsnya dimullai se ljak ulsia dini bagi anak-anak. Pada masa ini, anak-

anak pelrlul dipelrke lnalkan pada pelndidikan Al-Qulr'an mellaluli tahap 

dasar pelnge lnalan hulrulf hijaiyyah, karelna Al-Qulr'an akan melnjadi 

pe ldoman ultama dalam kelhidulpan melre lka di masa de lpan. De lngan 

de lmikian, melrelka tidak akan kelhilangan landasan kelhidulpan ke ltika 

de lwasa. Olelh karelna itul, pelnting ulntu lk melmpe lrkelnalkan hulrulf-hulrulf 

hijaiyah selbagai fondasi pelmbellajaran Al-Qulr'an ke lpada anak-anak. 

Me llaluli meltodel qiro’ati, diharapkan gulrul dapat lelbih muldah dalam 

melngajarkan hulrulf hijaiyyah selrta me lmbantul anak-anak dalam 

melmpe llajari melmbaca Al-Qulr'an yang se lsulai de lngan makhorijull hulrulf 

dalam pellafalannya. 

Dalam prosels pelmbe llajaran selhari-hari, meltode l pelnge lnalan hulrulf 

hijaiyah yang ditelrapkan yaitul de lngan me ltodel qiro'ati. Hal ini se lsulai 

de lngan pelnjellasan yang dibelrikan olelh Ke lpala PAUlD BGMQ Qiroatull 

Hulda Kota Banjaribul Mulkarromah, bahwasannya67: 

“delngan meltodel qiro’ati ini dapat melnciptakan ataul melmbanguln 

anak ulsia dini bisa melnge lnal hulrulf hijaiyah. Lelbih jaulhnya ulntulk 

melnge lnal anak ulsia dini agar bisa bellajar melmbaca dan melnullis Al-

Qu lr’an”. 

Gu lrul haruls me lmiliki kelmampulan melmbaca Al-Qulr'an de lngan 

Tahsin dan tartil, selpe lrti yang telrlihat dalam syahadah gulrul qiro'ati yang 

disahkan olelh Kyai Haji Dachlan Zarkasyi pe lncipta meltode l qiro'ati. 

 
67 Hasil wawancara dengan Ibu Mukarromah Kepala PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 23 

Januari 2024 pukul 09.00. 
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Dalam keladaan darulrat, selte llah melmpelrtimbangkan situlasi dan kondisi, 

gulrul yang tellah melmiliki syahadah gulrul Qiro'ati diizinkan ulntulk 

melngajar di lelmbaga pelndidikan Al-Qulr'an, khulsulsnya di Pauld BGMQ 

Qiroatull Hulda Kota Banjar. Hal ini selsulai delngan informasi yang 

disampaikan olelh Ibul Mita Delwi Me lijayanti dalam hasil wawancara 

yaitul

68: 

“…..di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda ini melnggulnakan meltodel 

qiro’ati dalam pelnge lnalan hulrulf hijaiyah ke lpada anak ulsia dini, 

karelna karelna didalamnya orang yang melngajarnya puln tidak 

se lmbarang orang haruls me llaluli tahapan-tahapan selpe lrti tels yang 

hanya bisa ditelskan kelpada yang su ldah diamanahkan dalam sulatul 

organisasi yang elmang suldah diamanahkan dari pelnyulsulnnya 

telrse lbult ataul tidak selmbarang orang belgitulpuln ke ltika melngajar. 

Kalaul misalkan dari Rasullulllah mulngkin langsulng ditulrulnkan kel 

orang-orang yang mulngkin diamanahkan dalam melngajar qiro’ati 

telrse lbult, ibaratnya lelgalitas yang melmpulnyai se lrtifikat ijazah bisa 

layak melngajarkan qiro’ati telrse lbu lt. Makanya selmula melmpulnyai 

ke lsamarataan cara melngajarkan qiro’ati.” 

 Ulntulk melngelmbangkan dalam pelngelnalan hulrulf hijaiyah pada anak 

ulsia dini di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda Kota Banjar yaitul tidak hanya 

melnge lnalkan hulrulf saja te ltapi delngan makhorijull hulrulf yang be lnar dan 

diulcapkan delngan jellas dan telrbulka se lsulai delngan atulran-atulran 

melmbaca dalam meltode l qiro’ati, tidak hanya hulrulf hijaiyah pada meltodel 

qiro’ati anak dipelrke lnalkan selpelrti angka dalam Bahasa arab, tajwid, 

gharib dan lain se lbagainya. Selbagaimana pe lrnyataan dari ibul Mita Delwi 

Me lijayanti, yaitul: 

“u lntulk Langkah-langkah meltodel qiro’ati itul ada tahapannya yaitul 

dari mullai pra-TK,Qiro’ati 1, 2, 3, 4, 5, julz 27, sama 6. Elndingnya 

mu lngkin langsulng kel Al-Qulr’an. Ulntulk pe lrjilidnya itul ada matelri-

matelri yang ada didalam qiro’ati telrse lbult, missal pra-TK belrarti 

hanya melnge lnal selkilas telntang hulrulf hijaiyah, kalula jilid 1 belrarti 

masih melngelnal hulrulf-hulrulf hijaiyah  namuln lelbih dalam dan haruls 

anak itul me lnyatulkan hulrulf yang belrsambulng dan tidak bolelh dielja, 

di qiro’ati 1 anak suldah ditulntult ulntulk melnyambulngkan ataul 

 
68 Hasil wawancara dengan Ibu Mita Dewi Meijayanti Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota 

Banjar 25 Januari 2024 pukul 10.30. 
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melnyatulkan jadi baca itul haruls disatulkan dan celpatkan dan mullai 

melnge lnal hulrulf yang dirangkai.”69 

Ke lmampulan anak dalam melngelnali hulrulf hijaiyyah melrulpakan 

bagian dari kelmampulan intellelktulal. Ke lmampulan intellelktulal adalah 

ke lmampulan yang dipelrlulkan ulntulk mellakulkan belrbagai aktivitas melntal 

se lpe lrti belrfikir. Anak-anak akan melnggu lnakan kelmampulan intellelktulal 

melre lka u lntulk me lngelnali belrbagai hulrulf hijaiyyah, melskipuln tingkat 

ke lmampulan melrelka bisa belrbe lda-belda. 

Dalam pelnge lnalan hulrulf hijaiyah pada anak ulsia dini di PAUlD 

BGMQ Qriroatull Hulda dilakulkan delngan cara individulal dimana anak 

melngantri giliran ulntulk me lmbaca delngan me ltodel qiro’ati, karelna delngan 

be lgitul gu lrul le lbih melnge ltahuli titik Dimana kelle lmahan anak dalam 

melnge lnalkan hulrulf hijaiyah. 

Me lngingat PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda melnye llelnggarakan 

pe lmbellajaran yang melncakulp aspe lk ulmu lm dan kelagamaan, pelnge lnalan 

hulrulf hijaiyah dilakulkan di lular jam pellajaran biasa, namuln melmiliki jadwal 

teltap seltiap hari selbe llulm dimullainya pe lmbellajaran. Delngan kata lain, 

meltode l qiro’ati ini melrulpakan bagian dari pelmbellajaran ulmulm karelna 

se llalul telrkait delngan matelri tambahan dari meltodel qiro’ati dalam prosels 

pe lmbellajaran.. Selbagimana yang dikatakan ibul Mita sellakul gulrul di PAUlD 

BGMQ Qiroatull Hulda “melrulpakan mata pe llajaran ulmulm dikarelnakan kita 

lelbih ke lpada belrbasis pada meltodel qiro’ati telrse lbult.”70  

Dalam pellaksanaan meltodel qiro’ati ulntulk pe lngelnalan hulrulf 

hijaiyah, gulrul melngamati anak-anak saat melre lka melngaji seltiap halamanya, 

ke lmuldian gulrul melmbelrikan ullasan selsulai de lngan matelri yang telrdapat pada 

halaman yang se ldang dibaca. Se lsulai delngan pe lnjellasan ibul Mita se llakul 

gulrul melngaji meltodel qiro’ati dan wali ke llas A “tiap halamannya itul ada 

 
69 Hasil wawancara dengan Ibu Mita Dewi Meijayanti Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota 

Banjar 25 Januari 2024 pukul 10.30. 
70 Hasil wawancara dengan Ibu Mita Dewi Meijayanti Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota 

Banjar 25 Januari 2024 pukul 10.30. 
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matelri pokok yang haruls dise llelsaikan, misalkan kalaul pada hulrulf hijaiyah 

matelrinya itul lelbih kelpada melngelnal-melnge lnal hulrulf hijaiyah telrse lbult dan 

dibelrikan ullasan pada matelri yang tellah dipe llajari.”71  

Se ltiap hari selbe llulm prose ls pe lmbellajaran dimullai di pagi hari, 

se llulrulh gulrul PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda yang te llah melndapatkan 

syahadah qiro’ati belrtanggulng jawab dalam mellaksanakan pelnge lnalan 

hulrulf hijaiyah delngan meltode l qiro’ati. Anak-anak melngantri ulntulk melngaji 

ke lpada gulrul yang tellah melngajar selsulai de lngan tingkat pelrjilidannya. 

Se lmelntara anak-anak yang tidak seldang melngaji dapat belrmain di lular 

rulangan ataul melnde lngarkan delngan pelnu lh pelrhatian sambil melnulnggul 

giliran melre lka ulntulk me lngaji. Melre lka melnulnjulkkan antulsiasmel yang be lsar 

dan selmangat yang tinggi saat akan melngaji. Tidak sellalul se ltiap hari anak-

anak melmiliki sulasana hati yang baik; telrkadang ada yang se ldang dalam 

sulasana hati yang kulrang baik. Namuln, gulrul-gulrul te lrampil mampul 

melngatasi situlasi te lrse lbult delngan baik. Se lbagaimana pe lnjellasan ibul Mita 

De lwi Me lijayanti sellakul gulrul se lbagai belrikult: 

“ulntulk me lnyulkai mulngkin tidak 100% anak melnyulkai, 

dikarelnakan misalkan anak melmpu lnyai problelm se lndiri ataul anak 

moodnya tidak baguls dikarelnakan sakit, dibangulnkan telrlalul celpat 

olelh orangtula anak datang kel se lkolah bulkannya happy teltapi malah 

melnjadikan anak tidak maul be llajar tapi dipaksa bellajar teltapi tidak 

se lmula anak selpelrti itul. Ulntulk siasatnya kita pintar-pintar agar 

pe lmbellajaran keltika facel to facel itul anak se lnang yaitul delngan 

melngakulmullasikan delngan hulrulf hijaiyah Ba kita ingatnya sama 

Baso, de lngan selpe lrti itulpuln anak akan selnang maka kita haruls pintar 

ulntulk melngsiasatinya sulpaya anak happy ataul sulka keltika kita 

melmbe lri pellajaran qiro’ati telrse lbult.”72 

Se lbagian belsar anak mulngkin tidak belgitul be lrgairah saat pelrgi kel 

se lkolah, teltapi keltika melre lka bellajar melngaji delngan pelnde lkatan qiro'ati, 

melre lka jellas lelbih belrse lmangat. Karelna gulrul be lrulsaha melmbulat melrelka 

melrasa nyaman dan selnang se llama prosels melngaji. 

 
71 Hasil wawancara dengan Ibu Mita Dewi Meijayanti Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota 

Banjar 25 Januari 2024 pukul 10.30. 
72 Hasil wawancara dengan Ibu Mita Dewi Meijayanti Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota 

Banjar 25 Januari 2024 pukul 10.30. 
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Anak-anak yang barul masulk ke l PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda pada 

dasarnya bellulm melmahami belntulk dan sulara dari hulrulf hijaiyah, apalagi 

cara pelngulcapan yang belnar se lsulai delngan makhorijull hulrulf. Me lre lka 

melmullai bellajar hulrulf hijaiyah dari dasar, di mana melre lka dipelrke lnalkan 

de lngan belntulk dan sulara hulrulfnya telrlelbih dahullul, ke lmuldian gulrul 

melne lkankan pelntingnya pelngulcapan yang telpat dan baik. Selbagaimana 

yang dikatakan Ibul Mita sellakul wali kellas A, yaitul: 

“..anak belrbe lda-belda, anak yang selbe llulmnya suldah 

diajarkan hulrulf hijaiyah ada yang melmang sama selkali bellulm 

diajarkan ataul be llulm tahul bahkan bellulm melnge lnal hulrulf hijaiyah. 

Kalaul misalkan yang suldah tahul ataul suldah hafal maka tinggal 

dipelrbe lnar saja ulntulk makhroj hulru lfnya itul, walaulpuln anak suldah 

faham suldah hafal tapi ulntulk pe lmbacannya haruls le lbih 

ditingkatkan.”73 

Banyak pelrulbahan yang dialami olelh anak ulsia dini selte llah melre lka 

melmpe llajari pelnge lnalan hulrulf hijaiyah de lngan meltodel qiro'ati. Delngan 

pe lngeltahu lan yang didapat dari meltode l qiro'ati, anak-anak kadang-kadang 

melngajari orang tula me lrelka dalam melngaji. Ini melnulnjulkkan bahwa 

meltode l qiro'ati melmbawa dampak positif bagi anak ulsia dini dalam 

melmahami hulrulf hijaiyah. Selbagaimana yang tellah dikelmulkakan Ibul Mita 

se llakul Gulrul yang te llah diwawancarai selbagai belrikult: 

“melnulrult saya ulntulk pelrulbahan sangat me lnonjol selkali dan 

banyak selkali dikarelnakan yang ada dalam qiro’ati telrse lbult 

melmpe llajari selcara kaffah keltika suldah dipellajari anak banyak 

pe lrulbahan-pelrulbahan yang telrjadi pada anak. Misalkan yang hulrulf 

hijaiyah telrse lbult makhorijull hulrulfnya dan lain selbagainya, telruls 

ke ltika anak uldah dipellajari dan melmpulnyai ilmulnya telrkadang anak 

julga malah melmpe llajari orangtulanya.”74 

Be lgitul julga pelndapat bapak Aji sellakul gulrul wali kellas C di PAUlD 

BGMQ Qiroatull Hulda, be lliaul me lngatakan bahwa “pelrulbahan ulntulk anak 

sangat baguls dan signifikan ataul ke llihatan ke ltika anak suldah melnggulnakan 

 
73 Hasil wawancara dengan Ibu Mita Dewi Meijayanti Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota 

Banjar 25 Januari 2024 pukul 10.30. 
74 Hasil wawancara dengan Ibu Mita Dewi Meijayanti Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota 

Banjar 25 Januari 2024 pukul 10.30. 
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meltode l qiro’ati. Selpe lrti yang dikatakan bahwa melnggulnakan qiro’ati itul 

haruls ada istiqomah ataul konsiste lnsi kare lna keltika tidak ada konsistelnsi 

maka haruls diullang kelmbali ataul ke ltika ada kelke llirulan ataul ke lsalahan tidak 

ada acara lain kelculali melngullangi lagi sampai lulluls.”75 

Dalam prosels pe lngelnalan hulrulf hijaiyah de lngan meltode l qiro’ati 

melmiliki belbe lrapa tahap, yaitul se lbagai belrikult: 

a. Tahap pelrsiapan pelmbe llajaran 

Ke lgiatan pelrtama yang dilakulkan gulrul adalah melnyiapkan kellas dan 

kondisi siswa. Dimana anak melngantri u lntulk melnulnggul giliran dalam 

melngaji, gulrul suldah ditelntulkan ulntulk me lngajarkan seltiap jilidnya dalam 

meltode l qiro’ati. Anak keltika melngaji tidak lulpa melmbawa bulkul catatan 

pre lstasi siswa ulntulk dicatat bahwa anak suldah me lngaji delngan adanya 

catatan belrulpa L (lulluls) dan L- (melngullang) artinya anak haruls me lngullang 

jilid telrse lbult pada hari belrikultnya. Meltode l qiro'ati yang digulnakan di 

PAUlD BGMQ Qiro'atull Hulda mellibatkan pe lndelkatan individulal, di mana 

gulrul melmbe lrikan pelrhatian khulsuls ke lpada se ltiap anak saat prosels me lngaji. 

Pe lnde lkatan ini melmuldahkan gulrul ulntulk melngide lntifikasi kelsalahan ataul 

hambatan yang dihadapi olelh anak dalam melmpe llajari hulrulf hijaiyah 

se llama tahap pelnge lnalan hulrulf. 

b. Tahap Kelgiatan pelmbellajaran 

Se ltellah anak-anak sellelsai melngaji selcara belrgantian, langkah 

se llanjultnya adalah melmasulki kelgiatan pe lmbellajaran di mana gulrul 

be lrtanggulng jawab ulntulk me lnjaga kondisi kellas te ltap baik. Pada tahap ini, 

prose ls be llajar-melngajar dimullai dari pe lmbulkaan, matelri inti, hingga 

pe lnultulp. Pada tahap pe lmbulkaan, gulrul dan mulrid mellafalkan Alfatihah dan 

doa ulntulk be llajar, selrta melnyampaikan matelri tambahan yang selsulai 

 
75 Hasi wawancara dengan Bapak Aji Abdul Aziz Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 

30 Januari 2024 pukul 10.30. 
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de lngan meltodel qiro'ati se lpelrti doa-doa harian, sulrat-sulrat pelnde lk, bacaan 

sholat, dan hadis. Se ltellah itul, gulrul me lmbe lrikan pelmbellajaran yang selsulai 

de lngan telma yang tellah direlncanakan selbe llulmnya. 

c. Tahap Pelnultulp 

Se ltellah se llelsai prose ls be llajar-melngajar, baik itul dalam kontelks 

melngaji maulpuln pe lmbellajaran kellas, se lbe llulm pe llajaran belrakhir, gulrul 

mellakulkan relflelksi telrhadap apa yang tellah dipellajari. Kelmuldian, pellajaran 

ditultulp de lngan do’a ulntu lk keldula orang tula, do’a sapul jagat, dan do’a 

se lbe llulm ke llular kellas. Gulrul me lngakhiri de lngan melmbelrikan salam dan 

be lrsalaman antara gulrul dan mulrid.”76 

Me ltodel qiro’ati dalam melmpelrkelnalkan hulrulf hijaiyah belrgantulng 

pada kelmampulan intellelktu lal dan fisik yang dimiliki olelh anak agar melre lka 

dapat melnge lnal hulrulf hijaiyah selcara belnar se lsulai delngan makhorijull hulrulf. 

Gulrul melnggulnakan cara telrtelntul ulntulk melmpe lrkelnalkan hulrulf hijaiyah 

ke lpada anak ulsia dini sulpaya anak mampul melngingatnya. Adapuln cara gulrul 

dalam melngimplelme lntasikan pelngelnalan hulrulf hijaiyah pada anak ulsia dini 

yang diselsulaikan delngan kelmampulan me lrelka di PAUlD BGMQ Qiroatull 

Hulda Kota Banjar selpelrti yang dikelmu lkakan olelh Ibul Mulkarromah 

bahwasannya: 

“yang pelrtama dilihat dullul dari ulsianya ulntu lk anak ulsia pra 

se lkolah ultamanya di ulsia  3-4 tahuln itul dikelnalkan dahullul hulrulf 

hijaiyah delngan tullisan yang belsar, namuln jika anak ulsia 6 tahuln 

barul masulk maka dikasih jilid yang pra TK telrle lbih dahullul. Jadi 

ulntulk gulrulnya puln itul di khulsulskan ulntulk ulsia 3-4 tahuln ulntulk jilid 

pra TK kare lna anak yang barul melmbultulhkan pe lndelkatan nah maka 

dipilih gulrul yang se lkiranya pulnya kompe lteln dibidang itul se lpe lrti 

gu lrul Pe lrelmpulan. Keltika anak suldah nyaman delngan gulrulnya maka 

melmasulkan meltodel qiro’atinya puln jadi gampang.”77 

Di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda Kota Banjar, ulntulk me lningkatkan 

ke lmampulan anak-anak ulsia dini dalam melngelnal hulrulf hijaiyah, 

 
76 Observasi di PAUD BGMQ Qiro’atul Huda Kota Banjar pada 25 Januari 2024 pukul 07.30 
77 Hasil wawancara dengan Ibu Mukarromah Kepala PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 21 

November 2023 pukul 09.00 
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pe lndelkatan yang digulnakan adalah delngan melmbe lrikan lagul Arab ataul lagul 

yang belrhulbulngan delngan hulrulf hijaiyyah. Mellaluli lagul-lagul telrse lbult, 

anak-anak dibelri kelse lmpatan ulntulk melmpelrole lh informasi barul, yang 

diharapkan melrelka dapat melre lkam ataul melngingat delngan lelbih muldah. 

Pe lnde lkatan ini melngandalkan variasi nyanyian ataul lagul yang diajarkan 

olelh gulrul se ltiap kali pelrtelmulan, se lhingga anak-anak dapat melnyanyikan 

ke lmbali lagul-lagul telrse lbult pada hari-hari se llanjultnya. 

Pe lnggulnaan meltodel qiro’ati ulntulk melnge lnalkan hulrulf hijaiyah 

ke lpada anak ulsia dini melndapat tanggapan yang positif karelna melmbantul 

anak-anak dalam melnge lnal hulrulf hijaiyah delngan lancar dan 

melngulcapkannya delngan be lnar. Hal ini diulngkapkan olelh Ibul Mulkarromah, 

ke lpala selkolah yang julga telrlibat dalam me lngajar anak-anak melnggulnakan 

meltode l qiro'ati. ”Kadang anak bosan delngan L- (ataul anak melngullang 

ke lmbali) telruls, maka dari itul anak telrmotivasi ulntulk melmpelrbaiki bacaanya 

dari sanalah anak melnjadi selmangat dan ke ltagihan dari yang se lharulsnya 

melngaji 1 halaman melnjadi 2 halaman.jadi anak telrmotivasi delngan anak-

anak yang lain maka relspon anak itul se lmakin hari selmakin tahul me ltodel 

qiro’ati itul se lpe lrti apa. Ulntulk saat ini tidak ada anak yang tidak maul ngaji, 

karelna anak keltagihan ulntu lk bisa.”78 De lngan belgitul anak melrasa telrtantang 

dan telrmotivasi ulntulk bisa dalam melngaji de lngan meltodel qiro’ati ini 

Pada prinsipnya, kelmampulan anak dalam melnge lnali hulrulf hijaiyah 

be lrpelran pe lnting dalam melmpe lrmuldah me lrelka dalam melmbaca Al-Qulr'an. 

Ke lmampulan ini dianggap selbagai aspelk intelle lktulal, yang dipelrlulkan ulntulk 

be lrbagai aktivitas pelmikiran melntal. Anak-anak akan melnggulnakan 

ke lmampulan intellelktulal melrelka ulntulk me lnge lnali belrbagai hulrulf hijaiyah, 

melskipuln tingkat kelmampulan melrelka dapat belrvariasi, selsulai delngan apa 

yang tellah dijellaskan.  

 
78 Hasil wawancara dengan Ibu Mukarromah Kepala PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 23 

Januari 2024 pukul 09.00. 
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3. Evalulasi 

Ulntulk mellakulkan elvalulasi, kami para gulrul qiro'ati mellakulkan 

e lvalulasi kellas se ltiap minggul. Pe lrtama-tama, kami melnge lvalulasi ke llas 

qiro'ati pra TK ulntulk melngidelntifikasi ke lndala-kelndala yang mulncull. 

Se ltiap jilid dielvalulasi olelh para gulrul ulntulk melngeltahuli kelsullitan yang 

telrjadi dalam melngajar qiro'ati pra TK. Se ltellah elvalulasi global sellelsai, 

kami melnge lvalulasi cara pelne lrapan qiro'ati kelpada anak-anak ulntulk 

melne lntulkan kelsullitan selcara individul. Ke lmuldian, ulntulk anak-anak 

pada jilid pra TK, te ls dilakulkan pada halaman 1-22. Jika me lrelka 

melngu lasai hulrulf hijaiyah pada halaman telrse lbult, melrelka akan 

mellanjultkan kel halaman 23-34, dan se ltelrulsnya. Namuln, se lbellulm 

mellanjultkan kel halaman belrikultnya, melre lka akan diulji olelh selorang 

gulrul khulsuls yang me lnangani pelngelte lsan dari sellulrulh anak, mullai dari 

pra TK hingga qiro'ati 6. 

Anak-anak pra TK melngalami tiga tahap tels, yaitul pra TK A 

(halaman 1-22), pra TK B (halaman 23-34), dan pra TK C (halaman 35-

48). Pelnge ltels be lrnama Bapak Didi, yang belrtanggulng jawab ulntulk 

melnge lvalulasi. Jika anak lulluls, maka melre lka diizinkan mellanjultkan kel 

matelri belrikultnya. Namuln, jika tidak lancar, melrelka akan dibelrikan 

matelri pelrbaikan yang selsulai delngan halaman yang melrelka be llulm 

kulasai. Anak-anak dalam seltiap jilid qiro'ati, selpe lrti Qiro’ati 1 hingga 6. 

Jika anak suldah melngulasai matelri se lbe llulmnya, namuln dalam waktul 

tiga hari tidak melngu lasai matelri barul, melre lka tidak dipelrbolelhkan 

mellanjultkan kel halaman belrikultnya. Anak-anak melmiliki bulkul pre lstasi 

di mana catatan prelstasi melre lka ditullis, baik lancar (L) maulpuln be llulm 

lancar (L-). 

Ulntulk melnilai seljaulh mana anak ulsia dini dapat melmahami 

pe lngelnalan hulrulf hijaiyah, gulrul dibelri ke lwe lnangan ulntulk me llakulkan 

pe lnilaian telrhadap prelstasi anak. Di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda, para 

gulrul melmbelrikan pelnilaian delngan melnulliskan "L" ulntu lk melnandakan 



70 
 

 

anak tellah lulluls, yang be lrarti anak dapat mellanjultkan ke l tahap 

be lrikultnya, dan "L-" ulntulk me lnandakan anak pelrlul melngullang matelri 

yang tellah diajarkan. Elvalulasi yang dilakulkan olelh gulrul tidak hanya 

telrbatas pada kelmampulan melmbaca hulrulf hijaiyah, teltapi julga 

melncakulp pelrke lmbangan anak selcara kelse llulrulhan dan matelri-matelri 

pe lndu lkulng dalam meltode l qiro'ati. Pelnde lkatan ini dijellaskan olelh Ibul 

Mulkarromah, S.Pd., ke lpala selkolah: 

“Anak melmiliki bulkul pre lstasi nah nanti di bulkul pre lstasi itul 

ditulluls catatan jika lancar (L) dan bellulm lancar (L-). Dari elvalulasi 

yang se lminggul se lkali itul yaitul melnge lvalulasi tulmbulh ke lmbang 

anak, pelrkelmbangan meltodel qiro’ati selrta pe lnulnjang-pelnulnjangnya 

(do’a harian, sulrah pelndelk, bacaan sholat, hafalan gharib sama 

tajwid ulntulk anak yang suldah lancar melmbaca Al-Qulr’an).”79 

Adapuln pe lnilaian yang haruls dipe lrhatikan gulrul dalam melngajarkan 

pe lngelnalan meltode l qiro’ati pada anak ulsia dini diantaranya: 

1. LCTB (Lancar Celpat Telpat dan Be lnar) de lngan kritelria Lancar 

yaitul dapat melmbaca delngan tartil ataul tidak ada yang diullang-

ullang. Maka keltika anak tidak lancar melmbacanya maka gulrul 

melmbe lrikan pelnilaian belrulpa L- (Tidak lancar) dan haruls 

melngullang kelmbali keltika melngaji. 

2. CBSA+M (Cara Bellajar Santri Aktif dan Mandiri), Meltodel 

Pe lmbellajaran Santri yang Aktif dan Mandiri melne lkankan pada 

partisipasi, konselntrasi, dan tanggulng jawab pribadi santri ataul 

anak didik telrkait delngan pelmahaman bacaan al-Qulr'an me lre lka. 

Se llain siswa yang dielvalulasi, gulrul julga dinilai belrdasarkan meltodel 

pe lngajaran kelpada siswa dan kelmampulannya dalam melngontrol bacaan 

siswa. Hal ini diulngkapkan olelh Ibul Mulkarromah:  

 
79 Hasi wawancara dengan Ibu Mukarromah Kepala PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 23 

Januari 2024 pukul 09.00 
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“Ulntulk elvalulasi gulrulnya ada halaqoh ataul MMQ itul isinya 

melngontrol bacaan dan tadarulsan, kelmuldian elvalulasi pelmbellajaran 

qiro’ati.”80 

De lngan delmikian, elvalulasi tidak hanya telrfoku ls pada siswa, 

mellainkan julga mellibatkan pelnilaian telrhadap kinelrja gulrul. Tuljulan 

e lvalulasi ini adalah melmastikan bahwa pe lngeltahulan yang disampaikan 

olelh gu lrul belnar-belnar dimanfaatkan olelh siswa, selrta ulntu lk melmpelrkulat 

pe lmahaman gulrul te lrkait meltode l qiro'ati dan ke lmampulannya melmbaca 

se lsulai delngan prinsip-prinsip meltodel telrse lbult. 

Di samping elvalulasi di lingkulngan se lkolah, elvalulasi julga 

be lrlangsulng di rulmah mellaluli komulnikasi antara gulrul dan orang tula 

siswa. Hal ini melmbantul melnjaga hulbulngan baik antara gulrul dan orang 

tula selrta melmulngkinkan orang tula melnge ltahuli ke llelmahan anak melrelka 

dan be lrkomulnikasi de lngan gulrul me lnge lnai hal telrselbult. De lngan 

de lmikian, telrjalinlah kolaborasi yang positif antara gulrul dan orang tula. 

Ulntulk melnge lvalulasi para gulrul, telrdapat se lsi halaqoh ataul Majlis 

Mul’allimil Qulr’an (MMQ) yang be lrtuljulan ulntulk me lngontrol bacaan dan 

tadarulsan, se lrta melnge lvalulasi pe lmbellajaran qiro'ati. Elvalulasi minggulan 

ini mellipulti pe lrkelmbangan tulmbulh ke lmbang anak, kelmajulan me ltodel 

qiro'ati, dan belrbagai pelnulnjangnya selpe lrti doa harian, sulrah pe lndelk, 

bacaan sholat, hafalan gharib, selrta tajwid ulntulk anak-anak yang suldah 

lancar dalam melmbaca Al-Qulr'an. 

Di samping e lvalulasi te lrhadap pelse lrta didik dan gulrul, se lkolah julga 

melmbe lrikan elvalulasi kelpada orang tula siswa agar meltodel qiro'ati dapat 

se ljalan delngan harapan para orang tula dan me lnciptakan hulbulngan yang 

baik antara selkolah dan wali mulrid. 

Hasil dari pelne lrapan meltodel qiro’ati dalam pelngelnalan hulrulf 

hijaiyah di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda Kota Banjar melnulnjulkkan 

 
80 Hasi wawancara dengan Ibu Mukarromah Kepala PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 23 

Januari 2024 pukul 09.00. 
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bahwa gulrul mellakulkan pelmbellajaran delngan melmbaca bulkul qiro’ati 

se lcara langsulng be lrsama anak-anak selcara tatap mulka se lcara individulal. 

Gulrul melmbe lrikan contoh cara melmbaca kelpada siswa dan hanya 

melngore lksi bacaan pada bagian yang salah saja selrta melmbelnarkan 

dalam makhorijull hulrulfnya. Karelna meltode l qiro’ati dapat melnciptakan 

ataul me lmbanguln anak ulsia dini bisa melnge lnal hulrulf hijaiyah. Lelbih 

jaulhnya ulntulk me lngelnal anak ulsia dini agar bisa be llajar melmbaca dan 

melnullis Al-Qulr’an. 

Se ljalan delngan pelrnyataan telrse lbult, kelpala PAUlD julga me lmbelrikan 

e lvalulasi ulntulk melnilai apakah meltode l yang digulnakan suldah baik ataul 

pe lrlul pe lningkatan dalam pelngelnalan hulrulf hijaiyah melnggulnakan 

meltode l qiro’ati. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara selbagai 

be lrikult: 

“Ulntulk melnge lvalulasinya yaitul yang pe lrtama se ltiap 

se lminggul se lkali kami gulrul-gulrul qiro’ati elvalulasi kellas telrle lbih 

dahullul, jadi di kellas qiro’ati pra TK kelndalanya selpelrti apa, jadi 

nanti diseltiap jilid itul di e lvalulasi gulrul-gulrulnya telrlelbih dahullul 

ke lndalanya apa telntang melngajar qiro’ati pra TK telrse lbult. Dan 

se ltellah itul nanti kalaul misalnya suldah se lcara global bagaimana 

ke lsullitannya , bagaimana cara yang muldah me lnelrapkan qiro’ati kel 

anak dielvalulasi gulrulnya telrlelbih dahullul nah seltellah itul ulntulk anak 

jilid pra TK pada halaman 1-22 itul nanti anak di tels telrle lbih dahullul 

misalnya anak suldah me lngulasi hulru lf mullai dari halaman 1-22 kalaul 

misalnya suldah lancelr me lngelnal hu lrulf hijaiyahnya maka anak nanti 

lanjult kel halaman 23-34 jika lancar maka lanjult kel halaman 

be lrikultnya namuln ada pelngelte lsan telrle lbih dahullul ada salah satul 

gu lrul yang di khulsulskan ulntulk me lnge lte ls Anak me lmiliki bulkul 

pre lstasi nah nanti di bulkul pre lstasi itul ditulluls catatan jika lancar (L) 

dan bellulm lancar (L-).”81 

E lvalulasi pelnge lnalan hulrulf hijaiyah de lngan meltodel qiro’ati 

dilakulkan selminggul se lkali yang dicatat dalam bulkul pe lnilaian siswa. 

Ke lmuldian gulrul julga di elvalulasi dan dianalisis kelndala-kelndala yang 

telrjadi dalam melngajar meltode l qiro’ati pada anak ulsia dini. Selbagaimana 

 
81 Hasil wawancara dengan Ibu Mukarromah Kepala PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 21 

November 2023 pukul 09.00 
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yang tellah dijellaskan olelh Ibul Mulkarromah sellakul ke lpala selkolah 

se lbagai belrikult: 

“ulntulk me lngelvalulasinya yaitul yang pe lrtama seltiap 

se lmonggul se lkali kami gulrul-gulrul qiro’ati e lvalulasi kellas te lrlelbih 

dahullul, jadi di kellas qiro’ati pra TK kelndalanya selpelrti apa, jadi 

nanti diseltiap jilid itul di e lvalulasi gulrul-gulrulnya telrlelbih dahullul 

ke lndalanya apa telntang melngajar qiro’ati pra TK telrse lbult. Dan 

se ltellah itul nanti kalula misalnya suldah se lcara global bagaimana 

ke lsullitannya , bagaimana cara yang muldah me lnelrapkan qiro’ati kel 

anak dielvalulasi gulrulnya telrlelbih dahullul nah seltellah itul ulntulk anak 

jilid pra TK pada halaman 1-22 itul nanti anak di tels telrle lbih dahullul 

misalnya anak suldah me lngulasi hulru lf mullai dari halaman 1-22 kalaul 

misalnya suldah lancar melngelnal hu lrulf hijaiyahnya maka anak nanti 

lanjult kel halaman 23-34 jika lancar maka lanjult kel halaman 

be lrikultnya.”82 

 

4. Kendala pengenalan Huruf Hijaiyah dengan Metode Qiro’ati 

a. Gu lrul 

Ke lndala-kelndala yang dihadapi olelh gulrul saat melnge lnalkan 

hu lrulf hijaiyah kelpada anak ulsia dini delngan meltode l qiroati adalah 

ke ltelrse ldiaan gulrul ataul sulmbe lr daya manulsia (SDM) yang kulrang 

melmadai karelna u lntulk me lnjadi gulrul qiro’ati, sellain haruls mahir 

melmbaca Al-Qulr'an de lngan baik, julga haruls melmiliki syahadah. 

Hal ini selsulai de lngan hasil wawancara de lngan Bapak Azi sellakul 

gu lrul, se lbagaimana dijellaskan: 

“Ulntulk pelnghambatnya yang saya rasakan se lkarang adalah 

gu lrul ataul SDM karelna melnggulnakan meltodel qiro’ati itul melmang 

haruls se lsulai de lngan prose ldulr ataul gu lrulnya haruls be lrsyahadah ke ltika 

gu lrul be llulm be lrsyahadah maka gulru l tidak diizinkan olelh pelngarang 

itul se lndiri yaitul K.H. Dachlan Zarkasyi ulntulk melnggulnakan bulkul 

qiro’ati.”83 

Maka dari itul dapat disimpullkan bahwa tidak muldah ulntulk 

melngajar delngan me lnggulnakan meltodel qiro’ati karelna se llain dapat 

 
82 Hasil wawancara dengan ibu Mukarromah kepala PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 23 

Januari 2024 pukul 09.00. 
83 Hasi wawancara dengan Bapak Aji Abdul Aziz Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 

30 Januari 2024 pukul 10.30. 
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melmbaca Al-Qulr’an delngan baik dan belnar julga diwajibkan ulntulk 

melmiliki selrtifikasi syahadah meltodel qiro’ati itul se lndiri. 

b. Orang tula 

Yang melnjadi kelndala yaitul orang tula yang telrlalul ikult 

campulr dalam melmpelrmasalahkan elvalulasi anak ulsia dini dan 

telkanan dari orang tula yang telrlalul tinggi telrhadap anak ataul 

melnulntult anak ulntulk me lncapai kelmampulan telrtelntu l se ltiap harinya. 

Hal ini melmbe lrikan pelmahaman kelpada orang tula bahwa se ltiap 

anak melmiliki kelmampulan yang belrbe lda-be lda. 

Pre lstasi telrbaik ataul pe lrke lmbangan telrbaik tidak bisa 

telrwuljuld tanpa dulkulngan dari gulrul dan orang tula. Olelh kare lna itul, 

pe lran orang tula sangat pelnting dalam melmbelrikan motivasi kelpada 

anak-anak ulntulk lelbih belrse lmangat dalam bellajar, telrultama dalam 

melmpe llajari Al-Qulr'an dan me lnge lnal hulrulf-hulrulf hijaiyah selbagai 

fondasi dalam melmbaca kitab sulci telrse lbult, yang melrulpakan 

pe ldoman hidulp manulsia. Orang tu la dapat melmbelrikan dulkulngan 

de lngan cara melmbe lri motivasi kelpada anak-anak melre lka. Melre lka 

se lbaiknya tidak telrlalul melne lkan anak-anak ulntulk melngulasai hulrulf 

hijaiyah delngan celpat, karelna melnge lnal hulrulf telrse lbult adalah 

langkah awal dalam melmahami bacaan Al-Qulr'an. Ole lh kare lna itul, 

orang tula selbaiknya tidak telrlalul melmbe lbani anak-anak delngan 

tulntultan ulntulk melngulasai hulrulf te lrse lbult de lngan se lgelra. Yang le lbih 

pe lnting adalah selmangat anak ulntulk telruls bellajar dan belrke lmbang 

se lcara belrke lsinambulngan. Delngan adanya harapan yang telrlalul 

tinggi dari orang tula telrhadap anak-anak melre lka, telrjadi halangan 

dalam prosels pe lmbellajaran hulrulf hijaiyah pada anak ulsia dini, 

se lpe lrti yang disampaikan olelh Ibul Mita dalam wawancara melnge lnai 

faktor-faktor yang melnghambat pelnge lnalan hulrulf hijaiyah pada 

anak ulsia dini, yaitul: 

“Telrkadang orang tula yang ikult me lndampingi ikult 

melmaksakan kelhe lndaknya. Telrkadang se lharulsnya ada pellatihan 
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pe lngulcapan yang dilakulkan se lcara belrullang-ullang dan tidak bisa 

hari itul pada hulrulf yang bellulm bisa diulcapakan hari itul julga 

telrkadang orang tula melmaksa anaknya ulntulk bisa pada hari itul julga. 

Tantangannya orang tula melnulntult anaknya ulntulk seltiap hari lancar, 

ke lmuldian ke ltika anak pada hari itul tidak se lsulai ataul tidak lancar 

orangtula telrkadang melmbelrikan ancaman.”84 

Dalam situlasi se lpe lrti itul, pe lnting bagi orang tula ulntulk 

dipahamkan bahwa melrelka selbaiknya tidak telrlalul melmaksa anak 

dalam prosels bellajar melnge lnal hulrulf-hulrulf hijaiyah. Hal ini dapat 

dilakulkan delngan melnyampaikan kelpada orang tula telntang 

pe lntingnya pelmbellajaran melmbaca Al-Qulr'an se lrta cara ulntulk 

melmotivasi ataul melnghargai anak saat melre lka mampul melmbaca 

ataul me lngelnali hulrulf-hulrulf hijaiyah selsulai delngan prinsip-prinsip 

meltode l qiro'ati. Delngan de lmikian, anak dapat melngelmbangkan 

potelnsinya se lsulai delngan kelmampulannya sambil teltap telrdorong 

dan se ljalan delngan tuljulan yang diinginkan dalam 

pe lrkelmbangannya. Orang tula yang bijaksana adalah melre lka yang 

tidak melmaksa anak dalam prosels yang se ldang dijalani olelh anak. 

maka dari itul pihak se lkolah selring melngelvalulasi orang tula delngan 

cara melnsosialisasikannya telntag pelntingnya pelnge lnalan hulrulf 

hijaiyah kelpada anak ulsia dini. Selpelrti yang dikatakan Ibul 

Mu lkarromah, S.Pd. se lbagai belrikult: 

“yang pelrtama melnsosialisaikan meltode l qiro’ati kelpada 

orang tula pelrjilid ataul le lbih se lnang keltika orangtula me lnanyakan 

langsulng cara melngaji qiro’ati itul bagaimana. Yang keldula orangtula 

haruls melmotivasi anak keltika anak melndapatkan L-, diulsahakan 

orangtula tidak melmaksa anak ataul tidak melnghulkulm anak dikala 

anak melndapatkan L- (tidak lancar). Soalnya anak yang 

melndapatkan telkanan dari orang tula pelrke lmbangan anak telrse lbult 

sangat belda, jadi anak selkolah itul bulkan ulntulk bisa namuln anak 

be lrpikir bahwa dia haruls melndapatkan L karelna takult dimarahi olelh 

orangtula. Maka dari itul pe lran orangtula sangat pelnting dalam hal 

melmotivasi, diaprelsiasi, melngontrol dan tidak melmaksa anak.” 

 
84 Hasil wawancara dengan Ibu Mita Dewi Meijayanti Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota 

Banjar 25 Januari 2024 pukul 10.30. 
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Se ltellah telrdapat kelndala maka adanya Solulsi, dapat 

disimpullkan de lngan kelndala orang tula yang telrlalul me lne lkankan 

anak sulpaya bisa maka pihak selkolah de lngan telgas me lnindaklanjulti 

de lngan cara melnsosialisasikan bahwa selharulsnya orang tula tidak 

bolelh melne lkan anak ulntulk bisa namuln selharulsnya orang tula dapat 

melmbe lrikan anak motivasi ulntulk te lruls se lmangat bellajar sulpaya apa 

yang melnjadi tuljulan dapat telrcapai.  

c. Siswa 

Salah satul kelndala yang dihadapi olelh siswa adalah kelsullitan 

dalam melngulcapkan hulrulf de lngan be lnar karelna salah satul faktornya 

adalah anak melngalami keltelrbatasan dalam pellafalannya. Kelndala 

yang dialami olelh siswa te lrse lbult julga mellipulti pelrasaan telrtelkan dari 

orang tula yang dapat melngulrangi rasa pelrcaya diri anak ataul 

melmbulatnya melrasa inselculre l.  

Adapuln ke lsullitan yang dialami anak ulsia dini di PAUlD 

BGMQ Qiroatull Hulda Kota Banjar dalam melnge lnal hulrulf hijaiyah 

yaitul ke lsullitan dalam mellafalkan hulrulf Kho dimana anak suldah 

melnge lnal namuln dalam makhorijull hulrulfnya be llulm be lnar dalam 

pe llafalannya. Hal ini selsulai de lngan hasil wawancara delngan ibul 

Mu lkarromah “anak ulsia dini yang bellulm lancar belrbicara, selhingga 

pe lngulcapan makhorijull hulrulf hijaiyah masih be llulm fasih, se lhingga 

gu lrul haruls lelbih maksimal dalam melmbelrikan pelngelnalan hulrulfnya 

ke l anak”85 Karelna anak masih melngalami ke lsullitan dalam belrbicara 

yang melnghambat kelmampulannya dalam mellafalkan hulrulf, namuln 

de lngan latihan belrkellanjultan melnggulnakan meltode l qiro'ati yang 

dipraktikkan olelh gulrul, dan delngan bimbingan konstan telntang cara 

mellafalkannya delngan belnar, anak melnjadi mampul mellafalkan 

hu lrulf-hulrulf telrse lbult dan melnge lnali belntulknya. Selbe llulmnya anak 

yang masulk ke l PAUlD BGMQ Qiro’atull Hulda Kota Banjar rata-rata 

 
85 Hasil wawancara dengan Ibu Mukarromah Kepala PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 21 

November 2023 pukul 09.00. 
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anaknya bellulm melnge ltahuli hulrulf hijaiyah namuln se lte llah bellajar 

pe lngelnalan hulrulf hijaiyah delngan me lnggulnakan meltodel qiro’ati 

anak melnjadi lelbih baik dalam melnge lnal, melngulcapkan yang selsulai 

de lngan kaidah-kaidah yang ada di dalam meltode l qiro’ai selbagimana 

hasil wawancara delngan gulrul ke llas yaitul bapak Azi “ke lbanyakan 

ulntulk Pauld itul be llu lm ada, ada julga yang tahul hulrulf hijaiyah sama 

se lkali jadi dimullai dari 0.”86 

C. Analisis data 

Se ltellah mellakulkan pe lnellitian di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda Kota 

Banjar delngan juldull Pe lngelnalan Hulrulf Hijaiyah melnggu lnakan Meltodel 

Qiro’ati pada Anak Ulsia Dini di PAUlD BGMQ Qiroatu ll Hulda, maka 

pe lnullis dapat melnganalisis data delngan cara melnganalisis sellama prosels 

pe lmbellajaran pelnelge lnalan hulrulf hijaiyah de lngan meltodel qiro’ati. 

Me ltodel Qiroati melrulpakan salah satul meltodel pe lmbellajaran melmbaca 

dan melnu llis Al-Qulr'an yang se lde lrhana, yang tellah ada seljak lama se ltellah 

Me ltodel Baghdadiyah (Tulrultan), dan dike lnal selbagai salah satul me ltodel 

telrke lmulka di antara belragam meltode l pe lmbellajaran Al-Qulr'an yang 

digulnakan di Indonelsia.yang diciptakan ole lh pe lngarang yang belrnama K.H. 

Dachlan Salim Zarkasyi pada tahuln 1963 di Se lmarang. Belgitul julga delngan 

pe lndapat Ibul Mulkarromah se llakul ke lpala PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

melnge lmu lkakan bahwa meltodel qiro’ati dalam pelngelnalan hulrulf hijaiyah 

melrulpakan meltodel yang dapat melnciptakan ataul melmbanguln anak ulsia dini 

bisa melnge lnal hulrulf hijaiyah. Lelbih jaulhnya ulntulk melnge lnal anak ulsia dini 

agar bisa bellajar melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an. Jadi tidak hanya 

melnge lnal hulrulf hijaiyah cara melmbacanya, be lntulk dan bulnyinya namuln 

julga dalam melnullisnya. Se ldangkan melnulrult ibul Mita De lwi Jayanti belliaul 

melnde lfinisikan bahwa meltodel qiro’ati meltodel qiro’ati adalah meltode l yang 

digulnakan ulntulk me lmpelrmuldah anak ulntu lk bellajar ataul yang paling dasar 

 
86 Hasil wawancara dengan bapak Aji Abdul Aziz Guru PAUD BGMQ Qiroatul Huda Kota Banjar 

30 Januari 2024 pukul 10.30. 
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yaitul ulntu lk melnge lnal hulrulf hijaiyah. Dan telrakhir pelndapat dari bapak Aji 

se llakul gu lrul di PAUlD BGMQ me ltode l qiro’ati adalah meltodel yang bisa 

melmpe lrmuldah anak bellajar melmbaca Al-Qulr’an, karelna ini melrulpakan 

meltode l khulsuls ulntulk anak selkalipuln orang tula bisa tapi anak yang lelbih di 

prioritaskan julga anak-anak itul diulsianya yang masih mulda bahkan ulsia 

yang lelbih baguls ulntulk be llajar jadi anak meltode l qiro’ati itul bisa me lmbantul 

anak sulpaya celpat bellajar melmbaca Al-Qu lr’an. Maka dapat disimpullkan 

bahwa meltode l qiro’ati adalah se lbulah pe lndelkatan melmpelrmuldah dalam 

prose ls be llajar melmbaca selrta melnullis Al-Qulr’an.  

Adapu ln kulalifikasi gulrul dalam melngajar meltode l qiro’ati selsulai delngan 

yang dipaparkan dalam landasan telori bahwa ulntulk melnjadi gulrul me ltodel 

qiro’ati itul haruls me lmiliki ijazah meltodel qiro’ati yaitul be lrulpa syahadah. 

De lngan de lmikian di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda gu lrul yang tidak 

melmpulnyai syahadah qiro’ati tidak dipelrbolelhkan ulntulk me lngajar meltodel 

qiro’ati. Namuln di PAUlD te lrse lbult gulrulnya rata-rata suldah belrsyahadah 

karelna syarat ulntulk me lnjadi gulrul di Le lmbaga telrse lbult salah satulnya suldah 

be lrsyahadah qiro’ati. 

 Se lsulai delngan aspelk-aspelk yang telrdapat pada anak ulsia dini yaitul 

telrdiri dari 6 aspelk pelrke lmbangan anak ulsia dini diantaranya pelrkelmbangan 

agama dan moral, kognitif, fisik motorik sosial elmosional Bahasa, dan se lni. 

De lngan belgitul se lsulai delngan analis yang dilakulkan bahwa pelnge lnalan 

hulrulf hijaiyah pada anak ulsia dini belrke lsinambulngan de lngan aspelk-aspe lk 

pe lrkelmbangannya. Diantaranya yang pelrtama, dalam aspelk pelrke lmbangan 

nilai agama dan moral anak delngan melnge lnal hulrulf hijaiyah belrarti anak 

mullai bellajar dasar melmbaca Al-Qulr’an karelna Al-Qulr’an melrulpakan 

se lbulah kitab sulci yang melnjadi sulmbelr ke lhidulpan. Keldula, pada 

pe lrkelmbangan kognitif anak, anak bellajar melngingat belntulk, bulnyi se lrta 

bagaimana cara pellafalan yang be lnar yang se lsulai de lngan kaidah meltodel 

qiro’ati. Keltiga, pelrkelmbangan fisik motorik, telrdapat pelrke lmbangan 

motorik haluls anak ke ltika anak bellajar melnullis hulrulf-hulrulf hijaiyah. 

Ke le lmpat pelrke lmbangan sosial dan elmosional anak, yaitul dalam melngantri 
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melngaji anak selcara tidak langsulng be llajar telntang sikap sabar ataul 

melnge llola elmosi delngan baik dan belsosialisasi delngan telman. Kellima 

Bahasa, anak delngan melnge lnal hulrulf hijaiyah anak belrkelmbang pulla kosa 

kata dalam Bahasa asing yaitul Bahasa arab, karelna hulrulf hijaiyah 

melrulpakan alfabelt dalam Bahasa arab. Kele lnam dalam pelrke lmbangan selni, 

pe lngelnalan hulrulf hijaiyah dilakulkan de lngan cara belrnyanyi sulpaya anak 

muldah melningatnya. 

Anak-anak di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda  melnyulkai bellajar delngan 

meltode l qiro’ati seltiap paginya. Namuln tidak 100% sellulrulh anak melnyulkai 

karelna telrkdang anak datang kel se lkolah de lngan variasi pelrasaan yang 

be lrbelda-belda, maka dari itul se lbagai gulrul haruls melmpulnyai banyak stratelgi 

sulpaya anak teltap se lmangat ulntulk be llajar pe lngelnalan hulrulf hijaiyah delngan 

meltode l qiro’ati. Karelna anak ulsia dini melrulpakan anak delngan macam-

macam kelulnikannya dan melmiliki karaktelr be lrbelda-be lda maka dari itul 

se llakul gulrul haruls pintar ulntulk melngsiasatinya sulpaya anak telruls maul ulntulk 

be llajar.  

Se ltiap meltodel pe lmbellajaran Al-Qulr’an telntulnya melmiliki tuljulan, 

Adapuln tu ljulan meltode l qiro’ati yaitul diantaranya: 

a. Me lmpelrtahankan kelmulrnian dan kelaslian bacaan al-Qulr'an de lngan 

melmatulhi atulran-atulran ilmul tajwid. 

b. Me lnye lbarkan pelngeltahulan telntang cara me lmbaca al-Qulr'an, kare lna 

se lsulnggulhnya al-Qulr'an dianggap se lbagai ulndangan dari Allah SWT. 

Ole lh karelna itul, se lbagai ulmat Mulslim, selbaiknya melnggali pelmahaman 

telrhadap ulndangan-Nya telrse lbult. 

c. Me lmbelrikan pe lringatan kelpada pelndidik ataul ulstadz-ulstadzah agar 

lelbih belrhati-hati dalam prosels pe lngajaran al-Qulr'an. Se lpe lrti yang 

disampaikan olelh Ullama salaf: "Keltika melngajarkan al-Qulr'an, pe lrlul 

be lrhati-hati dan tidak selmbarangan, karelna apa yang diajarkan bulkanlah 

kata-kata manulsia, mellainkan firman Allah, dan kellalaian dalam hal ini 

dapat belrakibat belrdosa". 

d. Me lningkatkan kulalitas pelndidikan ataul pelngajaran al-Qulr'an 
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Se ljalan delngan tuljulan meltodel qiro’ati diatas dalam pelne lrapan 

pe lngelnalan hulrulf hijaiyah delngan Me ltode l Qiro’ati pada Anak Ulsia Dini di 

PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda melmiliki tuljulan yaitul ulntulk sulpaya kita 

se lmula selbagai selorang mulslim bisa melnsyiarkan agama delngan 

melnsyiarkan Al-Qulr’an kelpda anak-anak ultamanya karelna ge lne lrasi 

se ltelrulsnya itul adalah anak-anak selkarang. Se ltiap tuljulan pasti melmiliki 

manfaat, maka manfaat dari meltodel qiro’ati dijellaskan olelh se lorang gulrul di 

PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda yaitul manfaatnya dari melnggulnakan meltodel 

qiro’ati itul ulntulk melmpelrmuldah melmbaca Al-Qulr’an karelna yang belliaul 

rasakan keltika melnggulnakan qiro’ati itul sangat telrbantul karelna banyak 

atulran-atulran yang melmpelrmuldah belliaul se lbagai selorang gulrul bisa mellihat 

pe lrkelmbangan anak keltika melmbaca Al-Qulr’an, jadi manfaatnya meltodel 

qiro’ati itul ulntulk me lmpelrmuldah gulrul dalam melngajarkan Al-Qulr’an ke l 

anak. 

 Me ltodel qiro’ati di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda melrulpakan mulatan 

lokal selkaliguls me lnjadi program ulnggullan di se lkolah. Karelna kulrikullulm di 

PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda me lrulpakan kulrikullulm campulran jadi sellain 

kulrikullulm ulmulm yang ditelrapkan julga kulrikullulm agama dimasulkkan dan 

se lsulai delngan matelri-matelri pelnulnjang dimeltodel qiro’ati. Pelmbe llajaran 

de lngan meltodel qiro’ati dilakulkan seltiap pagi selbe llulm melmasulki kellas 

masing-masing ulntulk ke lgiatan bellajar melngajar. Dimullai dari pulkull 07.30 

sampai 08.30 anak melngaji telrlelbi dahullul se lblulm anak bellajar melne lrima 

matelri yang lain. Jadi meltodel qiro’ati me lmbulat anak melmiliki kelbiasaan 

se lbe llulm masulk kellas diwajibkan ulntulk me lngaji telrlelbih dahullul. 

Dalam Meltode l Qiroati, bulkul-bulkul disulsuln belrdasarkan klasifikasi ulsia, 

dimullai dari Pra TK (1 jilid), TK (6 jilid), SD (4 jilid), SMP/SMA (3 jilid), 

dan Mahasiswa/Delwasa (2 jilid). Namuln, dalam pelrke lmbangannya, bulkul 

be lrisi 6 jilid ulntulk ulsia TK te lrnyata banyak digulnakan di selmula tingkatan 

ulsia. Dalam kulalifikasinya anak ulsia dini yang bellajar delngan meltodel 

qiro’ati hanya ulntulk jilid pra-TK saja, namuln banyak anak yang mampul 

melngulsai hingga sampai dapat melmbaca Al-Qulr’an. 
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Se lpe lrti yang diulngkapkan ibul Mita De lwi Me lijayanti, se lcara ulmulm 

prose ls pe lmbe llajaran melnggulnakan meltode l qiro’ati di PAUlD BGMQ 

Qiro’atull Hulda yaitul ulntulk Langkah-langkah meltodel qiro’ati itul ada 

tahapannya yaitul dari mullai pra-TK,Qiro’ati 1, 2, 3, 4, 5, julz 27, sama 6. 

E lndingnya mulngkin langsulng kel Al-Qulr’an. Ulntulk pelrjilidnya itul ada 

matelri-matelri yang ada didalam qiro’ati telrse lbult, missal pra-TK belrarti 

hanya melnge lnal selkilas telntang hulrulf hijaiyah, kalula jilid 1 belrarti masih 

melnge lnal hulrulf-hulrulf hijaiyah  namuln lelbih dalam dan haruls anak itul 

melnyatulkan hulrulf yang belrsambulng dan tidak bolelh dielja. 

Pe lnullis disini melnganlisis PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

melngultamakan ulntulk ke llas A, karelna pada kellas telrse lbult anak-anak masih 

dalam jilid pra-TK yaitul dalam pelngelnalan hulrulf hijaiyah yang melrulpakan 

dasar ulntu lk melmbaca Al-Qulr’an dan pada ulsia ini julga kelbanyakan anak 

yang be llulm bisa me lmbeldakan be lntulk dan bulnyi dari hulrulf hijaiyah itul 

se lndiri salah satulnya dalam pelngulcapan hulrulf Kho dimana keltika melmbaca 

hulrulf Kho anak haruls melngge ltarkan telnggorokannya. Adapuln anak yang 

be llulm bisa melmbeldakan antara hulrulf Ba, Ta, Tsa maka gulrul telrkadang 

melnganalogikan hulrulf Ba sulpaya muldah diingat anak delngan cara melmbe lri 

tahul anak belntulk hulrulf Ba itul yang titiknya belrada dibawah dan keltika anak 

mellihat belntulk hulrulf te lrse lbult maka anak dapat melngingatnya delngan kata 

Baso maka itul akan melmuldahkan anak dalam melngingat. Dalam 

pe lngulcapannya hulrulf Ba mullult haruls te lrbulka delngan je llas keltika 

melngulcapkan hulrulf Ba, belgitulpuln de lngan hulrulf Ta. Namuln ke ltika 

melngulcapkan hulrulf Tsa yaitul de lngan cara me lnggigit uljulng lidah dan mullult 

telrbulka. Be lgitul cara gulrul melngajarkan anak dalam pelnge lnalan hulrulf 

hijaiyah pada anak ulsia dini delngan meltode l qiro’ati. 

Be lrdasarkan Tuljulan dari bulkul Qiro’ati jilid I me lncakulp (1) me llatih anak 

agar mampul melmbaca delngan lancar dan melmiliki pellafalan yang baik, 

khulsulsnya pada hulrulf te lrbulka, delngan tuljulan melngatasi bacaan yang 

celnde lrulng gre lmelng ataul tidak jellas. (2) Me lngelmbangkan kelmampulan anak 

dalam melmbaca hulrulf be lrangkai delngan lancar, celpat, dan akulrat. (3) 
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Me lmbantul anak melngulasai nama-nama hulrulf Hijaiyyah delngan baik dan 

be lnar.87 Matelri yang disajikan melncakulp bacaan langsulng hulrulf Hijaiyah 

be lrharokat fathah (bacaan telrbulka), bacaan hulrulf be lrangkai (sambulng), dan 

nama-nama hulrulf Hijaiyyah. 

Hasil obselrvasi dari PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda melnulnjulkan bahwa 

pe lnelliti melndapatkan belbe lrapa informasi se lbagai belrikult: 

Bahwa kondisi seltiap anak belrbe lda-be lda, ada anak yang suldah 

melnge lnal sama selkali hulrulf hijaiyah, ada yang suldah melnge lnal teltapi 

bacaannya bellulm telpat. Namuln ke lbanyakan anak selbe llulm melmasulki 

PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda be llulm me lnge lnal Hulrulf Hijaiyah maka dari 

itul pihak se lkolah mellakulkan tels te lrlelbih dahullul, ke lmuldian anak ditelntulkan 

jilidnya keltika akan melngaji delngan meltode l qiro’ati. Dalam prosels melngaji, 

jadi anak melngaji delngan cara melngantri telrlelbih dahullul kelmuldian anak 

melngaji se lbanyak satul halaman dan gulrul melmpe lrhatikan saja, barul ke ltika 

ada kelsalahan anak dibelnarkan jika melmbacanya lancar maka anak dapat 

mellanjultkan kel halaman belrikultnya pada waktul itul julga delngan maksimal 

2 halaman, namuln jika tidak anak haruls me lngullang kelmbali sampai belnar-

be lnar anak melngulasainya pelne lliti melne lmulkan dalam prosels pe lnge lnalan 

hulrulf hijaiyah melnelmulkan se lbulah meltodel ataul pe lndelkatan yang digulnakan 

olelh gulru l dalam melngajarkan meltodel qiro’ati yaitul se lcara pelnde lkatan 

individulal, jadi gulrul hanya fokuls telrhadap satul siswa saja. Delngan 

pe lndelkatan telrse lbult gulru l melnjadi lelbih melnge ltahuli titik salah dalam 

melmbacanya. Karelna meltodel qiro’ati melmiliki prinsip bahwa gulrul haruls 

Daktuln (tidak bolelh melnulntuln) dan Ti-Was-Gas (te lliti, waspda dan telgas). 

Jadi anak melngaji telrle lbih dahullul tanpa ditulntuln kelmuldian gulrul 

melmpe lrhatikan selcara telliti dan keltika ada yang salah gulrul haruls 

melmbe lrikan contoh bagaimana cara me lmbaca delngan belnar. Se lte llah 

dilakulkan obse lrvasi pelnelliti dapat melnyimpullkan bahwa pelnge lnalan hulrulf 

hijaiyah delngan meltode l qiro’ati pada anak ulsia dini di PAUlD BGMQ 

 
87 Dachlan Salim Zarkasyi, Metode Praktis Belajar Membaca Al-Qur’an (Semarang: Taman 

Pendidikan Al-Qur’an, 2001), Jilid 1, 2-3. 
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Qiroatull Hulda dilakulkan se lsulai delngan prinsip-prinsip meltodel qiro’ati. 

Be lntulk pe lnilaian yang dilakulkan adalah se ltiap anak melmiliki bulkul pre lstasi 

siswa jadi se ltiap melngaji anak melmbawa bulkul pre lstasi telrse lbult dan keltika 

suldah se llelsai melngaji gulru l melncatat apakah anak melngulasi halaman yang 

se ldang dibacanya ataul tidak. Jika iya gulrul me lnulliskan lambing L (lulluls) 

jadi anak dapat mellanjultkan ke l halaman be lrikultnya namuln jika bellulm 

melngulasai anak dibelri lambing L- (bellulmlulluls/be llulm lancar) dan anak 

wajib ulntulk melngullang hingga anak belnar-be lnar melngulasainya. 

Se ltiap anak telntulnya melmiliki kelkulrangan salah satulnya dari selgi fisik 

yaitul anak telrdapat kelkulrangan dalam be lrbicara jadi pellafalannya dalam 

melmbaca hulrulf hijaiyah kulrang jellas. Namuln pihak gulrul tidak diam saja, 

melre lka telruls mellatih seltiap hari sulpaya anak dapat melngulcapkan hulrulf 

hijaiyah selsulai delngan makhorijull hulrulf yang belnar. Karelna ulsaha yang 

dilakulkan gulrul itul be lrhasil melnjadikan meltode l qiro’ati dapat melnjadikan 

meltode l qiro’ati selbagai latihan belrbicara anak ulsia dini yang melngalami 

ke ltelrlambatan belrbicara. Belgitul fakta lapangan yang telrjadi keltika pelne lliti 

melwawancarai kelpala selkolah PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda. 

Ulntulk se lbulah pelncapaian pelmbellajaran dapat dikatakan baik ataul 

tidaknya maka gulrul haruls melnge lvalulasi se ltiap pelmbe llajaran khulsulsnya 

dalam pelnge lnalan hulrulf hijaiyah melnggulnakan meltodel qiro’ati pada anak 

ulsia dini di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda yaitul melnge lvalulasi dilakulkan 

se ltiap satul minggul se lkali Dimana elvalulasi telrse lbult tidak hanya prosels 

pe lngajaran ulmulm ataul me ltodel qiro’ati saja namuln pelrtulmbulhan selrta 

pe lrkelmbangan anak julga dipelrhatikan. Apakah anak telrdapat kelmajulan 

dalam prosels pe lnge lnalan hulrulf hijaiyah ataul tidak, dan dipelrhatikan 

ke lndala-kelndala yang telrjadi sellama prose ls pe lngajaran. Tidak hanya anak 

yang dielvalulasi gulrul julga dielvalulasi bacaannya sulpaya teltap melnjaga 

bacaannya yang selsulai delngan kaidah me ltodel qiro’ati yaitul de lngan cara 

mellakulkan Majlis Mul’allimil Qulr’an (MMQ). 

Hasil bellajar dapat dicapai delngan 3 ranah yaitul kognitif, psikomotor, 

dan afelktif. Selbagaimana hasil pelmbe llajaran pelnge lnalan hulrulf hijaiyah 
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pada anak ulsia dini dapat melnge lmbangkan kognitif, psikomotor selrta 

afelktif. Dalam ranah kognitif anak mampul me lngeltahuli belntulk, bulnyi se lrta 

dapat melmbeldakan hulrulf hijaiyah belgitulpu ln delngan bacaannya yang selsulai 

de lngan kaidah dari meltode l qiro’ati. Dalam ranah psikomotorik melruljulk 

pada ranah yang mellibatkan aktivitas ge lrakan dan keltelrampilan fisik 

se lse lorang, telrmasulk koordinasi tulbulh, kelte lrampilan motorik, dan 

ke lmampulan fisik. Kelmajulan dalam keltelrampilan ini dalam pelnge lnalan 

hulrulf hijaiyah yaitul de lngan telknik pe lngullangan melmbaca yang 

melmbultulhkan koordinasi mata selrta mullult ulntulk melngulcapkannya dan 

anak mampul celpat tanggap dalam pelngelnalan hulrulf hijaiyah. Dalam ranah 

afelktif melruljulk pada sikap anak yang be lrkelmbang delngan sangat baik 

se ltellah bellajar pelnge lnalan hulrulf hijaiyah de lngan meltode l qiro’ati karelna 

meltode l qiro’ati melmiliki belrbagai macam matelri pelnulnjang yang dapat 

melnge lmbangkan sikap anak, contohnya se lpe lrti melmbaca bacaan sholat 

se lrta hadist-hadist.  

Jadi pelne lrapan pelngelnalan hulrulf hijaiyah delngan meltode l qiro’ati pada 

anak ulsia dini di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda bahwa ulntulk melngeltahuli 

hasil pelmbe llajaran yang dipelrolelh anak ulsia dini yaitul de lngan cara 

melnge lvalulasi pelmbellajaran dan diselsulaikan delngan prosels pe lrtulmbulhan 

dan pelrke lmbangannya. Elvalulasi dilakulkan delngan cara melmbe lrikan 

pe lnilaian diselbulah bulkul pre lstasi anak dan melmbelrikan pelnilaian yang 

dise lsulaikan delngan ke lmampulannya. Hal ini melmuldahkan gulrul, anak, dan 

orang tula melnge ltahuli dalam pelrke lmbangan pe lse lrta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe lnge lnalan hulrulf hijaiyah delngan meltodel Qiro’ati pada anak ulsia dini 

di PAUlD BGMQ Qiroatu ll Hulda te llah dilakulkan de lngan pelnulh de ldikasi 

olelh para gulrul melnggulnakan pelnde lkatan individulal dimana anak melngantri 

ulntulk melnulnggul giliran ke ltika akan me lngaji. Melskipuln de lmikian, 

pe lrhatian elkstra dipelrlulkan telrhadap anak-anak yang masih melngalami 

ke lsullitan dalam melngulcapkan hulrulf hijaiyah de lngan belnar karelna faktor-

faktor telrtelntul yang se lring melnjadi pelnghambat pada anak ulsia dini. Olelh 

karelna itul, pe lrlul adanya pelrhatian khulsuls baik dari para gulrul maulpuln orang 

tula pelse lrta didik.  

Prose ls pe lnge lnalan hulrulf hijaiyah diwajibkan ulntulk se lmula anak yang 

be llulm familiar ataul tidak melnge lnal belntulk, sulara, dan makhorijull hulrulf dari 

hulrulf-hulrulf hijaiyah. Meltode l qiro’ati telrdiri dari belbe lrapa jilid, namuln 

dalam pelngelnalan hulrulf hijaiyah, anak-anak dimullai dari jilid pra-TK. 

Ke ltika anak mampul melmbaca dan melmelnulhi kritelria pelnilaian dalam 

meltode l qiro’ati, melrelka dapat mellanjultkan ke l tahap-tahap belrikultnya, yaitul 

jilid 1, 2, 3, 4, 5, Julz 27, jilid 6, Ghorib, Tajwid, dan kelmuldian Al-Qulr’an. 

Adapuln yang dilakulkan olelh gulrul ke ltika anak suldah mellakulkan 

pe lmbellajaran pelngelnalan hulrulf hijaiyah maka gulrul melncatatnya di bulkul 

pre lstasi siswa delngan tanda L (lancar) jika anak lancar dan melngulasai 

matelri dari jilid dan halaman telrse lbult dan dibelri tanda L- (bellulm lancar) 

jika anak bellulm mampul me lngulasai matelri dan melngeltahuli hulrulf hijaiyah 

dihalaman telrse lbult 
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Dalam prosels pe lngelnalan hulrulf hijaiyah de lngan meltode l qiro’ati 

melmiliki belbe lrapa tahap, yaitul tahap pelre lncanan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi. Dalam tahap elvalulasi, pada tahap ini tidak hanya 

pe lse lrta didik dan gulrul yang melnjadi bahan elvalulasi namuln orang tula 

julga telrlibat dalam elvalulasi. Di samping elvalulasi di lingkulngan se lkolah, 

e lvalulasi julga be lrlangsulng di rulmah mellaluli komulnikasi antara gulrul dan 

orang tula siswa. Hal ini melmbantul me lnjaga hulbulngan baik antara gulrul 

dan orang tula se lrta melmulngkinkan orang tula melnge ltahuli kellelmahan 

anak melrelka dan belrkomulnikasi delngan gulrul melnge lnai hal telrse lbult.  

Pe lnggulnaan bulkul prelstasi siswa dalam pe lngelnalan hulrulf hijaiyah 

de lngan meltodel qiro’ati melmbantul gulrul dan orang tula dalam melnge ltahuli 

pe lrkelmbangan anak dalam melngaji delngan meltode l qiro’ati. Gulrul dan 

mulrid melrasa terbantu keltika melnggulnakan meltode l qiro’ati dalam 

pe lmbellajaran, dan tuljulan yang diinginkan dapat belrhasil dicapai delngan 

baik selpe lrti yang telrlihat dalam kartul prelstasi anak. 

B. Saran  

Dari telmulan yang dipelrolelh dari pelne llitian yang dilaksanakan di 

PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda Kota Banjar, pelnullis melnullis saran yang 

diharapkan dapat melnjadi landasan ulntulk melningkatkan multul pe lnggulnaan 

meltode l qiro'ati. Belbelrapa di antaranya telrmasulk: 

1. Bagi PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda 

Ulntulk melningkatkan kulalitas dan kulantitas yang ada di PAUlD, 

disarankan sulpaya pihak lelmbaga PAUlD be lrulpaya ulntulk me lnyeldiakan 

sarana dan prasarana yang melmadai di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda. 

2. Bagi gulrul 

Manfaatkan belrbagai jelnis meldia lain dalam melnge lnalkan hulrulf-hulrulf 

Hijaiyah ulntulk melngelmbangkan kelmampulan anak dalam melmahami 

hulrulf-hulrulf te lrse lbult. Sulpaya anak selmangat dan tidak muldah bosan 

dalam bellajar pelnge lnalan hulrulf hijaiyah.  
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3. Bagi anak 

Diharapkan bahwa selmula mulrid di PAUlD BGMQ Qiroatull Hulda dapat 

melningkatkan ulpaya bellajar melre lka dalam melngelnal hulrulf-hulrulf 

Hijaiyah, baik dalam kontelks pe lmbellajaran individulal maulpuln klasikal, 

karelna pe lmahaman ini akan melmfasilitasi prosels pe lmbe llajaran 

melmbaca Al-Qulr'an, yang melrulpakan peldoman ultama dalam kelhidulpan 

manulsia. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Wawancara 

Hari tanggal : Selasa, 23 Januari 2024 

Pukul  : 09.00 WIB 

Narasumber  : Ibu Mukarromah, S.Pd. (Kepala Sekolah Paud Qiro’atul Huda) 

a. Bagaimana ibu mendefinisikan metode qiro’ati dalam konteks pengenalan 

huruf hijaiyah? 

Jawab: definisi qiro’ati yaitu menciptakan atau membangun anak usia dini 

bisa mengenal huruf hijaiyah. Lebih jauhnya untuk mengenal anak usia dini 

agar bisa belajar membaca dan menulis Al-Qur’an. 

b. Apa yang menjadi motivasi atau alasan utama ibu untuk memilih metode 

qiro’ati dalam pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini? 

Jawab: karena saya termotivasi untuk mengajar metode qiro’ati itu jadi 

untuk gurunya saja tidak sembarangan guru yang mengajar, jadi gurunya itu 

di tes terlebih dahulu, bacaannya selalu di kontrol tiap seminggu sekali,jadi 

tidak mengajarkan yang salah kepada anak. jadi anak usia dini itu kan anak 

yang otaknya masih kosong otomatis apabila otaknya masih kosong diisi 

dengan hal-hal yang baik, yang benar insyaa allah akan baik dan benar. 

Makanya qiro’ati kan metodenya seperti itu ya gurunya harus ditanamkan 

terlebih dahulu bacaannya harus benar, jadi nanti mengajar ke anaknya itu 

pasti bacaannya benar.  

c. Bagaimana ibu merancang dan mengimplementasikan metode qiro’ati 

dalam kegiatan pengenalan huruf hijaiyah kepada anak usia dini? 

Jawab: yang pertama dilihat dulu dari usianya untuk anak usia pra sekolah 

utamanya di usia  3-4 tahun itu dikenalkan dahulu huruf hijaiyah dengan 

tulisan yang besar, namun jika anak usia 6 tahun baru masuk maka dikasih 

jilid yang pra TK terlebih dahulu. Jadi untuk gurunya pun itu di khususkan 

untuk usia 3-4 tahun untuk jilid pra TK karena anak yang baru 



 

 

membutuhkan pendekatan nah maka dipilih guru yang sekiranya punya 

kompeten dibidang itu seperti guru Perempuan. Ketika anak sudah nyaman 

dengan gurunya maka memasukan metode qiro’atinya pun jadi gampang.  

d. Bagaimana cara ibu mengevaluasi dan mengukur kemajuan atau hasil dari 

penerapan meetode qiro’ati pada anak usia dini dalam mengenal huruf 

hijaiyah 

Jawab: untuk mengevaluasinya yaitu yang pertama setiap semonggu sekali 

kami guru-guru qiro’ati evaluasi kelas terlebih dahulu, jadi di kelas qiro’ati 

pra TK kendalanya seperti apa, jadi nanti disetiap jilid itu di evaluasi guru-

gurunya terlebih dahulu kendalanya apa tentang mengajar qiro’ati pra TK 

tersebut. Dan setelah itu nanti kalua misalnya sudah secara global 

bagaimana kesulitannya , bagaimana cara yang mudah menerapkan qiro’ati 

ke anak dievaluasi gurunya terlebih dahulu nah setelah itu untuk anak jilid 

pra TK pada halaman 1-22 itu nanti anak di tes terlebih dahulu misalnya 

anak sudah menguasi huruf mulai dari halaman 1-22 kalau misalnya sudah 

lancar mengenal huruf hijaiyahnya maka anak nanti lanjut ke halaman 23-

34 jika lancer maka lanjut ke halaman berikutnya namun ada pengetesan 

terlebih dahulu ada salah satu guru yang di khususkan untuk mengetes dari 

keseluruhan anak dari mulai qiro’ati pra TK sampai qiro’ati 6 jika sudah 

jadwalnya di tes untuk anak pra TK mrmiliki 3 tahapan yaitu pra TK A 

(halaman 1-22), pra TK B (23-34). pra TK C (halaman 35-48). Nah kalua 

mislakan anak dihalaman pra TK A anak sudah menguasai hijaiyah, materi 

di pra TK A kalua misalkan sudah lulus maka nanti diluluskan oleh 

pengetesnya. Untuk pengetesnya Bernama bapak Didi jadi tidak sembarang 

orang untuk mengetesnya.namun jika sama guru pengetesnya dinyatakan 

tidak lancar berarti nanti dikasih materi halaman apa saja yang harus 

diperbaiki, misalnya dari halaman 1-22 anak itu mentok tidak bisa huruf Za 

berarti anak dikasih halaman 15 jadi nanti dikasih pr dan untuk materinya 

bukan dari halaman 1-22 tapi disesuaikan dengan halaman anak yang belum 

menguasai maka nanti dikembalikan lagi guru kelasnya sampai anak bisa. 

Begitupun dengan Qiro’ati 1 ada 2 tahapan yaitu (1A dan 1B), Qiro’ati 2 



 

 

(2A dan 2B), Qiro’ati 3 (3A dan 3B), Qiro’ati 4 (4A dan 4B), Qiro’ati 5 (5A 

dan 5B), Qiro’ati 6 (6A dan 6B). ketika anak naik jilid itu ketika anak 

menguasai materi sebelumnya walaupun dalam 3 hari anak tidak menguasai 

materi maka anak tidak diperbolehkan untuk melanjutkan ke halaman 

berikutnya. Anak memiliki buku prestasi nah nanti di buku prestasi itu 

ditulus catatan jika lancar (L) dan belum lancar (L-). Untuk evaluasi 

gurunya ada halaqoh atau MMQ itu isinya mengontrol bacaan dan 

tadarusan, kemudian evaluasi pembelajaran qiro’ati. Dari evaluasi yang 

seminggu sekali itu yaitu mengevaluasi tumbuh kembang anak, 

perkembangan metode qiro’ati serta penunjang-penunjangnya (do’a harian, 

surah pendek, bacaan sholat, hafalan gharib sama tajwid untuk anak yang 

sudah lancar membaca Al-Qur’an). 

e. Bagaimana respon dan partisipasi anak-anak terhadap metode qiro’ati? 

Adakah tantangan khusus yang dihadapi? 

Jawab: respon anak-anak yang pertama itu emangkan anak belum mengenal 

bagaimana qiro’ati itu seperti apa, menurut saya metode qiro’ati itu beda 

dari metode yang lain. Kalua metode yang lain anak cukup bisa mengenal 

namun di metode qiro’ati itu tidak. Kadang anak bosan dengan L- (atau anak 

mengulang kembali) terus, maka dari itu anak termotivasi untuk 

memperbaiki bacaanya dari sanalah anak menjadi semangat dan ketagihan 

dari yang seharusnya mengaji 1 halaman menjadi 2 halaman.jadi anak 

termotivasi dengan anak-anak yang lain maka respon anak itu semakin hari 

semakin tahu metode qiro’ati itu seperti apa. Untuk saat ini tidak ada anak 

yang tidak mau ngaji, karena anak ketagihan untuk bisa. Untuk 

tantangannya sangat luar biasa terutama dari orang tua yang tidak paham 

metode qiro’ati. Kemudian tantangannya yaitu dari anak sendiri karena 

tuntutan dari orang tua. Tantangan selanjutnya yaitu orang tua yang paham 

metode qiro’ati jadinya anak dibantu oleh orang tua di rumah sebelum 

membaca di sekolah yang orang tuanya bacaannya tidak sesuai dengan 

seharusnya atau bacaan orang tua yang sangat minim. 



 

 

f. Bagaimana cara ibu melibatkan orang tua dalam mendukung pengenalan 

huruf hijaiyah menggunakan metode qiro’ati? 

Jawab: yang pertama mensosialisaikan metode qiro’ati kepada orang tua 

perjilid atau lebih senang ketika orangtua menanyakan langsung cara 

mengaji qiro’ati itu bagaimana. Yang kedua orangtua harus memotivasi 

anak ketika anak mendapatkan L-, diusahakan orangtua tidak memaksa 

anak atau tidak menghukum anak dikala anak mendapatkan L- (tidak 

lancar). Soalnya anak yang mendapatkan tekanan dari orang tua 

perkembangan anak tersebut sangat beda, jadi anak sekolah itu bukan untuk 

bisa namun anak berpikir bahwa dia harus mendapatkan L karena takut 

dimarahi oleh orangtua. Maka dari itu peran orangtua sangat penting dalam 

hal memotivasi, diapresiasi, mengontrol dan tidak memaksa anak. 

g. Apakah sebelumnya anak sudah mengenal huruf hijaiyah? 

Jawab: rata-rata kebanyakan belum, soalnya kan ini anak usia dini otomatis 

anak yang datang kesini itu masih belum mengenal huruf hijaiyah. 

h. Apakah ada perubahan bagi anak didik selama menggunakan metode 

qiro’ati? 

Jawab: banyak banget perubahannya, terutama dalam pengucapan huruf 

hijaiyah, nulis, dan juga dalam kecepatan membaca. 

i. Apakah terdapat kelemahan dalam metode qiro’ati? 

Jawab: dalam metode qiro’ati saya rasa belum menemukan kelemahan 

namun terdapat kelemahan pada penerapan kepada anak usia dini. Metode 

qiro’ati kan metode yang harus benar membacanya sedangkan anak ada 

yang masih belum jelas dalam pengucapannya. 

j. Apakah sekarang anak sudah dapat membaca huruf hijaiyah tanpa belajar 

kembali? 

Jawab: Insyaa Allah untuk yang udah pernah belajar qiro’ati.  

 

 

 

 



 

 

 

 

Hari tanggal : Kamis, 25 Januari 2024 

Pukul  : 10.00 WIB 

Narasumber  : Ibu Mita Dewi Meijayanti (Guru Paud Qiroatul Huda) 

1. Apa pengertian metode qiro’ati menurut ibu? 

Jawab: metode qiro’ati adalah metode yang digunakan untuk 

mempermudah anak untuk belajar atau yang paling dasar yaitu untuk 

mengenal huruf hijaiyah. 

2. Bagaimana Langkah-langkah dalam metode qiro’ati? 

Jawab: untuk Langkah-langkah metode qiro’ati itu ada tahapannya yaitu 

dari mulai pra-TK,Qiro’ati 1, 2, 3, 4, 5, juz 27, sama 6. Endingnya mungkin 

langsung ke Al-Qur’an. Untuk perjilidnya itu ada materi-materi yang ada 

didalam qiro’ati tersebut, missal pra-TK berarti hanya mengenal sekilas 

tentang huruf hijaiyah, kalua jilid 1 berarti masih mengenal huruf-huruf 

hijaiyah  namun lebih dalam dan harus anak itu menyatukan huruf yang 

bersambung dan tidak boleh dieja, di qiro’ati 1 anak sudah dituntut untuk 

menyambungkan atau menyatukan jadi baca itu harus disatukan dan 

cepatkan dan mulai mengenal huruf yang dirangkai. 

3. Menurut ibu apa manfaat dan tujuan dari metode qiro’ati? 

Jawab: Manfaatnya yaitu metode qiro’ati dianggap paling lebih cepat bisa 

belajar Al-Qur’an karena didalamnya orang yang mengajarnya pun tidak 

sembarang orang harus melalui tahapan-tahapan seperti tes yang hanya bisa 

diteskan kepada yang sudah diamanahkan dalam suatu organisasi yang 

emang sudah diamanahkan dari penyusunnya tersebut atau tidak sembarang 

orang begitupun ketika mengajar. Kalua misalkan dari Rasulullah mungkin 

langsung diturunkan ke orang-orang yang mungkin diamanahkan dalam 

mengajar qiro’ati tersebut, ibaratnya legalitas yang mempunyai sertifikat 



 

 

ijazah bisa layak mengajarkan qiro’ati tersebut. Makanya semua 

mempunyai kesamarataan cara mengajarkan qiro’ati.  

Tujuan yaitu diawajibkan setiap umat nabi Muhammad untuk mempelajari 

dan memahamidari isi Al-Qur’an. Sebelum memahami Al-Qur’an mungkin 

kita harus mempelajari pokok-pokok yang akan nanti bisa dibaca untuk 

membaca Al-Qur’an salah satunya dengan menggunakan metode qiro’ati 

tersebut. Metode qiro’ati lebih mudah, lebih simple karena mempelajarinya 

secara kaffah. 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat menurut ibu dalam 

pembelajaran metode qiro’ati? 

Jawab: untuk pendukung itu sendiri mungkin kita dibantu dengan buku 

qiro’ati  atau buku perjilid dan dibantu dengan buku klasikal (buku qiro’ati 

namun berbentuk jilid yang besar) dibaca bersama-sama dengan qoidah 

makhorijul huruf yang harus sesuai atau secara kaffah nanti anak mengulang 

ucapan guru yang sudah diucapkan tersebut.kalau misalkan ada anak yang 

belum bisa bacanya terus diulang-ulang dan misalkan anak tersebut banyak 

jadi silih berganti,ketika halaman tersebut sudah hafal atau sudah bisa 

mengucapkannya maka diganti lagi dari materi pokoknya itu terus silih 

berganti berulang-ulang agar pengucapan anak itu sesuai dengan qoidah 

qiro’ati. 

Untuk penghambatnya itu memang anak usia dini itu tidak semuanya sama, 

terkadang anak yang di sekolahkan usia yang masih balita jadi 

pengucapannya itu masih belum jelas, bicaranya pun belum jelas, kosa 

katanya belum mempunyai pembendaharaan yang banyak, disitu mungkin 

lebih kepada sedikit terhambat. Karena memang ketika huruf hijaiyah harus 

sesuai dengan aturan-aturan qoidahnya itu terkadang anak tidak sesuai 

dengan pembacan seharusnya, seperti huruf  Ra yang harus dibaca Ra tetapi 

anak membacanya Lo, kalua misalkan kita paksa-paksa anak malah semakin 

insecure. Jadi terkang anak menjadi tidak mau mengucapkan kalimat 

tersebut dikarenakan anak tidak bisa-bisa ditambah lagi orang tua terkdang 

banyak yang sedikit memaksa. Terkadang orang tua yang ikut mendampingi 



 

 

ikut memaksakan kehendaknya. Terkadang seharusnya ada pelatihan 

pengucapan yang dilakukan secara berulang-ulang dan tidak bisa hari itu 

pada huruf yang belum bisa diucapakan hari itu juga terkadang orang tua 

memaksa anaknya untuk bisa pada hari itu juga. Tantangannya orang tua 

menuntut anaknya untuk setiap hari lancar, kemudian ketika anak pada hari 

itu tidak sesuai atau tidak lancar orangtua terkadang memberikan ancaman. 

5. Pembelajaran qiro’ati di paud ini merupakan mata Pelajaran umum atau 

mata pelajaran tambahan? 

Jawab: merupakan mata pelajaran umum dikarenakan kita lebih kepada 

berbasis pada metode qiro’ati tersebut. 

6. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan metode qiro’ati? 

Jawab: tiap halamannya itu ada materi pokok yang harus diselesaikan, 

misalkan kalau pada huruf hijaiyah materinya itu lebih kepada mengenal-

mengenal huruf hijaiyah tersebut dan diberikan ulasan pada materi yang 

telah dipelajari. 

7. Apakah terdapat perubahan terhadap anak setelah menggunaka metode 

qiro’ati? 

Jawab: menurut saya untuk perubahan sangat menonjol sekali dan banyak 

sekali dikarenakan yang ada dalam qiro’ati tersebut mempelajari secara 

kaffah ketika sudah dipelajari anak banyak perubahan-perubahan yang 

terjadi pada anak. Misalkan yang huruf hijaiyah tersebut makhorijul 

hurufnya dan lain sebagainya, terus ketika anak udah dipelajari dan 

mempunyai ilmunya terkadang anak juga malah mempelajari orangtuanya.  

8. Apakah anak sebelumnya sudah mengenal huruf hijaiyah? 

Jawab: anak berbeda-beda, anak yang sebelumnya sudah diajarkan huruf 

hijaiyah ada yang memang sama sekali belum diajarkan atau belum tahu 

bahkan belum mengenal huruf hijaiyah. Kalau misalkan yang sudah tahu 

atau sudah hafal maka tinggal diperbenar saja untuk makhroj hurufnya itu, 

walaupun anak sudah faham sudah hafal tapi untuk pembacannya harus 

lebih ditingkatkan. 

9. Menurut ibu, apa keuntungan dari metode qiro’ati? 



 

 

Jawab: jadi lebih mempermudah dan mempercepat anak untuk mempelajari 

Al-Qur’an bahkan dari amanahnya juga dari pencetus qiro’ati juga anak itu 

dituntut untuk 2 tahun sudah sampai hatam Al-Qur’an (dari mulai 

mempelajari cara membaca Al-Qur’an yang dimulai dari pra-TK sampai 

Qiro’ati 6 samapi dengan ilmu-ilmu yang akan dipelajari dalam Al-Qur’an 

seperti tajwid, gharib, dsb) nanti diakhir itu akan ada tes untuk kelayakan 

bahwa anak ini sudah khatam al-qur’an, yang diakhirkan dengan wisuda. 

10. Apakah anak menyukai ketika sedang belajar dengan menggunakan metode 

qiro’ati tersebut? 

Jawab: untuk menyukai mungkin tidak 100% anak menyukai, dikarenakan 

misalkan anak mempunyai problem sendiri atau anak moodnya tidak bagus 

dikarenakan sakit, dibangunkan terlalu cepat oleh orangtua anak datang ke 

sekolah bukannya happy tetapi malah menjadikan anak tidak mau belajar 

tapi dipaksa belajar tetapi tidak semua anak seperti itu. Untuk siasatnya kita 

pintar-pintar agar pembelajaran ketika face to face itu anak senang yaitu 

dengan mengakumulasikan dengan huruf hijaiyah Ba kita ingatnya sama 

Baso, dengan seperti itupun anak akan senang maka kita harus pintar untuk 

mengsiasatinya supaya anak happy atau suka ketika kita memberi pelajaran 

qiro’ati tersebut. 

11. Sejak kapan pembelajaran metode qiro’ati diterapkan di Paud ini? 

Jawab: dari mulai diberdirikannya Yayasan ini yaitu tahun 2012, karena 

semua gurunya sudah mempunyai legalitas qiro’ati tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hari tanggal : Selasa, 30 Januari 2024 

Pukul  : 10.00 WIB 

Narasumber  : Bapak Azi Abdul Aziz (Guru Paud Qiroatul Huda) 

1. Apa pengertian metode qiro’ati menurut bapak? 

Jawab: pengertian metode qiro’ati menurut saya adalah metode yang bisa 

mempermudah anak belajar membaca Al-Qur’an, karena ini merupakan 

metode khusus untuk anak sekalipun orang tua bisa tapi anak yang lebih di 

prioritaskan juga anak-anak itu diusianya yang masih muda bahkan usia 

yang lebih bagus untuk belajar jadi anak metode qiro’ati itu bisa membantu 

anak supaya cepat belajar membaca Al-Qur’an. 

2. Bagaimana Langkah-langkah dalam metode qiro’ati? 

Jawab: Langkah-langkah metode qiro’ati itu yaitu pertama untuk anak yang 

pertama anak harus mendaftar karena data harus masuk dan nanti akan di 

input ke data pusat itu di Semarang. Kemudian anak akan di tes oleh kepala 

Lembaga lebih tepatnya Amanah Kasih di tes untuk menentukan jilid karena 

sebelumnya ada anak yang sudah bisa baca Al-Qur’an kemudian karena 

adanya kekurangan jadi di tes dulu untuk menentukan jilid baru nanti boleh 

menggunakan metode qiro’ati dari mulai jilid pra TK, 1,2,3,4,5, dan 6 

sampai Al-Qur’an.  

Kalau untuk gurunya sama halnya seperti anak-anak pertama harus belajar 

dulu dengan guru qiro’ati baru nanti setelah itu kalau misalkan sudah 

memenuhi pencapaian hafalan dan bacaan benar maka nanti di tes untuk 

mendapatkan syahadah atau ijazah dari koordinator Qiro’ati cabang Ciamis 

baru bisa menggunakan metode qiro’ati untuk mengajarkan anak. 

3. Menurut bapak apa manfaat dan tujuan dari metode qiro’ati? 

Jawab: manfaatnya dari menggunakan metode qiro’ati itu untuk 

mempermudah membaca Al-Qur’an karena yang saya rasakan ketika 

menggunakan qiro’ati itu sangat terbantu karena banyak aturan-aturan yang 

mempermudah kita sebagai seorang guru bisa melihat perkembangan anak 



 

 

ketika membaca Al-Qur’an, jadi manfaatnya metode qiro’ati itu untuk 

mempermudah kita seorang guru, mengajarkan Al-Qur’an kea nak. 

Tujuannya tiada lain untuk supaya kita semua sebagai seorang muslim bisa 

mensyiarkan agama dengan mensyiarkan Al-Qur’an kepda anak-anak 

utamanya karena generasi seterusnya itu adalah anak-anak sekarang. 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat menurut bapak dalam 

pembelajaran metode qiro’ati? 

Jawab: factor pendukungnya salah satunya yaitu dorongan dari orang tua 

untuk anak supaya lebih cepat mempelajari Al-Qur’an atau menggunakan 

qiro’ati karena ada Sebagian juga yang menggunakan menggunakan dan 

Sebagian juga berekspetasi lebih seakan-akan baru setahun sudah bisa Al-

Qur’an padahal secara proses emang harus benar-benar lebih konsisten, jadi 

dorongan orangtua sangat berperan dan itu sangat penting untuk anak. 

Untuk penghambatnya yang saya rasakan sekarang adalah guru atau SDM 

karena menggunakan metode qiro’ati itu memang harus sesuai dengan 

prosedur atau gurunya harus bersyahadah ketika guru belum bersyahadah 

maka guru tidak diizinkan oleh pengarang itu sendiri yaitu K.H. Dachlan 

Zarkasyi untuk menggunakan buku qiro’ati. Kemudian dari segi tempat 

yang kurang memadai kalau disini. 

5. Pembelajaran qiro’ati di paud ini merupakan mata Pelajaran umum atau 

mata pelajaran tambahan? 

Jawab: metode  qiro’ati ini disebutnya metode tambahan Dimana anak tidak 

dituntut untuk bisa tetapi dituntut untuk mau belajar. Kalau anak tidak mau 

yang moodnya berbeda-beda terkadang ada anak yang bagus moodnya jadi 

ngajinya konsisten tapi yang lain juga lama kelamaan jadi bagus seakan-

akan ngaji qiro’ati itu menjadi pokok utama di pembelajaran Paud ini. 

6. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan metode qiro’ati? 

Jawab: proses pembelajaran metode qiro’ati ini tentunya sangat kompleks 

karena banyak aturan yang sudah diterapkan di Lembaga ini karena aturan-

aturannya itu sudah ditentukan dari metode qiro’ati itu sendiri. Contohnya 

ketika anak qiro’ati 1maka dia harus ngaji ke guru qiro’ati 1, jika anak 



 

 

qiro’ati 2 maka ngaji ke guru qiro’ati 2 karena guru mempunyai 1 murid dan 

muridnya itu adalah yang ada dibidangnya. 

7. Apakah terdapat perubahan terhadap anak setelah menggunaka metode 

qiro’ati? 

Jawab: perubahan untuk anak sangat bagus dan signifikan atau kelihatan 

ketika anak sudah menggunakan metode qiro’ati. Seperti yang dikatakan 

bahwa menggunakan qiro’ati itu harus ada istiqomah atau konsistensi 

karena ketika tidak ada konsistensi maka harus diulang kembali atau ketika 

ada kekeliruan atau kesalahan tidak ada acara lain kecuali mengulangi lagi 

sampai lulus. 

8. Apakah anak sebelumnya sudah mengenal huruf hijaiyah? 

Jawab: kebanyakan untuk Paud itu belum ada, ada juga yang tahu huruf 

hijaiyah sama sekali jadi dimulai dari 0. 

9. Menurut bapak, apa keuntungan dari metode qiro’ati? 

Jawab: salah satunya yaitu hubungan kepada Allah dan hubungan kepada 

manusia. Hubungan kepada Allah yaitu kitab isa mengamalkan ilmu yang 

sudah kita dapat salah satunya metode qiro’ati, kemudian kita bisa 

mensyiarkan agama, kita bisa yang insya allah mencetak generasi Qur’ani 

dan anak-anak yang sholeh itutanggung jawab kita sebagai guru atau umat 

islam untuk mengajarkan AlQur’an. Dan untuk hubungan dengan 

manusianya yaitu anak di dunia ini tidak hanya belajar di pelajaran umum 

tetapi juga pelajaran agama salah satu contohnya yaitu anak yang sudah 

lulus dari Paud BGMQ Qiroatul Huda sudah bisa membaca Al-Qur’an 

bacaan dan hafalan serta pembelajarannya semakin meningkat ketika 

menginjak ke sd. 

10. Apakah anak menyukai ketika sedang belajar dengan menggunakan metode 

qiro’ati  

tersebut? 

Jawab: kebanyakan suka, tapi kalua misalkan diawal-awal harus ada setiap 

guru harus mempunyai strategi untuk bisa merayu anak agar anak mau 



 

 

membaca dan belajar qiro’ati, karena ada anak yang gampang untuk dirayu 

kadang juga susah sekali untuk dirayu sehingga anak tidak belajar qiro’ati. 

11. Sejak kapan pembelajaran metode qiro’ati diterapkan di Paud ini? 

Jawab: pembelajaran qiro’ati diterapkan dari awal mula paud ini berdiri, 

karena sesuai dengan visi qiro’atul huda yaitu mewujudkan anak usia dini 

yang sholeh, cerdas, kreatif dan berakhlaqul karimah salah satunya dengan 

mengajarkan Al-Qur’an dengan metode qiro’ati. 
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